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Jembatan yang
Mentransfer Ilmu
Pengetahuan
Muslim ke Eropa:

Andalusia

Tidak diragukan lagi, cara 1
tertua dan paling terkenal
bagi perkembangan ilmiah di
dunia Islam untuk mencapai Ero-
pa adalah setelah penaklukan
tahun 711. Sebagian besar Seme-
nanjung Iberia berada di bawah
kekuasaan Islam dalam waktu 20
tahun. IiImu pengetahuan yang
ditekuni para “penakluk” di sana
selama 150 tahun berikutnya
sebagian besar sama dengan
ilmu pengetahuan yang ditekuni
di jantung dunia Islam.

farmasi, astrono

fikriyats

islam cografyasinda gerceklestirilen buluglar
daha sonra Miisliimanlar araciligiyla pek ok
farkli yolla diinyaya ulasti.

EROPA PERTAMA KALI
MASUKNYA ILMU PE-
NGETAHUAN ISLAM

Itu terjadi melalui kontak
pribadi antara anggota kedua
budaya di pasar-pasar sekitar
Barcelona.

tikriyats

Dalam hal ini, nama Gerbert
dari Aurillac, seorang Prancis
yang terpilih sebagai Paus
dengan gelar Silvester Il pada
tahun 999, mengemuka.
Gerbert dianggap penting atas
karyanya tentang astrolab dan
memperkenalkan angka Arab
ke Eropa.

Gerbert adiyla 6zdeslesse Arap rakamlari,
ondan bagimsiz olarak Avrupa’ya geldi.

NYOL PADA ABAD KE-11

tikriyats
Karya ini, dengan tujuh tabel iklim
Miisliiman bilimine dair uyarlamalann

ispanya disinda kuzeye dogru gidis yolu
11. yiizyihn ilk yanisinda olustu.

Diklaim pula bahwa dialah orang y.

> | PERTAMA KALI MEREKA M
TIS DARI UMAT ISLAM

fikriyats

islam diinyasindan alinan bu ilk veriler,
daha cok pratik alanda gerceklestirilmistir.

al-wa’ie

elama "zaman keemasan" peradaban Islam,

antara abad ke-7 dan ke-17, para cendekia-
wan Muslim yang berkecimpung di bidang sains
meletakkan fondasi peradaban dengan mencip-
takan penemuan-penemuan baru, memajukan
ilmu pengetahuan, dan mengajukan teori-teori
baru. Mereka mencapai kemajuan pesat di
bidang-bidang seperti matematika, kedokteran,

mi, teknologi, dan arsitektur.

Perkembangan geografi Islam ini mencapai Seme-

nanjung Iberia dengan penak-
lukan Andalusia, dan dari sana,
disebarkan ke Eropa melalui
penerjemahan. Menurut para
sejarawan sains, orang Eropa,
yang lambat menyerap penge-
tahuan ini, akan membutuhkan
waktu berabad-abad untuk
membuat penemuan-penemu-
an ilmiah baru.

Sumber: https://www.fikriyat.com/
galeri/tarih/musluman-bilimini-
avrupaya-aktaran-kopru-endulus

MEREKA MENDAPAT
MANFAAT DARI NASKAH-
NASKAH UMAT ISLAM

Dua manuskrip yang disalin di

Spanyol pada tahun 976 dan 992
menunjukkan bahwa angka Arab
mencapai Eropa jauh lebih awal.

Namun, telah dipastikan bahwa
astrolab abad ke-10 yang dika-
itkan dengan Gerbert bukanlah
miliknya, dan bahwa prasasti

di atasnya berasal dari bahasa
Arab. Bagan koordinat di atasnya
menunjukkan bahwa mereka
menggunakan peta dunia al-
Ma'mun.

J§' ILMUPENGETAHUAN MULAT MENYEBAR KE LUAR SPA-

Hermannus Contractus menulis karyanya, De mensura astrolabii.

dan daftar kota dari timur ke ba-

rat, menunjukkan bahwa buku panduan al-Ferghani sudah dikenal
sebelum diterjemahkan ke dalam bahasa Latin.

ang membawa jam silinder porta-

bel dan dialnya dari Spanyol Muslim ke Eropa.

ENERIMA INFORMASI PRAK-

Pada awalnya, mereka hanya menerima informasi tentang penggu-
naan astrolab, kuadran, bola armiler, angka Arab, daftar obat-obat-
an, dan rumus astrologi. Eropa sama sekali tidak mampu mema-
hami karya-karya umat Islam mengenai sistem ilmiah dan filsafat
mereka yang agung pada masa itu.



Media Politik dan Dakwah ‘ [ )

al-waie

Membangun Kesadaran Umat

1-30 November 2025/

Daftan %

Igtishadiyah:
Solusi Islam
Mengatasi
Ketimpangan
Ekonomi

Ketimpangan ekonomi akibat penerapan
sistem ekonomi kapitalis adalah sebuah
keniscayaan. Kebebasan kepemilikan adalah
salah satu penyebabnya. Faktor lainnya,
dalam sistem kapitalis, peran negara juga

sangat minimal. Tentu banyak faktor lainnya.

Lalu bagaimana solusi Islam untuk menga-
tasi ketimpangan ekonomi ini? Inilah yang

dipaparkan dalam rubrik Igtishadiyah kali ini.

Pengantar

Dari Redaksi: Proposal Trump: Pola Lama Kolonial
Opini Pembaca

Muhasabah: Garda Umat Sejati

Fokus: Deklarasi New York dan Solusi Dua
Negara: Tambahan Derita Untuk Palestina

Analisis: Solusi Dua Negara
(Palestina-Israel) Haram

Catatan Dakwah: Kemungkaran
Afkar: Bahaya 21 Poin Usulan Trump
Ibrah: Sang Pembebas

Soal Jawab: Siapa yang Berhak
Mengurus Palestina?

Nafsiyah: Jadilah Penolong Dakwah
Rasulullah SAW

Fikih: Jenis-Jenis Nilai (Qimah)

Hiwar: Ustadz H.M. Ismail Yusanto:
Khilafah dan Jihad: Solusi untuk Palestina

Hiwar:

Khilafah dan
Jihad: Solusi

untuk Palestina

Hizbut Tahrir sudah lama dan sejak awal mene-
gaskan bahwa Khilafah dan jihad adalah solusi
hakiki bagi pembebasan Palestina. Dasarnya
adalah alasan faktual maupun syar’i. Solusi selain
Khilafah dan jihad—termasuk solusi dua nega-
ra—hanya akan memperpanjang penderitaan
Palestina. Inilah yang terjadi selama ini.

~N LW N

20
24

26

29
32

35

Nafsiyah:
Jadilah Penolon
Dakwah Rasulullah 29

Saw.

Setiap Muslim, yang mengklaim cinta kepada

Rasulullah saw., sejatinya terlibat dalam upaya
menolong dakwah beliau. Apalagi di tengah kondisi
Islam dan kaum Muslim yang terpuruk saat ini.
Islam sebagai ideologi ditinggalkan. Syariahnya
dicampakkan. Kaum Muslimnya direndahkan.
Alhasil, saat ini sangat diperlukan generasi yang
bisa mengembalikan ‘izzah al-Isldm wa al-Muslimin.

Atsar: 10 Hadiah dari Andalusia untuk Eropa 40
Lintas Dunia 43
Baiti-Jannati: Menyoal Fatherless

dalam Keluarga 46
Nisa': Solusi Dua Negara Mustahil Mengakhiri

Penderitaan Keluarga Palestina 50
Igtishadiyah: Solusi Islam Mengatasi

Ketimpangan Ekonomi 53
Hadis Pilihan: Urutan Nafkah 58
Tafsir: Penghormatan Kepada

Penghuni Surga 60
Takrifat: Nasakh ljmak dan Qiyas 64
Telaah: Problem Utama Umat Islam 67
Siyasah Dakwah: Pseudo-Negara Palestina 70

Dunia Islam: Palestina: Bagian dari
Inti Sejarah Kaum Muslim 74

Tarikh: Jaringan Ulama Bogor Pejuang Islam
Sejak Era Utsmaniyah (Abad 19-20 M)
(Bagian 6) 78

al-wa'ie | November, 1-30 November 2025 | 1



PMMZZ/&

Penerbit: Pusat Studi
Politik dan Dakwah
Islam | Alamat:
Gedung Graha
Mampang Lt-1 - Suite
101. JI. Mampang
Prapatan Raya

Kav. 100, Jakarta
Selatan. | e-mail:
redaksialwaie@gmail.
com | Pemimpin
Umum: M. Anwari. |
Pemimpin Perusahaan
dan Keuangan: M.
Anwari. | Pemimpin
Redaksi: Ibnu Farug.

| Redaktur Pelaksana:
M. Arief Billah. |
Redaktur: Abu Umam,
Yahya Abdurrahman.

| Layout: ishag.
Pemasaran: Tedi |
Harga: Rp. 10.000,-
(P. Jawa) dan Rp.
14.000,- (Luar

P. Jawa).

Assalamu ‘alaykum wa rahmatullahi wa barakatuh.

Pembaca yang budiman, dunia kembali disuguhi wacana usang berna-
ma “Solusi Dua Negara” untuk menyelesaikan konflik Palestina—Israel. Ide
ini seolah-olah jalan damai yang adil. Padahal ia hanyalah jebakan politik
untuk melegitimasi penjajahan entitas Yahudi atas bumi kaum Muslim.
Faktanya, sejak pertama kali digulirkan, solusi ini tak pernah mengakhiri
penderitaan rakyat Palestina. la justru menjadi alat kompromi yang meni-
adakan hak kaum Muslim atas seluruh tanah Palestina. Solusi dua negara
berarti mengakui kedaulatan Israel. Padahal tanah Palestina adalah milik
umat Islam. Bukan komoditas hasil tawar-menawar politik internasional.

Dalam pandangan Islam, Palestina bukan sekadar persoalan kemanu-
siaan, tetapi persoalan agidah dan hukum syariah. Masjid Al-Agsha di Pa-
lestina adalah bagian dari tiga masjid suci yang dimuliakan Allah SWT.
Karena itu membebaskan Palestina bukan urusan diplomasi, melainkan
kewajiban jihad di bawah kepemimpinan Khalifah yang menyatukan ke-
kuatan umat. Islam tidak mengenal konsep dua negara. Sebabnya, seluruh
bumi kaum Muslim harus berada di bawah satu kepemimpinan Islam yang
menerapkan syariah secara total. Keadilan sejati tidak lahir dari perunding-
an sekuler, tetapi dari tegaknya hukum Allah SWT di muka bumi.

Di tengah derasnya propaganda perdamaian palsu yang ditawarkan
Barat dan PBB, seruan untuk menolak solusi dua negara adalah panggilan
iman. Bukan sekadar penolakan politis. Ini adalah pernyataan tegas bah-
wa satu-satunya jalan pembebasan Palestina adalah dengan menegakkan
kembali Khilafah Islam. Khilafahlah yang memimpin jihad fi sabilillah se-
bagaimana dilakukan oleh para khalifah terdahulu.

Al-Wa'ie edisi kali ini mengajak pembaca menelusuri kembali akar per-
soalan Palestina serta solusi hakiki menurut Islam. Bukan diplomasi. Bukan
kompromi. Akan tetapi, penegakan syariah dan penyatuan umat sedunia.

[tulah antara lain yang dibahas dalam tema utama al-Wa'ie edisi kali
ini, selain sejumlah tema menarik lainnya.

Semoga seluruh sajian al-Wa'ie kali ini menjadi bahan renungan dan
penggerak kesadaran umat Islam bahwa solusi dua negara untuk mem-
bebaskan Palestina hanyalah ilusi. Dengan memahami pandangan Islam
secara ideologis, kita akan menyadari bahwa pembebasan Palestina hanya
mungkin terwujud jika Islam kembali memimpin dunia dengan syariah dan
Khilafah. Selamat membaca!

Wassalamu ‘alaykum wa rahmatullhi wa barakatuh.
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PROPOSAL TRUMP:

ua puluh satu poin proposal Donald
Trump untuk Gaza sesungguhnya

merupakan pola lama kolonial untuk
melumpuhkan perlawanan terhadap penjajahan.
Intinya: demiliterisasi, deradikalisasi, sekulerisasi
politik dan jeratan bantuan ekonomi. Hal yang
sama dilakukan oleh Donald Trump dalam apa
yang dia sebut sebagai perdamaian. Inti proposal
ini adalah melumpuhkan perlawanan yang dila-
kukan oleh pejuang Palestina dengan imbalan
politik: sebuah negara lemah sekuler yang diken-
dalikan oleh Barat.

Demiliterisasi adalah upaya untuk melumpuh-
kan kekuatan perlawanan Palestina secara mili-
ter (fisik). Hal itu tampak dari poin I3 proposal
Trump: Hamas dan faksi-faksi lainnya sepakat
untuk tidak berperan dalam pemerintahan Gaza,
baik secara langsung maupun tidak langsung,
atau dalam bentuk apa pun. Semua infrastruktur
militer, teror dan ofensif, termasuk terowongan
dan fasilitas produksi senjata, akan dihancurkan
dan tidak akan dibangun kembali; akan ada pro-
ses demiliterisasi Gaza. Poin ini sangat jelas akan
menghancurkan kekuatan perlawanan. Sebalik-
nya, hal yang sama tidak dituntut kepada entitas
penjajah Yahudi yang justru pelaku genosida.

Adapun deradikalisasi tidak lain untuk me-
lumpuhkan perjuangan melalui pemikiran. Sangat
jelas yang dituding radikal selama ini oleh Barat
adalah pemikiran Islam yang anti-penjajahan. Pe-
mikiran Islam dibangun atas dasar Agidah Islam.
Agidah Islam memancarkan syariah Islam yang
kaffah. Aqgidah Islam membentuk pola pikir dan
sikap kaum Muslim, yang hanya menyembah dan

takut hanya kepada Allah SWT, yang sabar akan
ujian dari Allah SWT dalam perjuangan, yang
ridha terhadap takdir Allah SWT dan yakin akan
kemenangan dari Allah SWT. Agidah inilah yang
menakutkan penjajah Barat.

Adapun syariah Islam yang dibangun atas
Agidah Islam hanya menyerahkan kedaulatan ke
tangan hukum syariah, bukan hawa nafsu manu-
sia. Syariah Islam tidak tunduk pada hawa nafsu
keserakahan manusia dan kerakusan akan kekua-
saan. Syariah Islam inilah yang akan membebaskan
manusia serta tentu umat Islam dan negeri-negeri
Islam dari penjajahan total Barat.

Selama kaum Muslim mendasarkan diri mereka
pada syariah Islam, Barat akan menemukan jalan
buntu bagi penjajahan dan pengendalian terhadap
umat Islam. Konsepsi Islam yang bertentangan to-
tal dengan ekonomi liberal dan politik demokrasi
akan membuat umat Islam tidak bisa dikendalikan
oleh mereka. Syariah Islam yang mewajibkan jihad
fi sabilillah menjadi batu sandungan yang mem-
buat mereka gagal sepenuhnya menjajah negeri
Islam. Adapun ukhuwah Islamiyah yang menya-
tukan kaum Muslim di seluruh dunia akan menjadi
kekuatan besar yang sulit mereka bendung. Inilah
mengapa Trump menekankan pentingnya deradi-
kalisasi. Demikian seperti tercantum dalam Poin
I: Gaza akan menjadi zona bebas teror yang di-
deradikalisasi dan tidak menimbulkan ancaman
bagi negara-negara tetangganya.

Upaya deradikalisasi ini diperkokoh dengan
program dialog lintas agama untuk apa yang mere-
ka klaim demi menanamkan nilai toleransi dan hi-
dup berdampingan antara Palestina dan Israel. Ini
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adalah pelumpuhan Agidah umat. Dialog agama
dalam versi Barat bertujuan menyamakan kebe-
naran Islam dengan kebatilan Yahudi dan Nasrani.
Narasi satu keturunan Ibrahim adalah legitimasi
untuk normalisasi dengan penjajah Yahudi. Pada-
hal Islam tidak menerima kompromi dalam akidah.
Agama di sisi Allah hanyalah Islam.

Poin penting berikutnya adalah sekulerisasi
politik. Hal itu tampak sangat jelas dalam Poin 9:
Gaza akan diperintah di bawah pemerintahan
transisi sementara dari sebuah komite Palestina
yang teknokratis dan apolitis dengan pengawas-
an dan supervisi oleh badan transisi internasi-
onal baru, "Dewan Perdamaian”, yang akan
dipimpin dan diketuai oleh Presiden Donald |.
Trump, dengan anggota dan kepala negara la-
innya yang akan diumumkan, termasuk Man-
tan Perdana Menteri Tony Blair...Badan ini akan
menerapkan standar internasional terbaik untuk
menciptakan pemerintahan modern dan efisien
yang melayani rakyat Gaza dan kondusif untuk
menarik investasi.

Jadi pemerintahan Palestina ke depan jelas-jelas
menerapkan standar sekuler Barat yang mereka ka-
burkan dengan istilah “standar internasional dan
pemerintahan modern”. Di antara tujuannya ada-
lah untuk menarik investasi. Agar benar-benar bisa
dikendalikan, pembentukannya di bawah kendali
langsung Trump dan Tony Blair. Inilah dua sosok
jahat yang punya rekam jejak berdarah di Dunia
Islam. Trump mendukung penuh genosida atas
gaza. Adapun Blair bertanggung jawab terhadap
genosida selama pendudukan Irak dan Afghanis-
tan dengan lebih dari | juta korban umat Islam.
Barat sangat tahu persis, justru dengan memben-
tuk pemerintah sekuler ini, yang menjadi pola lama
dari kolonial, negeri-negeri Islam bisa ditundukkan
dengan penguasa boneka yang menjilat dan mela-
yani kepentingan imperialisme Barat.

Imbalannya adalah janji kesejahteraan dengan
pola ekonomi liberal. Rencana pembangunan eko-
nomi “Trump Plan” akan dibuat dengan para ahli
pembangunan kota modern di Timur Tengah un-
tuk menciptakan lapangan kerja dan harapan bagi
masa depan Gaza. Pola lama kolonial ini alih-alih
memberikan kesejahteraan, ia berujung pada eks-
ploitasi kekayaan negeri Islam, liberalisasi ekonomi
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yang berujung pada kemiskinan dan kesenjangan
antara kaya dan miskin, seperti yang terjadi di ne-
geri-negeri Islam saat ini.

Atas nama rekonstruksi Gaza yang dihancur-
kan zionis Yahudi atas dukungan Amerika, propo-
sal ini menjanjikan dana miliaran dolar dengan
pengawasan AS, Bank Dunia dan PBB. Jelas, dana
rekonstruksi bukan bantuan, tetapi alat penjajahan
ekonomi. Inilah jalan menuju ketergantungan eko-
nomi pada lembaga kapitalis global. Rekonstruksi
tanpa kedaulatan Islam hanya akan menukar darah
syuhada dengan proyek-proyek IMF.

Bagian paling menyedihkan adalah pengkhia-
natan para pemimpin Muslim yang ditekan Neta-
nyahu untuk memaksa Hamas tunduk. Merekalah
penyebab Gaza ditelantarkan. Mereka bahkan be-
rebut bertemu Trump untuk sekadar mendapatkan
legitimasi dan pujian dari dirinya. Negara-negara
seperti Turki, Qatar, Yordania, Pakistan, Saudi Ara-
bia dan Indonesia kini bekerja keras memaksa mu-
jahidin meletakkan senjata demi menjaga keaman-
an Israel sang penjajah, bukan umat Islam. Bahkan
sebagian dari mereka akan mengirim pasukan ke
Gaza, bukan untuk melindungi rakyat Palestina,
melainkan melindungi tentara Zionis dari rakyat
Gaza sendiri.

Kembali kita tegaskan, persoalan Palestina ini
berawal dari keruntuhan Khilafah Utsmani pada
1924 yang membuka jalan bagi perpecahan ne-
geri-negeri Muslim dan perampasan Palestina
dengan dukungan Inggris, lalu diwariskan kepa-
da Amerika Serikat. Para penguasa Muslim justru
memperkokoh keberadaan entitas Yahudi dengan
melindungi mereka; menjalin normalisasi serta
menghalangi upaya pembebasan, bahkan mena-
han kekuatan militer dan membungkam suara rak-
yat. Pengkhianatan rezim ini kontras dengan me-
ningkatnya kesadaran umat Islam dan opini global
yang kian menentang kejahatan Zionis.

Jalan keluar sejati hanya melalui menegakkan
kembali Khilafah ‘ald minhdj an-nubuwwah yang
mampu menghadirkan kekuatan politik dan mil-
iter nyata untuk membebaskan Palestina. Inilah
jalan perjuangan sejati pembebasan Palestina dan
negeri-negeri Islam yang ditindas. AlLdhu Akbar!
[Farid Wadjdi]
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ntitas Yahudi pernah diiba-

lka Mawarningtyas, ratkan sel kanker yang harus

S.Pd. dibuang. Sejatinya, dia bukan

(Direktur Mutiara sel kanker. “Israel” bukan berasal dari

Umat Institute) sel umat Islam. Dia adalah benda asing

yang masuk ke dalam tubuh umat.

yang paling pantas mendapat sebut-

an “sel kanker” yang dicangkokan di tubuh kaum Muslim dan menciptakan malapetaka adalah

para penguasa negeri-negeri muslim. Mereka lebih memilih bermutasi menjadi pengkhianat yang

tunduk kepada Yahudi daripada menjalankan fitrah hidupnya tunduk kepada Allah SWT. Mereka
benar-benar memerankan aktor sebagai “sel kanker” di tubuh umat dan menimbulkan kerusakan.

Entitas Yahudi ibarat “virus” yang diproduksi Amerika. Dia hanya bisa hidup dengan merugikan
inangnya. Entitas Yahudi datang ke Palestina untuk menginfeksi kaum Muslim dan menaburkan
penderitaan yang nyata. Pada saat kaum Muslim digerogoti oleh “sel kanker”, “virus” itu juga me-
lakukan serangan. Lalu bagaimana kaum Muslim menghadapi ini semua? Tidak mungkin tubuh
kaum Muslim kuat melawan serangan “virus” jika di dalam tubuhnya berkembang “sel kanker”?
Inilah gambaran kaum Muslim dalam menghadapi entitas Yahudi yang disokong oleh Amerika dan
sekutunya.

Saat ini, umat Islam tidak boleh menyerah. Peristiwa Taufan Al-Agsa (7/10/2023) telah menam-
par kesombongan Yahudi. Militer Hamas telah menghancurkan mitos yang selama ini telah diba-
ngun oleh Yahudi. Saat ini yang dibutuhkan oleh kaum Muslim Palestina tidak hanya obat-obatan
dan pangan. Mereka juga membutuhkan bantuan militer untuk melenyapkan “virus” yang ditanam
oleh Amerika di sana. Dua tahun sudah Gaza menghadapi genosida yang dilakukan oleh Yahudi
dengan dukungan Amerika dan sekutunya. Solidaritas kemanusiaan telah mengirimkan bantuan ke
Gaza dengan Armada Global Sumud Flotila. Namun, upaya tersebut tidak lepas dari pembajakan
dan serangan entitas Yahudi yang berakibat penculikan beberapa aktivis kemanusiaan.

Seharusnya peristiwa ini menggetarkan kaum Muslim. Mereka seharusnya menyadari akan pen-
ting institusi pemerintahan Islam global. ltulah Khilafah Islam. Khilafah inilah yang akan menyatu-
kan umat. Khilafah pula yang akan mengomando jihad demi membebaskan Palestina dari penjajah-
an yang ditimpakan Yahudi kepada mereka. Sudah tidak ada cara lain lagi. Palestina membutuhkan
bantuan militer yang dimobilisasi oleh Khilafah Islam.
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Jadi, PR besar yang harus dilakukan umat Islam untuk menghentikan kezaliman di Gaza dan
penderitaan kaum Muslim di negeri-negeri sekuler adalah dengan berdakwah memperjuangkan kem-
balinya kehidupan Islam di bawah naungan Khilafah Islam.[]

emerintah Indonesia me-

Reni Tri Yuli lalui badan pengelola

Setiawati investasi Danantara te-

I(('glg\.’ll;nﬁgg?la'r?’gah ngah menyiapkan peluncuran pro-

Selatan) yek waste-to-energy (WtE) di 10

wilayah prioritas utama. Proyek ini

diklaim menjadi solusi ganda, yaitu

mengatasi timbunan sampah nasional dan memperkuat bauran energi bersih menuju target net-zero
emission 2060.

Danantara akan memberikan dorongan finansial melalui “patriot bond” untuk mengelola inves-
tasi strategis tersebut. Proyek WtE ini akan melibatkan mitra swasta nasional senilai Rp 50 triliun
di 33 titik Lokasi. Listrik yang dihasilkan akan dibeli oleh PLN. (en.antaranews.com, 07/10/2025)

Secara ekonomi, Proyek WtE dianggap sebagai peluang besar untuk mengubah limbah menjadi
energi dan membuka lapangan kerja. Namun, di sisi lain, Danantara tetap berorientasi profit, bukan
pelayanan publik semata.

Inilah awal bencana sesungguhnya. Pengelolaan sampah seharusnya berpijak pada pandangan
ideologis, bukan sekadar teknis manajemen, apalagi profit finansial. Logika Kapitalisme sebagai ide-
ologi yang menguasai dunia saat ini menjadi biang krisis kerusakan alam dan lingkungan, khususnya
persoalan sampah.

Kapitalisme yang berpandangan bahwa alam hanyalah materi tanpa korelasi dengan Sang Pen-
cipta telah mengabaikan fungsi manusia sebagai khalifah pemakmur bumi. Sampah adalah bagian
dari gaya hidup konsumtif eksploitatif Kapitalisme. Perusahaan besar melakukan advertensi yang
memaksa tanpa sadar konsumsi dan menimbulkan berbagai macam sampah.

Prinsip nilai dan ekonomi Islam terhadap lingkungan sangat berbeda dengan Kapitalisme. Islam
adalah sistem sempurna dan komprehensif untuk mengatur seluruh urusan manusia yang berasal
dari Pencipta. Islam memandang hubungan manusia dengan alam bukan sebagai konflik. Akan
tetapi, Allah SWT menundukkan alam untuk kemaslahatan manusia.

Alhasil, Proyek WHE ini berpotensi menjadikan sampah sebagai “emas baru”. PLN yang sudah
megap-megap karena harus membeli listrik yang dihasilkan swasta akan semakin terbebani untuk
membeli listrik hasil WtE. PLN merugi pun semakin menjadi.

Sebaliknya, para penyuntik dana “patriot bond” tak akan peduli dengan kerugian PLN, yang
notabene adalah kerugian negara. Mereka hanya mau tahu jika kapitalnya akan semakin menggen-
dutkan pundi-pundi kekayaan pribadi mereka.

Dalam Islam, bumi sebagai amanah Allah sebagai objek eksploitasi sesuai kebutuhan dan cara
yang dibenarkan oleh syariah. Maka dari itu, WtE akan menjadi ibadah jika pengaturannya sesuai
Islam. Akan tetapi, jika orientasinya hanya laba dan citra hijau semu, maka Danantara tak ubahnya
mesin kapital yang membungkus kerakusan dengan jargon sustainability.

Sejatinya, pengolahan sampah hanya mampu diselesaikan secara tuntas dengan Islam. Ketun-
dukan kepada Allah SWT akan menjadi landasan menundukkan alam dan lingkungan. []
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Muhasabah

GARDA UMAT SEJATI

Muhammad Rahmat Kurnia

adang gurun yang tandus, kosong
dan suram. Mirip dunia fiksi dalam

film-film yang menceritakan kondisi
setelah kiamat. Tidak ada tanda-tanda kehidup-
an normal. Penuh reruntuhan, penderitaan dan
kehilangan harapan. Ini bukan cerita tentang
gurun sahara di Afrika. Ini tentang “gurun dis-
topia pasca-apokaliptik”. Sebuah kiasan (me-
taforis) untuk menekankan betapa parah dan
tidak manusiawinya kondisi yang disaksikan.
[tulah kondisi Gaza, Palestina.

“Apa yang saya saksikan di Gaza hanya
bisa digambarkan sebagai gurun distopia
pasca-apokaliptik,” kata Aguilar. “Kami, Ameri-
ka Serikat, terlibat. Kami bergandengan tangan
dalam kekejaman dan genosida yang sedang
terjadi di Gaza,” tambahnya.

Aguilar, lengkapnya Anthony Aguilar, ada-
lah veteran militer AS. Pensiunan baret hijau.
Dia pernah menyalurkan bantuan melalui Ya-
yasan Kemanusiaan Gaza yang didukung oleh
Amerika. Dia pun mendokumentasikan pelang-
garan yang dilakukan oleh personel AS dan zi-
onis Yahudi. Pada 3 September 2025 silam dia
ditangkap bersama veteran lainnya (Josephine
Guilbeau) di Washington setelah menginter-
upsi sidang Senat Urusan Luar Negeri. Mereka
melontarkan pernyataan bahwa anggota Senat
mendukung genosida zionis Yahudi di Gaza.

Dalam kondisi demikian, muncullah kemba-
li seruan solusi dua negara: Israel dan Palesti-
na. Pada 12/9/2025, Majelis Umum Perserikat-
an Bangsa-Bangsa (PBB) di Markas Besar PBB,
New York, menyerukan langkah nyata, terukur

dan tidak dapat dibalikkan menuju solusi dua
negara. Terdapat 142 negara setuju, 10 negara
menolak dan 12 negara memilih abstain. PM
Israel Benjamin Netanyahu sehari sebelumnya
justru menegaskan bahwa "tidak akan pernah
ada Negara Palestina".

“Two state solution, solusi dua negara, ha-
nyalah merupakan langkah awal zionis,” kata
KH. Dr. Suhary. Ketua Umum Dewan Pimpin-
an Pusat (DPP) Badan Koordinasi Muballigh
se-Indonesia (Bakomubin) tersebut menam-
bahkan, “Mereka sebenarnya hendak mendiri-
kan Israel Raya, Great Israel.”

“Apa solusi untuk Palestina? Ini sulit dija-
wab selama AS dan sekutunya tidak netral,”
kata Bang Azzam Khan. “Apalagi negeri-negeri
Muslim diam,” tambahnya.

Buya Fikri Bareno berkomentar, “Israel itu
penjajah. Herannya, kok umat Islam yang kini
berjumlah 2 miliar masa kalah sama zionis Ya-
hudi yang hanya 7 juta jiwa.”

Aktivis Partai Umat itu menyatakan, “Kita
ini kurang militansi gerakan.”

“Jangankan itu. Update berita yang benar
tentang Palestina saja sulit,” ujar Ustadz Alfian.

Solusi Dua Negara sebenarnya sudah diu-
sulkan sejak lama. Bahkan sejak sebelum ne-
gara zionis diproklamirkan pada 1948. Pertama
kali, isu Solusi Dua Negara itu dicetuskan oleh
Komisi Peel yang dibentuk Inggris sebagai pe-
megang mandat kekuasaan di Palestina pada
tahun 1937. Sepuluh tahun berikutya, tahun
1947, sidang Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
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kembali membahas usulan Solusi Dua Negara
yang langsung mendapat penolakan keras dari
Arab yang menentang pembentukan negara Is-
rael. Tahun 1970 Partai Pembebasan Palestina
(PLO) yang merepresentasikan Palestina telah
mendukung Solusi Dua Negara sejak perte-
ngahan tahun 1970-an. Berikutnya, pada Kon-
ferensi Tingkat Tinggi (KTT) di Fez (Maroko),
negara-negara lain pun ikut mendukung gagas-
an Solusi Dua Negara ini. Jadi, tidak heran jika
September 2025 ini banyak negara yang men-
dukung Solusi Dua Negara.

Muncul pertanyaan, sekalipun banyak
yang mendukung, benarkah itu merupakan
solusi? “Solusi dua negara itu hakikatnya me-
legalkan kejahatan zionis yang telah dilakukan
di tanah rampasannya. Jika negara zionis ber-
diri maka ini berarti melegalkan perampasan
tanah yang telah dilakukannya,” kata Wahyu-
di Almaroky.

“Ini juga berarti melegalkan Genosida.
Ingat, 21 ribu lebih dibunuh. Belum lagi, ini
berarti melegalkan pembunuhan wanita dan
anak-anak. Lebih dari 16.859 anak dan 171 bayi
syahid. Dua puluh lima ribu anak tanpa orang-
tua. Pembunuhan 68 orang jurnalis pun akan
hilang ditelan bumi. Penyerangan rumah sakit
hingga porakporanda pun dibiarkan menguap,”
tambah Ketua Pamong Institute itu.

Hal senada disampaikan oleh Direktur In-
ternational Muslim Lawyers Alliance, Chandra
Purna Irawan. “Solusi dua negara adalah keja-
hatan hukum dan bentuk ketidakadilan,” ujar-
nya tegas. “Mengusulkan solusi ini berarti: (1)
melegitimasi keberadaan Israel, (2) merampas
hak bangsa Palestina atas tanahnya; (3) me-
langgar hukum internasional,” tambahnya.

la menegaskan, “Palestina yang diakui oleh
Barat adalah Palestina tanpa kedaulatan, tanpa
militer, tidak boleh memiliki angkatan darat
maupun angkatan udara yang dinyatakan di
dalam “Declaration of Principles on Interim
Self-Government Arrangements (a.k.a. “Oslo
Accord”) yang ditandatangani di Washington,
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DC, pada tanggal 13 September 1993".

Ketua Umum Persaudaraan Alumni 212
(Persada 212) KH Shobri Lubis mengatakan
dalam pernyataannya, “Menolak sikap yang di-
nyatakan oleh Presiden Prabowo yang meren-
canakan akan mengakui Israel dan membuka
hubungan diplomatik dengan Israel sebelum
adanya kejelasan tentang eksistensi Palestina
sebagai sebuah negara merdeka yang berdaulat
atas seluruh wilayah Palestina, yang memiliki
kewenangan ekonomi, militer, dan organ po-
litik yang melibatkan semua kelompok rakyat
Palestina.”

Di Jakarta, pada 30 September 2025 suara
lantang terdengar. Forum Tokoh Peduli Umat
menyatakan sikapnya. Di antaranya: “Solusi
dua negara berarti mengakui keberadaan pen-
jajah Zionis Yahudi, membenarkan penjajahan
yang dilakukan, serta mendukung genosida
yang telah membunuh puluhan ribu kaum
Muslim di Palestina. Hal ini merupakan tin-
dakan merusak di bumi. Allah SWT berfirman
(yang artinya): Oleh karena itu Kami telah
menetapkan (suatu hukum) bagi Bani Israil,
bahwa siapa saja yang membunuh seorang
manusia, bukan karena orang itu (membu-
nuh) orang lain, atau bukan karena membuat
kerusakan dimuka bumi, maka seakan-akan
dia telah membunuh manusia seluruhnya
(TQS al-Maidah [5]:32).

Berikutnya ditegaskan, “(Kami) menolak
solusi dua negara karena hal tersebut berten-
tangan dengan ajaran Islam sekaligus merupa-
kan pengkhianatan terhadap Allah, Rasulullah
dan kaum Muslim. Apalagi ‘negara’ Palestina
yang akan dibentuk tidak memiliki tentara dan
persenjataan.”

“Alhamdulillah, di tengah para penguasa
Muslim yang diam, di tengah para penguasa
yang menari mengikuti genderang Barat, masih
ada para tokoh umat yang lurus membela hak
hakiki Palestina,” ujar Kiyai Badruddin. Itulah
garda umat sejati.

WalLahu a’lam. []
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DEKLARASI NEW YORK /R !
DAN SOLUSI DUA NEGARA:

TAMBAHAN DERITA

-

UNTUK PALESTINA

Iwan Januar

ari markas PBB di New York, skena-
rio usang two state solution (solusi

dua negara) dinaikkan lagi. Skenario
ini berisi draft pengakuan kemerdekaan Palesti-
na sekaligus menjamin eksistensi negara zionis
Yahudi. Meski gagasan lama, usulan itu dibung-
kus dengan kemasan baru: Deklarasi New York.
Deklarasi ini di bawah bendera PBB yang masih
dianggap sebagai juru adil untuk berbagai krisis
internasional.

Rancangan solusi dua negara ini amat me-
nyedot perhatian dan menjadi harapan banyak
penduduk dunia. Pasalnya, solusi ini dibawa
saat operasi genosida oleh negara zionis terus
berkecamuk terhadap warga Gaza. Saat ini ba-
nyak penduduk dunia di berbagai negara, lintas
etnis dan agama, bersepakat mengutuk Israel
dan menuntut penghentian tindakan tersebut.

Deklarasi tersebut diinisiasi oleh pemerintah
Arab Saudi dan Prancis. Selanjutnya Deklarasi
New York diteken oleh Prancis, Arab Saudi, Bra-
sil, Kanada, Mesir, Republik Indonesia, Irlandia,
Italia, Jepang, Yordania, Meksiko, Kerajaan Nor-
wegia, Qatar, Senegal, Spanyol, Republik Turki,
Inggris Raya, dan Irlandia Utara, Uni Eropa, dan
Liga Negara-Negara Arab.

Kehadiran Deklarasi New York seolah obat
mujarab yang akan menyembuhkan krisis. Hal
ini juga menjadi tekanan politik internasional
terhadap negara zionis. Namun, apakah dunia
internasional benar-benar serius dan tulus sele-
saikan krisis Gaza hingga ke akarnya? Apakah
solusi yang ditawarkan betul-betul akan men-
cabut seluruh akar kanker di tubuh Palestina?
Ataukah ini lagi-lagi merupakan permainan po-
litik Barat untuk menjaga kepentingan mereka?

Mengaburkan Persoalan

Isi deklarasi tersebut faktanya menyimpan
banyak cacat. Deklarasi itu justru memperlihat-
kan ketidakadilan dan miskin pembelaan yang
tulus untuk rakyat Palestina. Sejumlah pasal
yang tertuang di dalamnya malah menempat-
kan Palestina — khususnya kelompok pejuang
Hamas - bak pelaku kejahatan. Hamas ditem-
patkan dalam posisi yang sama dengan zionis
Israel.

Secara mendasar saja para penggagasnya
sudah gagal bahkan mengaburkan realita krisis.
Mereka menulis apa yang terjadi adalah sebu-
ah kondisi perang. Bukan okupasi atau penja-
jahan apalagi genosida. Padahal bagaimana
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bisa dikatakan sebagai peperangan, sementara
serangan yang masif bahkan brutal dengan pe-
ngerahan artileri berat hanya berasal dari satu
pihak; Israel.

Para penggagas deklarasi tersebut menafi-
kan realita kalau Israel sudah menjatuhkan 100
ribu ton bom ke wilayah sekecil Gaza. Termasuk
penggunaan bom fosfor yang sudah dilarang
penggunaannya menurut Konvensi Jenewa.
Akibat serangan brutal itu, diperkirakan 2000
keluarga Gaza musnah. Fakta serangan ini jauh
dari apa yang digunakan oleh pejuang Hamas
dalam serangan 7 Oktober 2023 yang hanya
mengandalkan senapan ringan.

Hal itu tercantum dalam poin ke-2 dalam
Deklarasi New York. Hal ini mendistorsi realita
bahwa rakyat Palestina telah puluhan tahun
menderita akibat ulah Israel. Deklarasi itu juga
menghapuskan fakta jika zionis adalah penjajah
yang secara sistematis menggusur, mengusir,
merampas dan membunuhi penduduk Palesti-
na, khususnya Gaza.

Poin ke-3 deklarasi tersebut juga menge-
cam segala bentuk kekerasan terhadap warga
sipil. Selain mengecam tindakan Israel terhadap
penduduk, juga mengecam serangan Hamas
pada tanggal 7 Oktober 2023 lalu. Pernyataan
ini mengherankan dan menunjukkan sikap ke-
berpihakan para deklarator tersebut terhadap
negara zionis. Seperti kita tahu, entitas Yahudi
sering menggunakan istilah ‘self defense’ untuk
tindakan militer yang mereka lakukan terhadap
penduduk Palestina. Sebaliknya, apa yang dila-
kukan Hamas atau kelompok perlawanan Pales-
tina, ataupun oleh warga Palestina untuk mem-
pertahankan diri, dinamakan sebagai serangan
terorisme.

Lebih lanjut, dalam deklarasi tersebut juga
diserukan pemberhentian kekuasaan Hamas di
Gaza. “Dalam konteks mengakhiri perang di
Gaza, Hamas harus mengakhiri kekuasaannya di
Gaza dan menyerahkan persenjataannya kepada
Otoritas Palestina.” Demikian bunyi deklarasi
tersebut seperti dikutip dari Associated Press,
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Kamis (31/7). Padahal di tengah dan pasca dek-
larasi itu ditandatangani, termasuk sampai seka-
rang, militer zionis masih tak kunjung menghen-
tikan serangan brutal terhadap penduduk sipil.

Para peserta Deklarasi New York juga me-
netapkan bahwa jika gencatan senjata tercapai,
maka tidak otomatis rakyat Palestina sendiri
yang menjalankan negaranya. Mereka sudah
menyiapkan rancangan sebuah komite adminis-
tratif transisi yang akan beroperasi di Gaza di
bawah naungan Otoritas Palestina. Artinya, rak-
yat Palestina tidak serta-merta berdaulat menata
pemerintahan di wilayahnya sendiri.

Ajaibnya, proposal tersebut telah menyiap-
kan mantan PM Inggris, Tony Blair, yang akan
mengepalai otoritas transisi pasca perang di
Gaza, Palestina. Proposal ini kabarnya mendapat
dukungan dari Gedung Putih sebelum menye-
rahkan kendali Gaza kembali kepada Palestina.

Padahal dunia tahu bahwa Inggris pada
masa pemerintahan Blair bertanggung jawab
atas kematian sejuta penduduk Irak dalam invasi
bersama AS. Blair bersama Bush menyebarkan
berita bohong bahwa Saddam Husain memiliki
instalasi senjata pemusnah massal dan terkait
jaringan terorisme Al-Qaida. Kelompok Islam ini
dituding melakukan serangan Il September. Na-
mun, sampai hari ini, jauh setelah tumbangnya
Saddam, instalasi persenjataan tersebut tidak
kunjung ditemukan. Publik pun banyak meragu-
kan Al-Qaida - atau kelompok Islam — sebagai
pelaku serangan ke menara kembar WTC.

Karena itu Deklarasi New York itu adalah ti-
kaman terhadap Palestina. Bahkan deklarasi ini
mempersiapkan Palestina untuk tidak pernah
lepas dari cengkraman Israel dan negara-negara
Barat. Tidak heran karena penggagas deklarasi
itu, Prancis dan Saudi, adalah dua negara yang
memainkan peran Barat dalam percaturan politik
dunia. Prancis adalah bagian dari negara-negara
Eropa yang bersaing dengan AS dalam sejumlah
konflik politik di dunia, termasuk di Timur Te-
ngah. Adapun Saudi adalah bagian proxy Ame-
rika Serikat di dunia Arab.



Bahaya Two State Solution

Usulan solusi dua negara terus digulirkan
banyak pihak. Salah satunya datang dari Indo-
nesia. Di hadapan Sidang Umum ke-80 Perse-
rikatan Bangsa-Bangsa (PBB) di markas PBB,
New York (23/9), Presiden Prabowo berpidato
soal krisis yang terjadi di Gaza. la mengecam se-
gala bentuk kekerasan terhadap warga sipil tak
berdosa. Hanya saja, ia tak secara langsung me-
nyebut dan mengecam aksi genosida oleh zionis
Yahudi terhadap warga Gaza.

Namun, yang paling mengejutkan, dalam
pidatonya, Prabowo juga menyebut kesiapan
Indonesia untuk mengakui eksistensi nega-
ra Israel. "Hanya solusi dua negara yang akan
membawa perdamaian. Kita harus menjamin
kenegaraan Palestina. Namun, Indonesia juga
menyatakan bahwa setelah Israel mengakui ke-
merdekaan dan kenegaraan Palestina, Indone-
sia akan segera mengakui negara Israel,” tegas
Prabowo.

Presiden Prabowo juga mengatakan, “Saya
juga terang-terangan mengatakan perdamaian
hanya bisa datang kalau semua orang menga-
kui, menghormati dan menjamin keamanan Is-
rael. Israel harus dijamin keamanannya, baru kita
bisa dapat perdamaian,” kata Prabowo Subianto
dalam video keterangan pers yang ditayang-
kan kanal YouTube Sekretariat Kabinet, Kamis
(25/9/2025).

Pidato Presiden Indonesia ke-8 di markas
PBB itu dipuji oleh banyak pihak. Termasuk oleh
pemerintah zionis Yahudi. Perdana Menteri Ya-
hudi Netanyahu melontarkan pujian terhadap
pidato tersebut. Dia mengatakan bahwa pernya-
taan Prabowo berkaitan dengan lIsrael dan Pa-
lestina telah menjadi penyemangat. Netanyahu
menyadari bahwa Indonesia merupakan negara
dengan populasi Muslim terbesar di dunia. Kare-
na itu pernyataan Prabowo beberapa waktu lalu
dapat menjadi sinyal bagi masa depan Israel.

Solusi dua negara sepintas terlihat adil
dan menyelamatkan penduduk Palestina. Ba-
nyak pihak yang merasa penderitaan rakyat

Fokns [z

Palestina harus diakhiri. Solusi terbaiknya ada-
lah mengakui keberadaan dua negara. Dengan
itu, kata mereka, masing-masing dapat hidup
berdampingan.

Padahal pengakuan dua negara itu harusnya
dipahami sebagai pengakuan atas penjajahan Is-
rael di atas tanah Palestina. Solusi dua negara
berarti melegalkan perampokan dan penggusur-
an. Solusi ini sekaligus menafikan pembunuhan
demi pembunuhan dan genosida yang dilakukan
entitas Yahudi.

Solusi dua negara juga merupakan upaya
untuk memberangus gerakan perlawanan rakyat
Palestina di luar pemerintah Otoritas Palestina.
Presiden Prancis Emmanuel Macron mengatakan
bahwa pengakuan untuk negara Palestina akan
menjadi cara terbaik untuk mengisolasi kelom-
pok Hamas. Dia juga menegaskan, "Mengakui
negara Palestina sama saja dengan memutuskan
untuk mengatakan: 'Perspektif sah rakyat Pales-
tina dan penderitaan mereka saat ini tidak ada
hubungannya dengan Hamas'" kata Macron
dalam wawancara pada Kamis (18/9).

"Pengakuan negara Palestina merupa-
kan cara terbaik untuk mengisolasi Hamas,"
lanjutnya.

Tidak heran karena memang solusi dua
negara dirancang oleh Inggris. Inggrislah yang
membidani kelahiran Israel. Inggris pula yang
menghancurkan Khilafah Utsmaniyyah, sebagai
pelindung terakhir umat dan kawasan Palestina.
Maka dari itu Inggris punya kepentingan untuk
tetap memelihara agar negara zionis tetap eksis.

Usulan solusi dua negara pertama kali mun-
cul tahun 1937 dalam Laporan Komisi Peel.
Komisi Peel dikirim oleh Inggris ke Palestina.
Tugasnya adalah mencari jalan keluar atas me-
ningkatnya ketegangan dan kekerasan di kawas-
an tersebut sebagai dampak kian membanjirnya
kedatangan pengungsi Yahudi ke Palestina. Pe-
rampasan lahan terus terjadi dan menimbulkan
perlawanan dari masyarakat Palestina.

Komisi Peel lalu mengusulkan pembagi-
an wilayah Palestina. Dalam rancangan itu
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pendudukan Palestina hanya mendapatkan ta-
nah-tanah tandus, termasuk Gurun Negev, dan
area yang saat ini dikenal sebagai Tepi Barat dan
Jalur Gaza. Sebaliknya, sebagian besar garis pan-
tai dan beberapa tanah pertanian paling subur
di Galilea diberikan kepada orang Yahudi. Kota
Yerusalem tidak masuk dalam wilayah yang di-
bagi, tetapi akan ditangani secara terpisah oleh
pihak internasional.

Namun, karena mendapat banyak penen-
tangan dari penduduk Palestina, usulan ini di-
tolak. Usulan pembagian wilayah kembali diu-
sulkan dalam Rencana Pembagian Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) tahun 1947. Rencana itu
mengusulkan pembagian dalam tiga bagian.
Lagi-lagi Yerusalem ditangani secara terpisah, di
bawah kontrol internasional. Dalam usulan itu,
negara Yahudi akan mendapat 56 persen Pales-
tina, meskipun orang-orang Yahudi hanya 3|
persen dari populasi. Fakta di lapangan mereka
hanya memiliki 20 persen tanah yang ditunjuk
untuk negara Yahudi. Rencana itu diterima oleh
Badan Yahudi untuk Palestina dan sebagian be-
sar faksi Zionis yang melihat proposal itu seba-
gai batu loncatan untuk ekspansi wilayah pada
waktu yang tepat.

Oleh sebab itu tak ada alasan menerima
usulan two state solution. Usulan itu men-
jadi legitimasi perampasan tanah Palestina.
Sekaligus menghilangkan berbagai kejahatan
yang dilakukan negara zionis terhadap pendu-
duk Palestina. Apalagi tak ada yang menjamin
bahwa Israel akan menghentikan okupasi dan
genosidanya.

Di sisi lain, pemerintah zionis sendiri me-
nolak mengakui keberadaan negara Palestina.
Pemerintah zionis Yahudi secara tegas menolak
untuk mengakui eksistensi atau kemerdekaan
Negara Palestina. Pada Juli 2024, Parlemen Israel
mengeluarkan resolusi yang menolak pendirian
Negara Palestina. Resolusi itu disahkan di Knes-
set dengan 68 suara mendukung dan hanya
sembilan yang menentangnya pada Kamis pagi.

Perdana  Menteri ~ Yahudi  Benyamin
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Netanyahu, di depan Sidang Umum PBB ke-
marin, secara tegas menolak mengakui kemer-
dekaan Negara Palestina. la menyatakan bahwa
pengakuan terhadap Negara Palestina merupa-
kan suatu kesalahan yang sangat fatal. Kepada
para pemimpin negara yang telah menyatakan
pengakuan terhadap Palestina, Netanyahu me-
ngatakan, "Anda memberikan hadiah besar un-
tuk terorisme."

Israel tidak peduli apakah Hamas masih
eksis ataukah tidak, selamanya akan menolak
pengakuan atas berdirinya Negara Palestina.
Sebabnya, yang dipersoalkan oleh kaum zionis
bukanlah gerakan perlawanan Hamas, tetapi
pencaplokan seluruh wilayah Palestina, ter-
masuk Tepi Barat. Apalagi belakangan beredar
rancangan peta wilayah Israel yang mencakup
wilayah dari Sungai Mesir sampai Sungai Eufrat.

Usulan solusi dua negara oleh banyak pe-
mimpin dunia, termasuk oleh para pemimpin
neger-negeri  Muslim, adalah pengkhianatan
terhadap nasib rakyat Palestina dan melegalkan
kejahatan Israel. Seharusnya mereka bersepakat
untuk menyingkirkan eksistensi negara zionis
dari seluruh wilayah Palestina.

Lebih memalukan lagi sikap para penguasa
Muslim yang mendukung skema ini. Mereka te-
lah melanggar hukum syariah. Mereka bungkam
atas pembunuhan yang terjadi selama ini. Di sisi
lain para penguasa itu tidak malu lagi menjalin
hubungan diplomatik dengan sang pembunuh.
Bahkan sebagian dari mereka men-support ge-
nosida dengan tetap membuka hubungan per-
dagangan dengan Israel. Namun, di atas mimbar
mereka beretorika menjadi pembela Palestina.
Inilah kemunafikan tingkat tinggi yang dilakukan
para penguasa muslim.

Sudah saatnya sikap pengecut ini di-
hentikan. Sudah saatnya kaum Muslim ber-
satu dalam satu kepemimpinan yang me-
lindungi segenap wilayah Muslim dan
melindungi umat dari serangan musuh.
WallLéhu a’lam. []



Analisis
T
A

SOLUSI DUA NEGARA
(PALESTINA-ISRAEL) HARAM

Mohammad Ali Syafi'udin
alestina ditaklukkan di bawah keku-
asaan Islam saat Khalifah Umar bin

al-Khaththab ra. pada tahun 637 M

/16 H. Status tanah Palestina adalah kharajiyah.
Artinya, ia adalah tanah yang ditaklukkan oleh
kaum Muslim melalui peperangan. Statusnya
menjadi milik kaum Muslim. Bukan hanya milik
Palestina atau bangsa Arab. Karena itu tidak bo-
leh seorang pun menyerahkan tanah Palestina
ini kepada Yahudi.

Namun, setelah Perang Dunia |, Inggris
mengambil-alih kendali atas Palestina dari Khi-
lafah Utsmaniyah. Selama periode ini, Inggris
bertanggung jawab atas perkembangan politik
di wilayah tersebut. Pada tahun 1917 Inggris
mengeluarkan Deklarasi Balfour. Deklarasi ini
menjanjikan dukungan untuk pembentukan
negara Yahudi di Palestina. Inilah yang memicu
imigrasi orang Yahudi dalam jumlah besar.

Setelah Khilafah Usmaniyah runtuh pada
tahun 1924 M, konflik bangsa Arab dengan Ya-
hudi semakin memanas. Lalu pada tahun 1947,
Inggris menyerahkan masalah Palestina kepa-
da PBB untuk diselesaikan. PBB menanggapi

masalah ini dengan mengesahkan Resolusi 18I
tahun 1947. Isinya mengusulkan pembagian Pa-
lestina menjadi dua negara merdeka: satu ne-
gara Arab 45% wilayah dan satu negara Yahudi
55% wilayah. Adapun Kota Yerusalem berada
di bawah pengawasan internasional. Ini adalah
usulan awal dari solusi dua negara. Rencana ini
ditolak oleh warga Palestina karena Yahudi di-
anggap telah merampas tanah mereka.!

Gagasan tentang solusi dua negara mulai
mendapatkan pijakan dalam Kesepakatan Oslo
tahun 1993, yang ditengahi Amerika Serikat.
Kesepakatan ini ditandatangani oleh Ketua
Organisasi Pembebasan Palestina (PLO) Yasser
Arafat dan Perdana Menteri Israel Yitzhak Ra-
bin.2 Namun, upaya untuk mencapai perdamai-
an final menemui jalan buntu. Pasalnya, entitas
Yahudi sebagai pihak penjajah tetap mengklaim
status Yerusalem sebagai ibukota abadi dan ti-
dak terpisahkan. Bahkan entitas Yahudi terus
melakukan pembangunan pemukiman ilegal di
tanah Palestina, pengusiran dan pembunuhan
warga Palestina.

al-wa‘ie | November, 1-30 November 2025 |13



Analisis

Menyoal Solusi Dua Negara

Biro Pusat Statistik Palestina mengungkap-
kan bahwa ada sekitar setengah dari populasi
Palestina tinggal di wilayah bersejarah. Wilayah
itu mencakup tiga juta orang di Tepi Barat dan
Yerusalem Timur, 2 juta orang di Gaza, serta 1,9
juta warga Palestina di Israel. Sebanyak 5,6 juta
warga Palestina juga tinggal di negara-negara
Arab. Sejumlah 700.000 sisanya tinggal di ne-
gara lain3

Menurut rilis Al-Jazeera, luas wilayah Pa-
lestina awalnya adalah sekitar 26,323 km2.
Namun, sejak Israel berdiri pada 1948 lalu, luas
negara Palestina terus berkurang.# Di pihak Pa-
lestina, wilayah pendudukan warganya meliputi
Gaza, Tepi Barat dan Yerusalem Timur dengan
total luas permukaan 6.020 km2, yakni seluas
22,5% wilayah. Sebaliknya, Israel punya luas
permukaan 20.770 km2, yakni 77,5% wilayah.
Ini jika dilihat berdasarkan batas garis yang dia-
kui secara internasional.

Hingga 2023, wilayah Palestina yang diakui
terdiri dari Jalur Gaza, Tepi Barat dan Yerusalem
Timur. Namun, wilayah ini semakin terfrag-
mentasi oleh ratusan permukiman ilegal Israel
dan pos pemeriksaan militer. Setidaknya ada
250 permukiman di Tepi Barat dan Yerusalem
Timur, dengan lebih dari 700 titik penghalang
termasuk 140 pos pemeriksaan. Gaza tetap
diblokade sejak 2007 dan dipadati sekitar 2 juta
penduduk Palestina.®

Dari segi ekonomi, Palestina telah menga-
lami babak belur imbas invasi militer Israel ke
jalur Gaza. Pada awal tahun 2024, UNCTAD
(Badan Perdagangan dan Pembangunan PBB)
mengatakan hingga 96 persen aset pertanian
Gaza, termasuk pertanian, kebun buah-buahan,
sistem irigasi, mesin dan fasilitas penyimpanan
telah hancur. Kondisi ini memperburuk krisis
pangan di wilayah Palestina yang sudah ter-
kepung.® Bahkan menurut Bank dunia hampir
seluruh warga Gaza hidup dalam kemiskinan.

Sekitar 82% bisnis di Gaza rusak atau han-
cur. Pada kuartal terakhir tahun 2023 saja,
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Solusi yang ditawarkan
oleh PBB, yakni two-state
solution, adalah solusi
utopis dan sekaligus ber-
bahaya, karena mengalih-
kan persoalan utamanya,
yakni penjajahan Israel
atas Palestina.

produk domestik bruto (PDB) Gaza anjlok 81%,
menyebabkan kontraksi sebesar 22 persen se-
panjang tahun.®

Dari segi militer, Palestina tidak memiliki
tentara. Palestina hanya memiliki pasukan kea-
manan paramiliter yang dibentuk oleh Otoritas
Nasional Palestina atau Palestinian National
Authority (PNA), yakni Pasukan Keamanan
Nasional Palestina.

Menurut Perjanjian Oslo tahun 1993 yang
diadakan di Washington D.C. yakni Perjanjian
bilateral antara PNA dan lIsrael, Israel berhak
membatasi ukuran, persenjataan, struktur pa-
sukan dan wilayah operasinya. Bahkan Israel
berhak meninjau calon yang direkrut dan mena-
han persetujuan jika mereka mau.” Perjanjian ini
aneh. Jelas arahnya untuk melemahkan kekuat-
an militer Palestina.

Semuanya ini menunjukkan semakin lama
kondisi Palestina semakin lemah. Hal ini senga-
ja dilakukan oleh Israel yang didukung oleh ne-
gara adidaya AS. Tujuannya agar Palestina tidak
mampu berdiri sendiri sebagai sebuah negara.

Bahkan sekarang ini lebih parah. Pasalnya,
Israel dan AS, termasuk dari 10 negara meno-
lak keberadaan Negara Palestina. PM Israel



Benjamin Netanyahu menegaskan bahwa "ti-
dak akan pernah ada Negara Palestina".

Sampai sekarang pun lIsrael terus-menerus
melakukan pengusiran, genosida dan pembu-
nuhan terhadap warga Palestina. Hal ini diakui
sendiri oleh Komisi Penyelidik Internasional
Independen Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB)
pada 16 September 2025. Komisi PBB tersebut
secara tegas menyatakan bahwa Israel telah
melakukan genosida terhadap rakyat Palestina
di Jalur Gaza.

Dari semua fakta-fakta di atas jelas bahwa
Israel ingin menghapus peta Palestina dan ingin
menguasai seluruh Palestina. Hal ini didukung
oleh negara AS. Israel yang didukung oleh AS
secara riil dan nyata melakukan tindakan geno-
sida terhadap warga Palestina. Sebanyak 142
negara, termasuk Indonesia, hanya berkoar-koar
mendukung two-state solution. Jadi jelas tidak
nyambung. Pasalnya, di satu sisi Israel dan AS
secara riil dan nyata melakukan tindakan geno-
sida. Di sisi lain mayoritas negara hanya koar-
koar di mulut mendukung two-state solution.
Seharusnya negeri-negeri Islam juga secara riil
dan nyata melakukan pengiriman tentaranya
untuk mengusir Yahudi dari Palestina.

Alhasil, solusi yang ditawarkan oleh PBB,
yakni two-state solution, adalah solusi utopis
dan sekaligus berbahaya, karena mengalihkan
persoalan utamanya, yakni penjajahan Israel
atas Palestina.

Solusi Dua Negara: Haram dan Berbahaya

Solusi dua negara yang ditawarkan oleh
PBB hukumnya haram dan sekaligus berbahaya.
Mengapa demikian?

Pertama: Menyetujui "two-state solution"
berarti menimpakan dharar atau bahaya kepada
kaum Muslim karena ikut membiarkan mereka
terus dibunuh dan diusir oleh Yahudi. Apalagi
Israel dan Amerika secara tegas dan jelas tidak
mengakui keberadaan Negara Palestina. Mereka
ingin menghapus dan menduduki Palestina se-
cara keseluruhan.

Analisiy

Padahal menolong kaum Muslim yang ter-
zalimi adalah kewajiban. Allah SWT berfirman:

S (IS G g5 o
Jika mereka meminta pertolongan kepada
kalian dalam (urusan pembelaan) agama,
kalian wajib memberikan pertolongan (QS
al-Anfal [8]: 72).

Kedua: Menyetujui "two-state solution”
berarti melalaikan persoalan utamanya, yakni
penjajahan Israel atas Palestina yang seharus-
nya mereka harus diusir dengan jihad. Solusi ini
berbahaya karena akan menghentikan jihad fi
sabilillah secara permanen untuk melawan “Is-
rael”. Padahal jihad itulah solusi syar'i. Wajib
hukumnya merebut kembali tanah Palestina
yang telah dirampas oleh Yahudi yang kafir.

Allah SWT berfirman:
V5 s 8 ol B Jo 3 151563
2 b8 Gusall S48 1,388

3 z
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A Eis G a2 b, s
Perangilah di jalan Allah orang-orang yang
memerangi kalian, (tetapi) janganlah kali-
an melampaui batas. Sungguh Allah tidak
menyukai orang-orang yang melampaui ba-
tas. Bunuhlah mereka di mana saja kalian
jumpai mereka. Usirlah mereka dari tempat
mereka telah mengusir kalian (QS al-Baqa-
rah [2]: 190-191).

Ketiga: Menyetujui "Solusi Dua Negara"
berarti menyetujui pendirian Negara Palestina
sebagai sebuah negara-bangsa (nation-state)
yang sekuler. Hal ini berbahaya karena justru
semakin memecah-belah umat Islam seluruh
dunia yang seharusnya wajib hidup dalam satu
negara saja (Khilafah). Allah SWT berfirman:

558 5 Wk iz sty
Berpegangteguhlah kalian semuanya pada
tali (agama) Allah dan janganlah berce-
rai-berai (QS Ali 'Imran [3]: 103).
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Analisis

Solusi Islam

Solusi syar'i atas permasalahan Palestina
adalah jihad untuk mengusir Israel yang telah
menduduki tanah Palestina. Pasalnya, tanah Pa-
lestina adalah tanah kharajiyah. la ditaklukkan
oleh kaum muslim melalui peperangan. Status
tanah ini menjadi milik kaum Muslim. Bukan
hanya milik bangsa Arab atau Palestina. Karena
itu tidak boleh seorang pun menyerahkan tanah
Palestina kepada Yahudi dengan menyetujui
"solusi dua negara".

Seharusnya para penguasa negeri-negri Is-
lam meniru Khalifah Abdul Hamid Il ketika be-
liau menolak dengan tegas tawaran Theodore
Herzl, pemimpin senior Yahudi saat itu, yang
menawarkan sejumlah uang kepada Khalifah
sebagai imbalan atas rencana Palestina dijadi-
kan tempat bermukim Yahudi. Khalifah Abdul
Hamid Il berkata, "Sampaikan oleh kalian
peringatan kepada Dr. Herzl agar tidak men-
coba-coba untuk mengambil langkah-langkah
baru apapun dalam persoalan ini. Aku tidak
bisa melepaskan Bumi Palestina walau hanya
sejengkal. Palestina bukanlah milikku melain-
kan milik umat Islam. Bangsaku telah berjihad
dalam mempertahankan bumi tersebut dan te-
lah menyiraminya dengan darah-darah mere-
ka...Selama aku masih hidup, tubuhku tertusuk
oleh pisah jaub lebih ringan daripada menyak-
sikan Palestina terlepas dari Negara Khilafah.
Hal itu tidak akan pernah terjadi. Sungguh aku
tidak setuju untuk mencabik-cabik tubuh kita
sendiri, padahal kita masih hidup.”

Jihad di Palestina fardhu 'ain atas kaum
Muslim. Namun kenyataannya, pelaksanaan
kewajiban jihad sulit dilaksanakan karena kea-
daan kaum Muslim terpecah belah hidup dalam
negara bangsa atau nation-state. Kaum Muslim
terikat dengan aturan-aturan di masing-masing
negara-bangsa. Mereka memiliki banyak pe-
mimpin di masing-masing negara-bangsa.
Mereka lebih banyak mementingkan urusan
mereka sendiri karena terikat rasa nasionalis-
me daripada membela dan menolong sesama
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saudara se-agidah. Padahal kaum Muslim telah
disatukan dan diikat dengan ikatan hakiki, yakni
ikatan Agidah Islam, bukan ikatan nasionalis-
me. Mereka diwajibkan oleh Allah SWT untuk
bersatu di bawah satu kepemimpinan atau satu
pemerintahan Islam global, yakni Khilafah.

Sekarang ini, kaum Muslim tidak memiliki
Imam/Khalifah yang bisa menyatukan seluruh
kaum Muslim sedunia. Mereka tidak memiliki
Khalifah yang bisa memberikan komando dan
memerintahkan untuk berjihad untuk mengusir
Israel di Palestina. Mereka tidak memiliki Kha-
lifah yang bisa menjadi tameng dan pelindung
mereka. Di sinilah urgensinya keberadaan Khi-
lafah. Khilafah sangat dibutuhkan oleh kaum
Muslim yang bisa menyatukan dan melindungi
mereka dari berbagai kezaliman.

Rasulullah €2 bersabda:

ey 5 45155 G S K YV LD
Sesungguhnya Imam (Khalifah) itu laksana
perisai, tempat orang-orang berperang di
belakang dia dan berlindung dengan diri-
nya (HR al-Bukhari dan Muslim).

Semoga Allah SWT segera menurunkan
pertolongan kepada kaum Muslim dengan
tegaknya Khilafah ‘ald minh@j an-Nubuwwah.

Walléahu a’lam bi ash-shawab. []

Catatan kaki:
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H.M. Ismail Yusanto

KEMUNGKARAN

“Siapa saja dari kalian yang melihat kemung-
karan, ubahlah dengan tangannya. Jika tak
mampu, ubahlah dengan lisannya. Jika tak
mampu, ingkarilah dengan hatinya, dan itu

merupakan selemah-lemahnya iman.”(HR
Muslim).

o+

alam hadis shahih riwayat Imam
Muslim di atas, Nabi saw. membe-
rikan petunjuk sangat jelas untuk ja-

ngan pernah memberikan toleransi sedikit pun
terhadap kemungkaran. Apapun bentuknya.
Siapa saja, setiap melihat kemungkaran, harus
segera menghentikan kemungkaran itu. Utama-
nya dengan kekuatan atau kekuasaan. Jika tidak
mampu, dengan lisan. Jika tetap tidak mampu,
Nabi saw. dengan tegas meminta kita untuk te-
tap tidak boleh membiarkan kemungkaran itu
terus terjadi. Harus tetap ditolak meski di da-
lam hati. Ini disebutnya sebagai selemah-lemah
iman.

Kemungkaran adalah setiap hal yang ber-
tentangan dengan ketentuan Allah SWT. Mela-
kukan keharaman dan atau meninggalkan kewa-
jiban. Sampai segitunya Nabi saw. memberikan
petunjuk untuk terus melawan kemungkaran
hingga mengaitkan dengan kuat atau lemahnya
iman. Mengapa?

Petunjuk Nabi 1400 tahun lalu kini makin
menemukan penjelasan faktualnya. Jika ke-
mungkaran dibiarkan, ia akan menjadi kuat, dan
terus makin kuat hingga sampai titik yang tak
lagi mudah untuk dihentikan. Siapa saja yang
berusaha menghentikan kekuatan kemungkaran
(al-mungkarat) akan dilawan. Bahkan bisa-bisa
yang berusaha menghentikan itu justru akan
tersingkir lebih dulu.

Kisah Pablo Escobar, raja narkoba Kolom-
bia, memberikan bukti. Pada tahun 1970, saat
usianya 21 tahun, ia memulai bisnis narkoba.
Lima tahun kemudian, Escobar mulai memasok
bubuk kokain dan membangun jalur perdagang-
an barang haram itu ke Amerika Serikat. Daun
koka yang banyak tumbuh di hutan-hutan Ko-
lombia membuat bisnisnya berkembang cepat.
Pada usia belum genap 26 tahun, Pablo Escobar
sudah memiliki simpanan sebesar 3 juta dolar
AS. Jumlah ini terus meningkat seiring dengan
bertambahnya permintaan kokain. Medellin,
kartel yang dibentuk Escobar, mampu me-
ngumpulkan 420 juta dolar AS perminggunya.
Jumlah ini sekitar Rp 356,160 T pertahun, ukur-
an sekarang. Inilah yang membuat dia menja-
di salah satu orang terkaya di dunia selama 7
tahun berturut-turut. Sang raja narkoba, Pablo
Escobar, diperkirakan memiliki total kekayaan
sekitar setara 80 miliar USD di 2025 (Rp 1.348
triliun).
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Catatan Dakwah

Dengan kekayaannya itu, Pablo menjadi
orang yang tak mudah disentuh. la bisa mem-
beli aparat penegak hukum, polisi dan para
politisi. Bahkan ia bisa membangun kamp per-
tahanannya sendiri lengkap dengan pasukan
bersenjata. Tak mudah bagi Pemerintah Ko-
lombia menaklukkan Pablo. Akhirnya pemerin-
tah mereka meminta bantuan pemerintah AS.
Saat dikepung, Pablo sempat membakar uang
sebesar 2 juta dolar atau sekitar Rp 33 miliar
untuk membuat putrinya, Manuela Escobar, ti-
dak kedinginan.

Bukan hanya di Kolombia. Kekuatan
al-mungkarat juga ada di banyak negara dan
sempat merepotkan pemerintahan di sana. Se-
butlah, misalnya, Yakuza di Jepang atau mafi-
oso di Italia dan AS. Di Amerika Serikat, mafia
Cosa Nostra terkenal setelah menjadi kawanan
'bandit' Italia. Dia melakukan pemerasan dan
jadi tukang pukul di Chicago, New York dan be-
berapa kota lainnya. Perdagangan heroin men-
jadi bisnis inti mereka. Beberapa klan mafia Itali
beroperasi secara global. Mereka bersaing de-
ngan kelompok-kelompok mafia lain yang sama
kejamnya dari Rusia, Cina, Albania dan bebera-
pa negara lainnya. Kadang organisasi-organisa-
si itu berkoordinasi dalam melakukan kejahatan
dan berbagi jarahan.

Kekuatan al-mungkardt di negeri ini me-
mang belum sampai seperti Pablo atau para
mafioso itu. Namun, pengaruhnya tak boleh
dipandang remeh. Dari bisnis judi online saja
konon mereka bisa meraup lebih dari Rp 1000
triliun. Belum dari narkoba, illegal mining, il-
legal fishing, illegal logging. Pemerintah baru
saja mengambil alih tiga juta hektar lahan sa-
wit ilegal. Bayangkan, berapa duit dihasilkan
dari lahan seluas itu? Andai dari | juta hektar
di antaranya yang sudah berproduksi didapat
keuntungan bersih Rp | juta/ha per bulan (ini
angka minimal), maka bisa diraup Rp | triliun
tiap bulan. Jumlah ini lebih dari cukup untuk
membeli apapun, termasuk membeli aparat,
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Semua kemungkaran itu
sesungguhnya adalah
buah dari kemungkaran
yang lebih besar. Itulah
sistem sekuler. Kemung-
karan besar ini pulalah
yang terus menghalangi
tegaknya sistem yang
haq. Itulah sistem Islam,
yang akan membereskan
semua bentuk kemung-
karan itu. Jadi, hari ini
kita berhadapan dengan
kemungkaran di atas ke-
mungkaran.

polisi dan para politisi. Dari situlah kita bisa
memahami  mengapa kejahatan-kejahatan
besar kok tampak sulit diberantas, malah ke-
sannya makin membesar? Coba pikirkan. Dari
mana mau diberantas? Dari aparat? Aparat
sudah dibeli. Dari birokrasi? Birokrasi, hingga
level tertinggi, juga sudah dibeli. Dari pera-
turan perundangan? Justru merekalah dengan
kekuatan uangnya itu bisa memesan peraturan
perundangan yang menguntungkan mereka,
seperti revisi UU KPK, lahirnya UU Minerba
2020 yang menggantikan UU Minerba 2009
dan lainnya.

Seorang pejabat tinggi Kepolisian berbin-
tang dua di Kalimantan beberapa tahun lalu
bercerita. la bisa mendapat paling sedikit Rp
35 miliar rupiah setiap bulannya dari para pe-
laku bisnis narkoba, judi illegal logging, illegal



mining dan illegal fishing, asal dia mau men-
diamkan saja semua kejahatan itu. Namun, ia
tak mau. la melawan semua itu. Akhirnya ia
berhasil menangkap satu bos besar di tangga
jet pribadinya sesaat sebelum take off. Bisa di-
mengerti, pejabat Kepolisian hebat ini tak ber-
tahan lama. la dicopot dan sekarang tak pernah
terdengar lagi kabarnya.

Pejabat setara di provinsi lain justru me-
maksa seorang pemegang HPH untuk melaku-
kan illegal logging. Karuan saja, perintah gila
itu ditolak. Pasalnya, siapapun tahu, risiko yang
bakal dihadapi jika melakukan hal terlarang itu.
Namun, pejabat Kepolisian ini tidak peduli. la
terus memaksa dan mengancam akan memen-
jarakan orang ini jika tetap tak mau menuruti
kemauannya. Karena tetap menolak, dengan
aneka rekayasa, akhirnya kawan yang mencoba
tertib ini benar-benar masuk penjara.

Mungkin karena mengetahui ada banyak
kejahatan yang merugikan negara, Pemerintah
sekarang mau beberes. Namun, lihatlah, keku-
atan al-mungkarat itu tak tinggal diam. Demo
anarkis kemarin membuktikan hal itu. Selain
memang dipicu oleh faktor obyektif berupa
kekesalan publik atas kenaikan pajak yang
sangat tinggi, sikap anggota DPR yang me-
nyebalkan dan aneka ketidakadilan, juga ada
faktor subjektif: para penjahat yang tak ing-
in aktifitas mereka diganggu. Setelah praktik
mega korupsi yang telah berjalan sekian lama,
dan telah menghasilkan cuan yang sangat ba-
nyak, seperti korupsi tambang nikel, timah,
perniagaan migas dan lainnya, mereka tak rela
semua itu hendak dihentikan oleh penguasa
sekarang.

Mereka melawan. Mereka tidak akan ber-
henti untuk terus melawan. Gagal dengan cara
sekarang, mereka pasti akan mencoba deng-
an cara lain. Termasuk menggerakkan rakyat
dan mahasiswa serta aparat pada saat yang
bersamaan. Rakyat didorong untuk bertindak
anarkis, sementara aparat diperintah bertindak

represif. Hasilnya sebuah benturan besar, se-
perti yang baru lalu terjadi, meski ternyata tak
cukup besar untuk menghasilkan perubahan
yang mereka inginkan.

e+

Jelaslah, dari sebuah tuntunan yang tampak
sederhana untuk tak membiarkan kemungkar-
an apapun terjadi, ternyata terkandung sebuah
hikmah yang sangat besar. Di antaranya, bahwa
dalam realitas kehidupan masyarakat dan nega-
ra, tak mungkin bersekutu atau hadir bersama
antara kebaikan dan keburukan. Antara keku-
atan yang menginginkan keadilan, keamanan,
ketertiban, kesucian dan ketaatan pada Allah
dengan yang sebaliknya. Kekuasaan juga mesti
digunakan untuk menegakkan kebaikan, bukan
sebaliknya. Pasalnya, di manapun, kekuasaan-
lah yang bisa menghentikan setiap kemungkar-
an dengan cara yang efektif. Lalu apa jadinya
jika penguasa puncak justru bersekutu dengan
kejahatan? Karena itu kekuatan al-mungkardt
itu cepat atau lambat justru akan menerkam
kekuasaan itu sendiri, seperti yang kini terjadi
di negeri ini dan di banyak negeri lain.

Semua kemungkaran itu sesungguhnya
adalah buah dari kemungkaran yang lebih be-
sar. ltulah sistem sekuler. Kemungkaran besar
ini pulalah yang terus menghalangi tegaknya
sistem yang haq. ltulah sistem Islam, yang
akan membereskan semua bentuk kemungkar-
an itu.

Jadi, hari ini kita berhadapan bukan hanya
dengan kemungkaran biasa yang terus meng-
ancam, tetapi juga dengan kemungkaran besar.
Kemungkaran di atas kemungkaran (al-munkar
‘ala al-munkar), yang terus berusaha memper-
tahankan diri dengan segala cara! Jangan kha-
watir, kemungkaran besar itu akan tersingkir
dengan sendirinya asal kebenaran (al-hagq) itu
hadir. Nah, menghadirkan al-hag dengan se-
genap kesungguhan dan keistigamahan. Itulah
tugas kita! []
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Hasbi Aswar

(Masyarakat Sosial Politik Indonesia - MSPI)

ntuk mengakhiri perang di Gaza,
Trump mengeluarkan 21 poin usul-

an. Isinya: penghentian perang se-
cara bertahap, pengembalian semua sandera,
penarikan pasukan Israel dan pembentukan
pemerintahan transisi teknokrat yang diawasi
komunitas internasional. Trump juga mengu-
sulkan penghancuran total infrastruktur militer
Hamas, deradikalisasi masyarakat Gaza, serta
pembentukan zona ekonomi khusus untuk
pembangunan kembali wilayah tersebut.

Rencana ini juga menegaskan larangan bagi
Hamas untuk berperan dalam pemerintahan
baru, disertai kehadiran pasukan stabilisasi in-
ternasional guna menjaga keamanan dan mela-
tih polisi lokal. Dalam kerangka jangka panjang,
usulan ini membuka jalan menuju rekonstruk-
si Gaza, reformasi Otoritas Palestina, dan ke-
mungkinan pembentukan “Negara Palestina”
yang hidup berdampingan secara damai dengan
Israel.

Rencana 21 poin Trump tentang Gaza men-
dapat dukungan luas dari berbagai negara dan
blok internasional. Termasuk negara-negara
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BAHAYA 21 POIN
USULAN TRUMP

Muslim seperti Qatar, Yordania, Mesir, Arab Sa-
udi, Uni Emirat Arab, Turki dan Pakistan. Juga
dukungan politik dari Otoritas Palestina yang
menyambut gagasan rekonstruksi dan peng-
hentian perang itu.

Dukungan juga datang dari negara-negara
Barat seperti Inggris, Prancis, Jerman, ltalia,
Spanyol, Kanada dan Australia. Mereka me-
nilai rencana ini sebagai peluang untuk sta-
bilitas kawasan. Rusia, Cina, India dan Brasil
juga turut menyatakan kesiapan berpartisipasi
dalam implementasi diplomatik dan pemba-
ngunan pascaperang. Uni Eropa dan PBB pun
menyambut positif inisiatif ini sebagai langkah
menuju solusi dua negara dan de-eskalasi kon-
flik Gaza.

Bahaya Besar

Poin-poin tersebut sesungguhnya mengan-
dung bahaya besar bagi masa depan Palestina.
Pertama, secara keseluruhan gagasan Trump
ini kental dengan motif kepentingan Israel
dan Barat dalam melihat problem di Gaza. Fra-
ming-nya jelas bahwa masalah di Gaza adalah
akibat dari eksistensi para pejuang yang tanpa



henti melakukan ancaman terhadap Israel. Ka-
rena itu Hamas harus didemiliterisasi bahkan di-
persilakan untuk meninggalkan tanah Palestina.

Padahal fakta selama ini menunjukkan bah-
wa Zionis Israellah yang banyak melakukan
teror ke negara-negara sekitar: ke Lebanon,
Suriah, Iran, Qatar, Yaman, termasuk serangan
ke Tunisia. Sebaliknya, para pejuang Palestina
tidak pernah satu pun menimbulkan teror terha-
dap negara-negara sekitar. Bahkan munculnya
perlawanan dari Gaza akibat dari teror yang tan-
pa henti mereka hadapi dari Israel, baik serang-
an fisik atau berbagai pembatasan yang mereka
hadapi.

Poin Trump ini dibatasi hanya soal Gaza.
Padahal teror rezim, para pemukim ilegal dan
tentara di Tepi Barat juga terus berlanjut. Para
petani ditembak. Rumah warga digusur te-
rus-menerus. Penangkapan serta pos-pos pe-
meriksaan Israel serta patroli militer Zionis
bertebaran di mana-mana. Menurut badan PBB,
UNOCHA, dari 7 Oktober sampai akhir Desem-
ber 2024 saja, jumlah kematian warga Tepi Ba-
rat berjumlah lebih 1000 orang. Sebanyak 213
orang di antaranya adalah anak-anak.

Yang dituduh teroris dan radikal yang ha-
rus deradikalisasi adalah warga Gaza. Padahal
tidak ada satu pun narasi anti Yahudi yang di-
lontarkan oleh warga Gaza bahkan selama ge-
nosida terhadap mereka berlangsung. Hal ini
berbanding terbalik dengan pihak zionis, baik
sipil dan pejabat. Mereka selalu membuat na-
rasi pembumihangusan Gaza dan Palestina
selama ini. Yoav Gallant, Menteri Pertahanan
Israel, menyebut warga Gaza sebagai Human
Animal (binatang manusia). Daniella Weiss,
pimpinan pemukim Zionis, menegaskan bahwa
Israel datang ke Gaza dengan satu tujuan, yaitu
untuk menguasai Gaza secara keseluruhan dan
ribuan warga Yahudi sudah bersiap untuk pin-
dah ke sana. Pernyataan-pernyataan rasis dan
pro-genosida inilah yang harus dideradikalisasi
bukannya warga Palestina.

War @

Kedua, Trump mengusulkan bahwa setelah
gencatan senjata disetujui, Gaza akan dibangun
kembali dan bantuan-bantuan kemanusiaan
akan diberikan kebebasan untuk masuk kembali
ke Gaza.

Poin ini bisa saja terwujud, tetapi ini bukan-
lah hal yang baru. Sebabnya, Gaza sebelum ge-
nosida juga kurang lebih sama situasinya. Ban-
tuan-bantuan rekonstruksi dan kemanusiaan
diizinkan masuk. Akan tetapi, adanya bantuan
tidak mencegah serangan brutal Israel terus ber-
ulang. Terbukti Israel telah melancarkan empat
serangan militer berkepanjangan di Gaza sejak
2008, 2012, 2014 dan 2021. Serangan-serang-
an itu membunuh ribuan warga Gaza, ribuan
rumah, sekolah dan gedung perkantoran juga
hancur. Setiap invasi selesai, miliaran dolar ma-
suk untuk membantu rekonstruksi dan bantu-
an kemanusiaan. Namun, itu hanya sementara
sampai datangnya serangan-serangan lagi yang
menghancurkan Gaza.

Trump memang punya usul rekonstruksi
dan kemudahan akses bantuan kemanusiaan.
Namun, tidak ada jaminan yang sifatnya kon-
kret dan pasti bahwa kekerasan-kekerasan Israel
ini tidak akan terulang kembali terhadap warga
Gaza. Tidak ada jaminan pula bahwa blokade
Gaza yang rezim Zionis lakukan sejak 2007
akan betul-betul dibuka dan warga Gaza bisa
betul-betul berdaulat untuk mengurus urusan
politik, ekonomi, militer, termasuk kerja sama
internasional dengan berbagai negara.

Ketiga, poin Trump terkait pemerintahan
transisi sebelum menyerahkan ke otoritas Pa-
lestina harus dimaknai sebagai upaya untuk me-
nempatkan pemerintahan boneka yang sikap-
nya sejalan dengan kepentingan barat di Timur
Tengah. Pemerintahan boneka ini berfungsi
sebagai perpanjangan tangan Barat. Tujuannya
untuk meredam segala bentuk perlawanan dan
melakukan proyek “kontra-radikalisme” be-
sar-besaran. Tentunya melalui kerja sama deng-
an Israel. Ini sebenarnya sama dengan proyek
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pasca invasi AS di Irak dan
Afganistan. AS mendu-
kung rezim-rezim boneka
AS yang berfungsi mela-
yani kepentingan kolonial
AS di negara-negara itu.

Pemerintahan baru
Gaza ini, jika terbentuk,
pasti akan dijaga betul
oleh Amerika Serikat dan
Israel melalui berbagai

teknologi pengintai me- 53% of Gaza.
reka. Mereka juga akan

memblokade Gaza darat, MEDITERRANEAN
laut dan udara untuk me- o
mastikan rezim yang ber- /

kuasa tidak mengancam
eksistensi Israel ke depan.

Strategi ini pasti akan dila- )
kukan karena AS-Israel sa- /
dar betul bahwa perlawan-
an di Gaza bukan sekadar
oleh Hamas, tetapi juga
seluruh warga Palestina
yang benci akan penjajah-
an Israel.

Rafah
EGYPT

Jadi, selama warga Gaza masih ada di ta-
nah itu, Israel-AS pasti tidak akan tenang dan
akan berupaya menutup ruang semaksimal
mungkin konsolidasi pejuang dan militerisasi
Gaza terjadi lagi. Hal itu dilakukan untuk me-
mastikan peristiwa 7 Oktober 2023 yang lalu
tidak terulang lagi pada masa-masa yang akan
datang.

Bisa dimaklumi jika poin-poin solusi Trump
terhadap masalah Gaza menguntungkan pihak
Israel karena untung-ruginya Israel di Palesti-
na juga berdampak pada kepentingan politik
Amerika Serikat. Selama ini Amerika banyak
menggunakan Israel untuk memata-matai mu-
suh-musuh AS bahkan sampai melakukan pem-
bunuhan terhadap orang-orang yang dianggap
mengancam kepentingan kedua rezim tersebut
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On October 10, Israeli
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di Timur Tengah. Sejak tahun 1946 sampai
2024 Amerika telah mengirimkan bantuan se-
nilai 300 miliar dolar atau Rp 4.650 triliun ke
Israel. Termasuk berbagai dukungan teknologi
persenjataan canggih seperti pesawat-pesawat
tempur dan berbagai rudal untuk menggempur
tanah Palestina.

Trump paham betul bahwa jika para pejuang
menang di Gaza, dan Israel serta Amerika menye-
rahkan kembali tanah Gaza kepada Hamas, maka
itu akan menjadi ancaman serius bagi kedua enti-
tas ini di wilayah tersebut dalam jangka panjang.
Semua mimpi-mimpi Israel raya dan normalisasi
Israel-Arab tidak akan pernah terwujud dengan
kondisi Palestina yang terus bergejolak.

Inilah makna penting dari 21 poin yang sarat
dukungan atas kepentingan kolonial Israel atas



Palestina. Usulan 21 poin itu harus dipahami
sebagai kelanjutan dari strategi perang global
Trump bersama Netanyahu untuk menghan-
curkan perlawanan di Gaza.

Yang mengherankan, para pemimpin Du-
nia Islam juga ikut-ikutan dalam mendukung
usulan Trump itu. Khususnya 8 menteri luar
negeri (Yordania, Uni Emirat Arab, Indonesia,
Pakistan, Turki, Arab Saudi, Qatar dan Mesir).
Mereka melakukan deklarasi bersama mendu-
kung kepemimpinan AS dalam menciptakan
perdamaian di Gaza berdasarkan solusi dua
negara.

Padahal mendukung usulan Trump ini sama
saja dengan mendukung semua narasi Amerika
dengan label teroris, radikal kepada para peju-
ang Gaza. Mereka juga ikut-ikutan menghen-
daki Gaza di bawah kontrol dan campur tangan
Barat.

Sikap Dunia Islam ini untuk ke sekian kali-
nya menunjukkan tiadanya independensi mere-
ka secara politik dalam menyelesaikan masalah
Palestina. Dari beberapa deklarasi atau pernya-
taan melalui organisasi OKI pun, para pemim-
pin itu berulang-ulang hanya menyayangkan,
mengecam serta mendesak dunia internasional
dan PBB untuk bersikap tegas terhadap situasi
yang terjadi di Gaza. Sementara itu, tidak ada
satu pun solusi realistis pun yang mereka bisa
lakukan untuk menghentikan genosida terha-
dap warga Gaza.

Kita berharap Dunia Islam punya narasi al-
ternatif lebih baik daripada usulan-usulan Barat
selama ini menyikap penjajahan di Gaza. Kalau
Barat berani berkata bahwa masalah di Palesti-
na adalah radikalisme dan terorisme yang harus
dihancurkan, mestinya para pemimpin Dunia
Islam juga berani kompak menyatakan bahwa
Israel adalah pelaku genosida dan penjajah yang
harus dihilangkan.

Jika Barat berani memberikan bantuan fi-
nansial, ekonomi dan militer kepada Israel un-
tuk tetap eksis dan menjajah, mestinya Dunia

War @

Islam juga bersikap yang sama memberikan
dukungan penuh kepada warga Palestina untuk
memerdekakan mereka.

Begitu juga jika Barat berani menyerang Iran,
Yaman, Libanon, Suriah, Qatar karena dianggap
mendukung perlawanan di Palestina, Dunia Is-
lam juga mestinya sama. Mereka bersikap tegas
terhadap negara-negara yang mendukung Israel
baik dari Amerika, Eropa dan Asia.

Sayangnya itu, tidak pernah terjadi. yang
berjuang melawan lIsrael hanyalah para muja-
hidin. Sebaliknya, para pemimpin Dunia Islam
hanya sibuk menyusun rencana untuk melaku-
kan normalisasi atau sibuk mengamankan ke-
pentingan nasional masing-masing. Maka dari
itu, benar sebuah ungkapan yang mengatakan
bahwa untuk memerdekakan Palestina, yang
pertama-tama harus dimerdekakan adalah para
pemimpin di Timur Tengah.

Penutup

Selama solusi atas Palestina bukan berasal
dari paradigma yang dibangun oleh umat Islam
sendiri maka selama itu pula masalah Palestina
tidak akan pernah selesai. Usulan Trump tidak
lain hanyalah mewakili kepentingan penjajah
yang selama ini berkolaborasi menguasai dan
menghancurkan tanah-tanah kaum Muslimin di
Timur Tengah. Jadi, cukuplah sejarah menjelas-
kan bagaimana nasib masa depan Palestina jika
berada di tangan Amerika Serikat.

WallLéhu a’lam bi ash-shawab. []

Catatan kaki:

1. Lihat Taqiyuddin Al-Nabhani, Al-Syakhshiyyah
Al-Islamiyyah, Juz IT him. 120.

2. Lihat Tagiyuddin An-Nabhani, Al-Syakhshiyyah
Al-Islamiyyah Juz IIT him. 35.

3. Lihat Al-Qurthubi, Al-Jami’ Li Ahkam Al-Qur’an,
Juz I him. 404.

4. Lihat Abdul Qadim Zallum, Nizhamul Hukmi fil
Islam, him. 111.

5. Lihat Ajhizah Daulah Al-Khilafah, him. 74.

6. Lihat Abdul Qadim Zallum, Nizhamul Hukmi fil
Islam, him. 170.
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SANG
PEMBEBAS

i bawah langit Syam yang biru, angin
membawa kisah yang tak lekang.
Tentang tanah yang Allah sucikan.

Tentang para pembebas yang datang bukan
untuk menjarah, melainkan untuk menyucikan
bumi dari kezaliman.

Ketika Khalifah Umar bin al-Khaththab ra.
memasuki Baitul Maqdis di Palestina, bumi se-
olah menunduk dalam khusyuk. la menuntun
untanya. Tidak menunggangi kendaraannya itu.
Agar tidak tampak sombong di hadapan rakyat
yang ditaklukkan dengan damai. Pengawalnya
ikut berjalan di sisinya.

Ath-Thabari meriwayatkan: Khalifah Umar
ra. datang dengan pakaian sederhana. Penuh
dengan debu perjalanan. la lalu menanda-
tangani ‘Ahd al-Umariyyah. Piagam Perdamai-
an yang menjamin keselamatan jiwa, harta dan
tempat ibadah kaum Nasrani. la tidak bersorak.
Tidak menuntut rampasan. Tidak membangun
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istana. la hanya bersujud cukup lama di tempat
suci itu. Air matanya membasahi tanah yang
pernah diinjak oleh para nabi tersebut (Lihat:
Ath-Thabari, Tartkh al-Umam wa al-Muliik,
41449).
Allah SWT berfirman:
st o I ety o5f sl Gy
(5 5 ¥ s
Mahasuci Allah Yang telah memperja-
lankan hambanya pada malam hari dari

Majid al-Haram ke Masjid al-Agsha yang
sekelilingnya diberkahi (QS al-Isra’ [I7]: 1).

Ayat itu tentu selalu hidup di dada sang
Khalifah. Di tangannya, Palestina pun dibebas-
kan tanpa setetes darah pun.

Sayang, empat abad berlalu, sejak Khalifah
Umar ra. menginjakkan kakinya di Palestina,
Baitul Maqdis jatuh ke tangan Tentara Salib.
Masjid al-Agsha ternoda. Adzan digantikan
oleh dentang lonceng.

Namun, di antara reruntuhan itu, Allah
SWT menyalakan cahaya. la bernama Shalah-
uddin al-Ayyubi. la bukan sekadar panglima. la
adalah seorang hamba yang biasa menangis di
malam hari. Ibnu Katsir menulis: “Tidaklah Sha-
lahuddin tidur malam kecuali setelah menunaik-
an shalat panjang dan berdoa dengan linangan
air mata.”

Malam sebelum Perang Hittin, ia berdoa di
bawah tenda. la membasahi bumi dengan air
matanya. la tidak meminta kemenangan. Hanya
ampunan dan ridha Tuhannya. Namun, Allah
SWT lalu memberi dia keduanya. Keesokan pa-
ginya, pasukan Islam menang gemilang. Tiga bu-
lan kemudian, Baitul Maqdis kembali ke tangan
kaum Muslim. Sultan Shalahuddin tidak me-
numpahkan darah. la masuk dengan takbir dan
tangis. la sujud di tempat yang sama. Tempat
Khalifah Umar ra. pernah bersujud (Lihat: Ibnu
Katsir, Al-Biddyah wa an-Nihdyah, 12/233).

Khalifah Umar ra. dan Sultan Shalahud-
din adalah dua sosok dari dua abad berbeda.



Namun, keduanya memiliki jiwa yang sama.
Mereka datang bukan untuk menguasai, mela-
inkan untuk menunaikan amanah Allah SWT di
bumi yang diberkahi.

Berabad setelah itu, bayangan konspirasi
melingkupi negeri-negeri Islam. Khilafah Ut-
smaniyah berdiri di ujung perjalanannya. Na-
mun, masih ada satu jiwa yang teguh. Dialah
Sultan Abdul Hamid II. la menolak tawaran
Theodor Herzl, seorang Zionis Yahudi yang da-
tang membawa kekayaan dunia untuk membeli
tanah Palestina. la berkata tegas, “Aku tidak
dapat menjual walau sejengkal tanah Palestina.
Tanah itu bukan milikku, tetapi milik umat Is-
lam. Mereka telah menebus tanah itu dengan
darah mereka.” (Mudakhirdt as-Sulthdan ‘Abd
al-Hamid ats-Tsani, him. 52),

la tahu, yang dijual bukan sekadar tanah,
tetapi sekaligus kehormatan umat. Karena itu ia
pertahankan kehormatan itu, dengan keyakinan
yang lebih kokoh dari tembok istananya.

Namun sayang, konspirasi dunia menja-
tuhkan dirinya. Khilafah diruntuhkan. Palestina
kembali dijajah dan ditundukkan. Sejak itu ta-
ngis dan air mata pun mengalir dari langit Syam.
Selama puluhan tahun. Hingga detik ini.

Hari ini, di antara puing-puing Gaza, anak-
anak kecil menulis huruf alif di atas tanah
berdebu. Tangan mereka gemetar, tetapi hati
mereka kokoh. Mereka bukan anak-anak biasa.
Mereka adalah cucu para pembebas. Darah me-
reka membawa kesabaran Khalifah Umar ra.,
doa Sultan Shalahuddin dan keteguhan Sultan
Abdul Hamid. Mereka lahir di bawah dentum-
an bom. Namun, mereka tumbuh dengan su-
ara ayat-ayat suci al-Quran. Mereka tetap ter-
senyum di antara runtuhan. Pasalnya, karena
mereka tahu, janji Allah SWT lebih kuat dari
dinding gedung-degung yang runtuh. Rasulul-
lah €% bersabda:

Y& B ol &8 e ik Ji B

WGUS ciab 5l d 255 55
Akan senantiasa ada sekelompok dari

umatku yang tegak di atas kebenaran.
Tidak membahayakan mereka siapapun
yang menelantarkan mereka hingga da-
tang keputusan Allah, sementara mereka
tetap demikian (HR Muslim).

Dalam riwayat lain, beliau bersabda, “Mere-
ka itu adalah penduduk Syam.”

Gaza adalah jantung Syam hari ini. Di sana-
lah janji Rasulullah saw. terus hidup.

Kini, kita menunduk. Kita memang bukan
Umar ra. Bukan Shalahuddin. Bukan pula Ab-
dul Hamid. Namun, kita adalah bagian dari doa
mereka yang belum selesai. Setiap adzan Subuh
yang bergema di Gaza, seolah ada bisikan dari
langit: "Bangunlah! Bumi ini masih menung-
gu orang-orang yang berani sujud sebelum
menang.”

Ya Allah, ajari kami kesabaran seperti ke-
sabaran Khalifah Umar ra.; ketawakalan
seperti ketawakalan Sultan Shalahuddin;
dan keistigamahan seperti keistigamahan
Sultan Abdul Hamid.

Jadikan kami bagian dari pasukan yang
Engkau janjikan, yang menegakkan kali-
mat-Mu di bumi-Mu yang diberkahi.

Jangan biarkan kami hanya menjadi pe-
nonton sejarah.

Jadikan langkah kami bagian dari tak-
dir-Mu. Takdir kemenangan, dengan kem-
balinya Baitul Maqdis ke tangan kami.

Saudaraku, mereka telah membayar mahal
dengan darah-darah mereka. Kini giliran kita.
Membayar dengan darah yang sama. Dengan
jihad yang sama. Juga dengan terus berjuang
keras untuk menegakkan kembali Khilafah ‘ala
minhdj an-nubuwwah. Di bawah komando
Khalifahlah—sebagaimana Khalifah Umar dan
para pembebas sebelumnya—kita akan berji-
had sekuat tenaga demi membebaskan kembali
Palestina.

Wa ma tawfigi illa billah. [Arief B.
Iskandar]
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SOAL-JAVWAB

s Diasuh oleh:
KH. Hafidz Abdurrahman

Untuk mengakomodasi keinginan
sebagian pembaca al-wa'ie, redaksi me-
nerima pertanyaan-pertanyaan seputar
Islam yang perlu dijawab. Karena keter-
batasan ruangan, hanya pertanyaan-per-
tanyaan yang dianggap penting yang
akan dibahas dalam rubrik ini.

SIAPA YANG BERHAK
MENGURUS PALESTINAZ?

Soal:

Siapa yang berhak mengurus dan
mengelola tanah Palestina? Bolehkah
pengurusan dan pengelolaan tanah Pa-
lestina diserahkan kepada orang kafir,
seperti Tony Blair, maupun yang lain?

Jawab:

Pertanyaan ini dipicu oleh inisiatif Trump.
Dia memasukkan Tony Blair sebagai penguasa
sementara yang diberi otoritas untuk mengurus
dan mengelola Gaza, pasca Perang Israel — Ha-
mas. Karena itu, untuk menjawab pertanyaan
di atas, faktanya harus dikembalikan pada fakta
yang ada, bukan fakta hipotetik.

Harus dipahami, tanah Palestina terma-
suk Gaza, juga seluruh wilayah Syam—yang
meliputi Palestina, Yordania, Suriah dan Li-
banon—adalah Tanah Kharajiyyah. Tanah
Kharajiyyah adalah tanah yang dibebaskan
oleh kaum Muslim melalui peperangan. Status
tanah Kharajiyyah ini setelah disepakati oleh
para Sahabat, pada zaman Kekhilafahan ‘Umar
bin al-Khatthab ra.. Sejak saat itu tanah-tanah
tersebut tidak dibagi kepada Mujahidin yang
ikut berperang, tetapi ditetapkan sebagai milik
kaum Muslim. Penduduk aslinya dibiarkan me-
netap di situ, namun mereka harus membayar
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Kharaj tiap tahun, untuk tanah produktif yang

mereka kelola.'

Status tanah Kharajiyyah itu ada dua: Per-
tama, tanah yang ditetapkan melalui perjanjian
damai, dengan klausul sebagai berikut:

(1) Tanah tersebut ditetapkan melalui perjanji-
an damai. Tanah tersebut tetap menjadi mi-
lik penduduk asal, sementara kaum Muslim
berhak atas Kharaj-nya. Status tanah terse-
but tetap menjadi miliknya.

(2) Tanah tersebut ditetapkan melalui perjanjian
damai. Tanah tersebut menjadi milik kaum
Muslim, sementara penduduk asalnya tetap
dibolehkan untuk menetap di sana, dengan
syarat membayar Kharaj tertentu.

Kedua, tanah yang ditinggal oleh pendu-
duknya tanpa peperangan, karena takut ter-
hadap pasukan kaum Muslim. Ini juga meru-
pakan tanah Kharajiyyah. Menurut Jumhur
Mazhab Hanafi, Maliki, Syafii dan Hambali, ini
statusnya seperti wakaf untuk seluruh kaum
Muslim, begitu dikuasai oleh kaum Muslim.
Alasannya, karena status tanah tersebut meru-
pakan Fai’, bukan Ghanimah. Meski dalam ri-
wayat lain, mazhab Hanbali menyatakan bah-
wa tanah tersebut statusnya Kharaj Unwah,
karena ditaklukkan dengan paksa, sehingga
tidak bisa dinyatakan sebagai wakaf bagi kaum
Muslim, kecuali jika Khalifah mewakafkan



tanah tersebut untuk kaum Muslim.?
Palestina, termasuk Gaza, dan Syam seca-

ra umum, adalah tanah yang berstatus tanah

Kharajiyyah, bukan tanah Usyriyyah. Artinya,

tanah tersebut adalah tanah milik seluruh kaum

Muslim.

Dalam Mawsuah Fighiyyah disebutkan
bahwa pengangkatan petugas Kharaj, yang
bertugas mengambil Kharaj, itu merupakan hak
Imam (Khalifah), atau penggantinya. Karena
itu, melalui pengangkatan ini, petugas Kharaj
ini merupakan wakil dari Imam (Khalifah) dalam
menarik dan menunaikan Kharaj. Kewenangan-
nya untuk menarik dan menunaikannya pun di-
tentukan oleh Imam (Khalifah). Juga tidak boleh
membagikan harta yang dia kumpulkan kepada
siapapun, tanpa seizin Imam (Khalifah). Sta-
tus petugas Kharaj ini, karena tugasnya hanya
memungut Kharaj, seperti Wali az-Zakat. Dia
hanya ditugaskan untuk mengumpulkan harta.
Berbeda dengan Wali as-Shalat, yang diberi tu-
gas untuk mengurusi pemerintahan.

Lebih lanjut, petugas Kharaj tersebut disya-
ratkan harus:

(1) Muslim: Karena ini merupakan wilayah
syar'iyyah (urusan pengurusan syariah).
Para ulama sepakat, bahwa urusan ini harus
dipegang oleh kaum Muslim. Dasarnya fir-
man Allah:
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Hai orang-orang yang beriman, janganlah
kalian menjadikan teman kepercayaan ka-
lian orang-orang yang di luar kalangan ka-
lian. Mereka tidak henti-hentinya (menim-
bulkan) kemadaratan bagi kalian. Mereka
menyukai apa yang menyusahkan kalian.
Telah nyata kebencian dari mulut mereka,
sementara apa yang disembunyikan oleh

Soal Jawah <>

hati mereka adalah lebih besar lagi. Sung-
guh telah Kami terangkan kepada kalian
ayat-ayat (Kami) jika saja kalian paham
(QS Ali Imran [3]: 118).

Imam Ahmad ketika ditanya, boleh tidak
menggunakan orang Yahudi atau Nasrani
dalam mengurusi urusan kaum Muslim, se-
perti Kharaj ini? Beliau menjawab, “Jangan
meminta bantuan kepada mereka sedikit
pun (dalam urusan tersebut).” Al-Qurtubi,
dari mazhab Maliki, menyatakan, bahwa
melalui ayat ini (QS Ali Imran [3]: 118), Allah
SWT telah melarang orang Mukmin meng-
ambil orang Yahudi, Nasrani dan pengikut
hawa nafsu untuk memasuki urusan mere-
ka, atau bertukar pikiran, dan menyerahkan
urusan mereka kepada dia.* Alkiya al-Harasi
menyatakan, ayat ini mengharamkan me-
minta bantuan kepada Ahli Dzimmah dalam
urusan kaum Muslim.*

(2) Merdeka: sebagaimana syarat wali secara
umum, orang yang mengurusi Kharaj ini
juga harus orang Merdeka.

(3) Amanah: Dalam hal ini, Allah SWT
berfirman:
3523005 \ﬁ; w,w\ il \;j%;}
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Hai orang-orang yang beriman, jangan-
lah kalian mengkhianati Allah dan Rasul
(Muhammad) dan (juga) janganlah kalian
mengkhianati amanat-amanat yang diper-
cayakan kepada kalian, sedangkan kalian
mengetahui (QS al-Anfal [8]: 27).

Abu Yusuf, mazhab Hanafi, memberi
nasihat kepada Khalifah Harun ar-Rasyid,
“Saya berpendapat, Anda harus meng-
ambil orang yang baik, beragama kuat
dan Amanah. Jadikanlah mereka sebagai
pengurus Kharaj."’

(4) Mampu: Mempunyai kemampuan, baik
dalam  menghitung, cara mengetahui
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<> Sual Jawab

produktivitas tanah, dan sebagainya. Ka-
rena itu ‘Umar bin al-Khatthab memilih
‘Utsman bin Hanif untuk menjadi petugas
Kharaj.

(5) Ahli Figih dan Alim: Syarat fagih dan alim
ini ditetapkan agar bisa mengambil dan me-
mutuskan hukum syariah yang tepat sesuai
dengan fakta yang terjadi di lapangan.®

Inilah syarat yang dibahas dan ditetapkan
oleh para fugaha’ ketika membahas tentang so-
sok petugas Kharaj. Jika wali Kharaj saja seper-
ti ini, apatah lagi jika orang itu dijadikan sebagai
Wali Shalah wa Wali Shadagah, yang tidak
hanya ditugasi untuk mengurusi harta kaum
Muslim, tetapi juga yang lain. Karena itu syarat
Wali Shalah wa Wali Shadagah, sebagaimana
syarat wali secara umum, harus Muslim, balig,
laki-laki, berakal, merdeka, adil dan mampu.’

Dengan demikian, urusan Palestina, terma-
suk Gaza, tidak boleh diserahkan kepada orang
yang tidak memenuhi syarat sebagaimana yang
ditetapkan di dalam Islam, sebagai syarat wali.
Selain itu, satu-satunya yang berhak meng-
angkat penguasa untuk mengurusi urusan ta-
nah Kharajiyyah ini hanyalah Imam (Khalifah)
kaum Muslim.

Jika ada yang berpendapat, bagaimana jika
saat ini tidak ada Imam (Khalifah), bolehkan
mengadakan perjanjian damai dengan musuh
secara permanen? Begitu juga, ada yang ber-
alasan, jika tidak mungkin diraih semua, maka
jangan ditinggalkan semuanya.

Perjanjian permanen antara kaum Muslim
dengan kaum kafir itu jelas tidak boleh. Ketika
Nabi saw. mengadakan Perjanjian Hudaibiyyah,
perjanjian tersebut dibatasi waktunya selama 10
tahun. Ini menjadi Mafhtim Mukhadlafah, jika
lebih dari sepuluh tahun, maka tidak boleh. Jika
kurang, atau sama maksimal 10 tahun, maka
boleh. Karena itu perjanjian permanen antara
kaum Muslim dengan kaum kafir itu jelas-jelas
menurut syariah Islam tidak boleh.
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Adapun alasan “jika tidak bisa meraih se-
muanya, maka jangan ditinggalkan semuanya”
maka ini diambil dari kaidah:

Az 3R VR VG
Apa yang tidak bisa diraih semuanya, ja-
ngan ditinggalkan semuanya.

“Apa yang tidak bisa diraih semuanya” itu
mengharuskan usaha maksimal. Misalnya, de-
ngan berjuang menegakkan Khilafah, memba-
ngun kekuatan militer dengan strategi industri
beratnya, sampai pada batas maksimal. Ketika
semuanya itu sudah dilakukan, kemudian ter-
paksa harus berdamai, sebagaimana yang dila-
kukan Nabi saw. saat Perjanjian Hudaibiyyah,
atau rencana Mu'ahadah Idhthirariyyah (Per-
janjian Terpaksa), saat Perang Khandak, meski
tidak jadi, maka baru kaidah ini bisa digunakan
dengan presisi. Namun, jika tidak melalukan
apa-apa, lalu kaidah ini digunakan, tentu tidak
tepat.

Wallahu a’lam bi as-shawab. []

Catatan kaki:

1 Lihat, Abu Yusuf, al-Kharaj, hal. 24-27; Wi-
zarat al-Augaf wa as-Syu’un al-Islamiyyah,
al-Mausu’ah al-Fighiyyah, Kuwait: Wizarat al-
Augaf wa as-Syu’un al-Islamiyyah, cet. I, 1410
H/1990 M, Juz XIX, hal. 54.

2 Lihat, Wizarat al-Augaf wa as-Syu'un al-Islam-
iyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah, Kuwait: Wiza-
rat al-Augaf wa as-Syu'un al-Islamiyyah, Juz
XIX, hal. 60.

3 Lihat, Al-Qurtubi, al-Jami’ li Ahkam al-Qur‘an,
Juz 1V, hal. 178.

4 Al-kiya al-Harasi, Ahkam al-Qur'an, Qahirah:
Maktabah Hisan, Juz II, hal. 68.

5 AbuYusuf, al-Kharaj, hal. 106 dan 110.

6 Lihat, Wizarat al-Augaf wa as-Syu’un al-Islam-
iyyah, al-Mausu’ah al-Fighiyyah, Kuwait: Wiza-
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7 Lihat, al-‘Allamah al-Qadhi Syaikh Muhammad
Tagiyuddin an-Nabhani, Nidzam al-Hukmi fi
al-Islam, Beirut: Dar al-Ummah, cet. VI, 1422
H/2002 M, hal. 167-168.



JADILAH PENOLONG
DAKWAH RASULULLAH SAW

Irfan Abu Naveed, M.Pd.I

(Peneliti Balaghah al-Quran & Hadits Nabawiyyah)

isalah dakwah Rasulullah saw. ada-
lah risalah agung. Rahmatnya me-

lampaui dimensi ruang dan waktu.
Tak terbatas untuk suatu kaum. Juga tak ter-
batas untuk suatu masa tertentu. Allah SWT
menegaskan sifat risalah Rasulullah saw.:
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Kami tidak mengutus kamu (Muhammad),
melainkan kepada umat manusia seluruh-
nya sebagai pembawa berita gembira dan
sebagai pemberi peringatan. Akan tetapi,
kebanyakan manusia tidak tahu (QS Saba’
[34]: 28).

Menafsirkan ayat ini, al-Allamah al-Syaikh
Nawawi al-Bantani (w. 1316 H):

Tidaklah Kami mengutus engkau, wahai
sebaik-baiknya makhluk, melainkan kepada
seluruh umat manusia, yakni umumnya se-
luruh manusia, menghalangi manusia dari
kekufuran, sebagai pemberi kabar gembira
dengan Jannah bagi siapa saja yang beri-
man kepada Allah, dan pemberi peringatan
dari siksa neraka bagi orang yang mengku-
furi-Nya. “Akan tetapi, kebanyakan manu-
sia tidak mengetahui,” yakni tidak mengeta-
hui keumuman risalahnya dan kedudukannya

sebagai pemberi kabar gembira dan peringat-
an akibat kelalaian kebanyakan manusia ter-
sebut, bukan karena kesamarannya.

Keagungan risalah Rasulullah saw. ini me-
niscayakan adanya para penerus risalah dak-
wahnya. Tak terbatas di masa tatkala risalah
tersebut turun, melainkan hingga Allah menu-
tup Islam dengan kemenangan melalui tangan
hamba-hamba-Nya yang beriman, menjadi pe-
nolong dakwah Rasul-Nya saw.

Teladan Para Sahabat Rasulullah saw.

Allah SWT menggambarkan keadaan Ra-
sulullah saw dan para penyokong dakwahnya:

{ Ona3dyg sty 3381 3l 3a%
Dialah yang memperkuat kamu dengan
pertolongan-Nya dan dengan kaum Muk-
min (QS al-Anfal [8]: 62).

Al-Allamah Syaikh Ali al-Shabuni (w. 1442
H) menjelaskan dalam Shafwat at-Tafasir (hlm.
477): “Maknanya: Dialah yang menolong kamu
dengan pertolongan-Nya dan dengan kaum
beriman.”

Istilah al-mu'minin dalam ayat ini berbentuk
ism al-fa’il. Ini menunjukkan keimanan mele-
kat pada diri orang-orang tersebut. Para ulama
tafsir menafsirkan bahwa al-muminin yang
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disebutkan dalam ayat tersebut adalah kaum
beriman dari kalangan kaum Aus dan Khazraj.
Mereka menjadi kelompok dakwah yang solid
dipersaudarakan Islam.

Al-‘Allamah al-Qadhi Tagiyuddin al-Nabha-
ni (w. 1397 H) dalam Al-Dawlah Al-Islamiyyah
menjelaskan bahwa pada fase awal dakwah,
Rasulullah saw. membentuk kelompok dakwah
yang terdiri dari 40 orang, laki-laki dan perem-
puan, dengan ragam latar belakang dan usia.
Kebanyakan adalah para pemuda belia. Ada
juga yang lemah, kuat, kaya dan miskin.

Mereka semua berperan penting dalam dak-
wah. Status sosial dan ekonomi tidak mengha-
langi tekad mereka memperjuangkan tegaknya
Islam. Bukan hanya dari kalangan para sahabat
kibar (senior). Bahkan seluruh sahabat dengan
ragam potensi yang mereka miliki adalah pe-
nyokong dakwah Rasulullah saw.

Dalam peristiwa hijrah dari Makkah ke Ma-
dinah, misalnya, tercatat nama besar Abu Bakar
al-Shiddiq r.a. (lihat: QS at-Taubah [9]: 40). la
berkorban di jalan-Nya membersamai perjuang-
an hijrah Rasulullah saw. Ada pula Amir bin
Fuhairah ra. Dengan keberaniannya, ia menge-
rahkan segenap daya upayanya, menyokong
perjalanan hijrah bersejarah tersebut. Amir
menghapus jejak-jejak kaki Rasulullah saw. dan
Abu Bakar r.a. la juga memasok makanan per-
bekalan. la bersenandung:

GEs GV AL # 35 18 Sl Somy aad

(435 oy
Sungguh, aku telah menemukan kematian
sebelum merasakannya Sungguh, rasa ta-
kut (sifat pengecut) adalah kematian yang
datang dari atasnya sendiri
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Setiap orang berjuang sesuai potensinya,

bagaikan seekor banteng yang melindungi
kulitnya dengan tanduknya
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Menariknya, diriwayatkan bahwa ketika
Amir bin Fuhairah r.a. syahid dalam peristiwa
Bi'r Ma'unah, jenazahnya tak pernah ditemukan
karena diangkat ke langit oleh para malaikat.

Ada pula Haram bin Milhan ra. la mempro-
klamirkan kemenangannya di hadapan pembu-
nuhnya, Jabbar bin Sulma, dengan sebuah tom-
bak dalam jebakan musuh di Bi'r al-Ma’unah. Hal
ini menjadi jalan bagi keislaman Jabbar bin Sul-
ma itu sendiri. la berkata, “Sesungguhnya yang
membawa aku pada agama Islam adalah ketika
itu aku telah menusuk seorang laki-laki dengan
tombak di antara kedua pundaknya. Aku me-
lihat mata tombak yang menembus dadanya.
Aku mendengar orang itu berucap, ‘Demi Rabb
Ka'bah (Allah), aku telah beruntung!” Aku ber-
tanya dalam hati, apa yang membuat dia berun-
tung? Bukankah aku telah membunuh dia? Lalu
aku bertanya kepada orang-orang mengenai
perkataannya beberapa lama setelah peristiwa
itu. Mereka menjawab, “Keberuntungannya
adalah mati syahid.” Lalu aku berkata, “Demi
Allah! la benar-benar beruntung!”

Keteladanan para Sahabat lahir dari ketela-
danan sang pembimbing (musyrif), yakni Ra-
sulullah saw. Tentu beliau sangat relevan untuk
diteladani oleh para pengemban dakwah. Salah
satu pendidikan asasi Rasulullah saw. adalah
mendidik dan membina para Sahabat agar kon-
sisten, komitmen pada Islam, akidah dan syari-
ahnya sedari awal memasuki Islam, tanpa me-
nunda-nunda, tanpa kompromi, dan tanpa tapi.

Kisah keislaman Abdullah bin Salam dan
para Sahabatnya dari Ahlul Kitab Yahudi yang
diajari tentang totalitas dalam Islam adalah pot-
ret pembinaan Rasulullah saw. Allah SWT da-
lam QS al-Baqgarah [2]: 208 memerintahkan me-
reka memasuki Islam secara kaffah (totalitas).
Syaikh ‘Atha bin Khalil Abu ar-Rasytah dalam
At-Taysir fi Ushul at-Tafsir, menjelaskan bahwa
Ibn ‘Abbas ra. berkata: “Ayat ini turun berke-
naan dengan Abdullah bin Salam dan para sa-
habatnya. Ketika mereka beriman kepada Nabi



Pada fase awal dakwah,
Rasulullah saw. membentuk
kelompok dakwah yang
terdiri dari 40 orang dengan
ragam latar belakang dan
usia. Ada yang lemah, kuat,
kaya dan miskin. Mereka
semua berperan penting da-
lam dakwah. Bahkan selu-
ruh sahabat dengan ragam
potensi yang mereka miliki
adalah penyokong dakwah
Rasulullah saw.

saw., mereka tetap berpegang pada sebagian
syariah Nabi Musa as., seperti mengagungkan
Hari Sabtu dan membenci daging unta serta air
susunya.”

Lalu kaum Muslim menegur mereka dan
berkata, “Kami kuat untuk melakukan ini dan
itu.” Kemudian mereka menyampaikan hal
itu kepada Nabi saw. Lalu Allah menurunkan
ﬁrman—Nya:
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Hal orang-orang yang beriman, masuklah
kalian ke dalam Islam keseluruhan, dan
janganlah kalian turut langkah-langkah
setan. Sesungguhnya setan itu musuh yang
nyata bagi kalian (QS al-Baqarah [2]: 208).

Artinya, orang yang telah masuk Islam ha-
rus masuk sepenuhnya ke dalam Islam. la tidak
boleh masih mengikuti syariah lain. Pasalnya,
Islam telah menghapus syariah sebelumnya,
sebagaimana firman Allah dalam QS al-Maidah
[5]: 48.

T ——

Menjadi Penolong Dakwah Rasulullah
saw.

Jadilah penolong dakwah Rasulullah saw.
dalam rangka menegakkan Din-Nya:
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Orang-orang yang mengimani. memuliakan
dan menolong dia (Rasulullah saw.) serta
mengikuti cahaya yang terang yang ditu-
runkan kepada dirinya (al-Quran), mereka

itulah orang-orang yang beruntung (QS al-
A'raf [7]: 157).

Jadilah penolong dakwah Rasulullah saw.
hingga kelak menjadi golongan di akhir zaman
yang mendapati pujian beliau. Dari Abu Said al-
Khudri ra.: Seseorang pernah bertanya kepada
Rasulullah saw., “Wahai Rasulullah saw., apa-
kah thaba (kebaikan) bagi orang yang menjum-
pai dirimu dan beriman kepada engkau?” Rasul-
ullah saw bersabda:

ST S A58 Beds55 3 5 3L HA 3B
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Kebaikan bagi orang yang menjumpai diri-
ku dan beriman kepadaku, dan kebaikan,
kemudian kebaikan bagi orang yang beri-

man kepadaku, meskipun ia tidak pernah
menjumpai diriku (HR Ibn Hibban).

Rasulullah saw. pun bersabda:

T E B el 3 e s I N
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Akan senantiasa ada sekelompok dari
umatku yang tegak di atas perintah Allah.
Tidak membahayakan mereka siapapun
yang mencela mereka, atau menyelisihi
mereka, hingga tiba keputusan Allah dan

mereka meraih kemenangan atas manusia
(HR Muttafaqun ‘alayhi).

Walldhu a’lam. []
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JENIS-JENIS NILAI (QIMAH)

Soal:

Tentang nilai yang direalisasi oleh
Hizbut Tahrir dalam melanjutkan ke-
hidupan islami, apakah melanjutkan
kehidupan islami itu merealisasi gimah
insaniyah (nilai kemanusiaan) karena
keberadaannya sebagai aktivitas yang
menyelamatkan umat manusia ketika
hal itu terealisi, ataukah hal itu mereali-
sasi gimah rihiyah (nilai ruhiyah) kare-
na keberadaan melanjutkan kehidupan
islami itu tegak di atas asas tasyri'i (bu-
kan asas bersifat gharizah) berkaitan
dengan hukum Islam dan kewajiban
membaiat Khalifah, dst? Di sini juga
apakah nilai ruhiah itu hanya berkaitan
dengan ibadah, bukan yang lain?

Jawab:

Sebelum menjawab harus dijelaskan lebih
dulu dua perkara yang berkaitan dengan nilai.

Pertama: Nilai adalah maksud (tujuan)
dari perbuatan dan bukan hasil yang tereali-
sasi dari pelaksanaan perbuatan. Adakalanya
nilainya ruhiah, tetapi hasilnya terindera atau
tidak terindera. Misalnya, Anda berjihad. Mak-
sud Anda berjihad adalah nilai ruhiah. Namun,
hasil jihad adalah terindera seperti penaklukan
suatu negeri atau benteng. Contoh lain, Anda
berdoa. Maksud Anda berdoa adalah meraih
nilai ruhiah. Namun, hasilnya tidak terindera
jika doa dalam keadaan itu bukan termasuk
tharigah, melainkan tharigah syar’i-nya ada-
lah selain doa. Jadi hasilnya adalah saat pahala
dari Allah SWT diraih. Dinyatakan di dalam
Mafahim Hizb at-Tahrir:
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Misalnya, doa merupakan perbuatan
yang merealisasi nilai ruhiah. Jihad meru-
pakan aktivitas fisik yang merealisasi nilai
ruhiah. Namun, meski merupakan perbu-
atan fisik, doa merealisasi hasil yang tidak
terindera, yaitu pahala; meskipun tujuan
orang yang berdoa adalah meraih nilai ru-
hiyah. Ini berbeda dengan jihad. Jihad me-
merangi musuh merupakan aktivitas fisik
yang merealisasi hasil yang dapat diinde-
ra, yaitu: penaklukan benteng atau kota,
atau musuh yang terbunuh dsb, meski tu-
juan mujahid adalah meraih nilai ruhiah.

Adapun doa dalam keadaan yang lainnya,
yang “tidak memiliki tharigah syar’iyyah-
nya” maka doa mungkin merealisasi hasil
yang terindera. Di dalam Jawab-Soal tanggal
25/10/2014 dinyatakan:

Di dalam Kitab Mafdhim tentang doa, ti-
dak dinyatakan sedikit pun pada kondisi yang
lain. Akan tetapi kondisi lain itu dicakup oleh
hadis yang bersifat umum yang dikeluarkan
oleh Imam Ahmad di dalam Musnad-nya: dari
Abu al-Mutawakkil dari Abu Sa’id bahwa Nabi
saw. bersabda:
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“Tidaklah seorang Muslim berdoa dengan

doa yang di dalamnya tidak ada dosa, ti-
dak ada pemutusan silaturahmi, kecuali
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Allah memberi dia dengan doanya itu sa-
lah satu dari tiga hal: disegerakan untuk
dia (pengabulan) doanya; atau disimpan
(sebagai pahala) untuk dia di akhirat;
atau dialihkan dari dia keburukan yang
semisalnya.” Mereka (para Sahabat) ber-
kata, “Kalau begitu kami perbanyak (do-
anya).” Rasul saw. bersbada, “Allah lebih
banyak lagi (balasannya).”

Allah SWT menjawab orang yang berdoa
kepada Dia dengan satu dari tiga kemung-
kinan. Di antaranya: “disegerakan untuk dia
(pengabulan) doanya”. Ini adalah hasil yang
terindera.

Kedua: Topik nilai adalah berkaitan dengan
maksud individu, yakni bahwa itu bersifat indi-
vidual. Di dalam Kitab Mafahim Hizb at-Tah-
rir dinyatakan pengaitan nilai dengan maksud
individu (manusia dengan makna person atau
orang yang melakukan perbuatan). Dinyatakan
di halaman 30-34 file word:

Adapun berkaitan dengan maksud
dari perbuatan maka setiap orang yang
melakukan perbuatan harus memiliki
maksud yang karena itu dia melakukan
perbuatan itu. Maksud ini adalah nilai
perbuatan. Oleh karena itu, menjadi kenis-
cayaan bahwa setiap perbuatan memiliki
nilai yang diperhatikan untuk diraih atau
direalisasikan ketika seseorang melakukan
perbuatan. Jika tidak maka perbuatan itu
menjadi kesia-siaan belaka.

Seorang Muslim harus mengerahkan
segenap dayanya untuk merealisasi nilai
yang dimaksudkan dari setiap perbuatan
yang dia lakukan ketika dia melakukan
perbuatan ini. Dengan itu dia berkontribu-
si dalam kemakmuran dan ketinggian ma-
syarakat. Pada waktu yang sama dia juga
menjamin kemakmuran dan ketenteraman
dirinya sendiri.
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Oleh karena itu merupakan kesalahan
menyerahkan kepada manusia penentu-
an nilai-nilai ini. Penentuan nilai itu ha-
rus datang dari Sang Pencipta manusia,
yaitu Allah SWT. Harus syariahlah yang
menentukan untuk manusia nilai-nilai ini
dan menentukan waktu pelaksanaannya.
Sesuai dengan itulah manusia mengambil
nilai-nilai tersebut.

Dengan demikian, di dalam masya-
rakat terealisasi nilai-nilai dengan kadar
yang mereka butuhkan sebagai sebuah
masyarakat tertentu. Masyarakat ini pun
distandarisasi dengan standar-standar-
nya. Berdasarkan asas ini harus dilaku-
kan upaya merealisasi nilai untuk mewu-
judkan masyarakat yang islami sesuai
dengan pandangan hidup Islam.

Ini berarti bahwa nilai perbuatan adalah
maksud yang karena itu seseorang melakukan
perbuatannya. Jadi nilai adalah maksud dari
perbuatan. yang memiliki maksud dari per-
buatan adalah manusia, yakni individu secara
personal seperti Muhammad, Zainab, Fathi-
mah, Khalid, dll. Individu secara personal itu,
ketika melakukan suatu perbuatan, bermaksud
merealisasi nilai tertentu dari perbuatannya.
Jika Muhammad melakukan perbuatan dagang
maka dia bermaksud merealisasi nilai keun-
tungan material. ltu merupakan nilai materiil
(gimah madiyah). Jika Zainab melakukan sha-
lat maka dia bermaksud merealisasi nilai ter-
tentu, yaitu nilai ruhiah (gimah rithiyah). Jika
Fathimah jujur maka dia bermaksud merealisa-
si nilai akhlak atau moral (gimah akhlagiyah).
Jika Khalid menolong orang yang kesusahan
maka dia bermaksud merealisasi nilai kemanu-
siaan (gimah insdaniyah). Begitulah. Jadi nilai
adalah maksud individu secara personal dari
pelaksanaannya atas suatu perbuatan. Artinya,
yang melakukan perbuatan dengan maksud
merealisasi nilai adalah manusia “individu”.
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Di sini tampak menonjol tugas Hizb da-
lam menertibkan nilai-nilai ini pada para
syababnya, baik itu nilai ruhiah, moral, ke-
manusiaan atau material. Keberadaan ni-
lai-nilai itu sesuai hukum-hukum syariah.
Hizb menggunakan cara-cara (usliib) yang
diperlukan dalam menertibkan nilai-nilai ter-
sebut berupa arahan atau penjelasan sesuai
dengan hukum-hukum syariah. Jika arahan
dan penjelasan tidak berguna menertibkan
nilai-nilai pada syabab dan dibutuhkan sank-
si administratif maka Hizb melakukan itu. Hal
itu untuk menjamin implementasi syabab un-
tuk nilai-nilai ini sesuai perintah dan larangan
Allah SWT.

Demikian juga tampak menonjol tugas ne-
gara menertibkan nilai-nilai ini sesuai dengan
hukum-hukum syariah. Menjadi keharusan
bagi seorang Muslim sebagai individu (sebagai
person atau pelaku perbuatan) berbuat untuk
merealisasi nilai-nilai ini sesuai dengan perin-
tah dan larangan Allah SWT. Tentu dalam
semua jenis nilai; baik ruhiah, moral, kemanu-
siaan maupun material.

Inilah tugas dan peran negara dalam me-
nertibkan pelaksanaan individu merealisasi ni-
lai-nilai sesuai dengan hukum-hukum syariah;
baik itu nilai ruhiah, moral, kemanusiaan atau
material. Negara menggunakan cara-cara yang
diperlukan dalam menertibkan nilai-nilai ini di
tengah-tengah masyarakat berupa arahan atau
penjelasan sesuai dengan hukum-hukum sya-
riah. Jika arahan dan penjelasan tidak berguna
untuk mengoreksi penyimpangan syar’iyyah
dalam implementasi individu untuk nilai-nilai
ini dan diperlukan sanksi maka negara akan
memberlakukan sanksi tersebut. Hal itu untuk
menjamin implementasi individu untuk ni-
lai-nilai ini sesuai perintah dan larangan Allah
SWT.

Kedua: Sekarang jawaban pertanyaan
di atas. Seorang pengemban dakwah yang
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berjuang untuk melanjutkan kehidupan islami
dengan tegaknya Khilafah ar-Rasyidah me-
maksudkan di dalam perbuatannya ini mere-
alisasi nilai ruhiah untuk mendapatkan ridha
Allah SWT dan Rasul saw. Hasil dari perbuat-
annya dapat diindera seperti kemuliaan, keme-
nangan, peneguhan kekuasaan, penaklukan
dan tersebarnya kebaikan karena Khilafah ada.
Allah SWT berfirman:
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(Ada lagi) karunia yang lain yang kalian
sukai, (yaitu) pertolongan dari Allah dan
kemenangan yang dekat (waktunya). Sam-
paikanlah berita gembira kepada kaum
Mukmin (QS ash-Shaff [61]: 13).

Maksud merealisasi nilai adalah perkara
individual, yakni berkaitan dengan individu.
Fulan bermaksud merealisasi nilai ruhiah, atau
nilai moral, atau nilai kemanusiaan, atau nilai
material. Jadi itu merupakan maksud indivi-
dual. Adapun Hizb maka di antara aktivitas-
nya adalah menertibkan para syababnya agar
perbuatan mereka tidak sia-sia; agar mereka
berbuat untuk merealisasi nilai-nilai ini sesu-
ai dengan hukum-hukum syariah. Di antara
aktivitas negara juga adalah menertibkan pe-
realisasian nilai-nilai ini oleh individu di dalam
masyarakat sesuai dengan hukum-hukum
syariah.

Semoga di dalam jawaban ini ada kecukup-
an. WallLah a’lam wa ahkam.

[Dikutip dari Jawab-Soal Syaikh Atha’
bin Khalil Abu ar-Rasytah tanggal 06 Rabiul
Akhir 1444 H - 31 Oktober 2022 M]

Sumber:

https://www.hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/ameer-
hizb/ameer-cmo-site/85145.html|

https://www.facebook.com/HT.AtaabuAlrashtah/
posts/669281881425851




Ustadz H.M. Ismail Yusanto:

ILAFAH DAN
JIHAD: SOLUSI
UNTUK PALESTINA

K_

Pengantar:

Palestina dijajah. Sudah lebih dari 70 tahun. Sampai hari ini. Penjajahnya adalah Zionis Yahudi.
Saat ini, lebih dari 78% wilayah Palestina dikuasai oleh sang penjajah. Tiba-tiba ada usulan “solusi
dua negara”. Satu untuk bangsa Palestina. Wilayahnya hanya sekitar 22% dari yang seharusnya.
Satu lagi untuk bangsa Yahudi. Wilayahnya 78% dari yang mereka rampas dari bangsa Palestina.

Pertanyaannya: Adilkah solusi dua negara itu? Tentu tidak. Bahkan itu adalah solusi yang amat
zalim bagi bangsa Palestina. Jika demikian, apa solusi hakiki atas kasus Palestina menurut pandang-

an Islam?

[tulah inti pertanyaan yang diajukan kepada Cendekiawan Muslim, Ustadz H.M. Ismail Yusan-
to dalam wawancara dengan Redaksi kali ini. Berikut wawancara lengkapnya.

Solusi Dua Negara yang kini makin nya-
ring didengungkan oleh banyak pihak
terhadap persoalan Palestina. Apakah ini
gagasan baru atau lama?

Solusi Dua Negara (Two-State Solution) ada-
lah gagasan untuk menyelesaikan persoalan di
Palestina dengan cara membentuk dua negara
berdaulat yang hidup berdampingan: Israel un-
tuk bangsa Yahudi dan Palestina untuk bangsa
Palestina. Ini bukanlah gagasan baru. Pertama
kali ini diusulkan oleh Komis Peel pada tahun
1937, setelah Khilafah Utsmani runtuh pada
1924, dan wilayah Palestina jatuh ke tangan
Inggris, untuk membagi wilayah itu bagi Yahudi
dan Arab. Usulan ini kemudian pada tahun 1947

ditetapkan PBB melalui Resolusi [81. Wilayah
Palestina dibagi menjadi dua negara. Namun,
rencana ini ditolak oleh banyak negara Arab,
dan memicu perang pertama Arab-Israel di
tahun 1948. Setelah itu, ide solusi dua negara
terus muncul dalam berbagai perundingan. Di
antaranya di Perjanjian Oslo 1993, Camp David
2000, dan berbagai forum lainnya.

Deklarasi New York adalah rangkaian
puluhan deklarasi tentang Palestina.
Namun, semuanya seolah-olah ‘tidak
berlaku’, Rhususnya bagi Israel. Mengapa
demikian?

Jangankan sekadar deklarasi, resolusi PBB
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§ Hiwar

pun tak mereka gubris. Lebih 33 resolusi PBB
terkait Israel yang dicuekin oleh mereka. Mereka
yakin, sikap mereka itu tidak berdampak apa-
apa. ltu sudah mereka buktikan. Tak ada satu
pun sanksi yang mereka terima akibat penolakan
terhadap resolusi PBB. Bahkan perintah untuk
menangkap Netanyahu pun tak bisa dieksekusi.
Mereka sangat yakin, AS akan melindungi me-
reka, dan tak ada satu pun negara yang berani
bertindak sendiri.

Ada yang menolak Solusi Dua Negara yang
bergema di PBB. Sebenarnya titik ‘berma-
salahnya” di mana?

Persoalan pokok Palestina sesungguhnya
pendudukan atau tepatnya perampasan lIsrael
atas wilayah Palestina. Inilah yang disebut seba-
gai gadhiyah wujud (problem eksistensi). Ber-
mula dari gagasan Theodor Herzl, Bapak Zionis
Internasional, yang menginginkan pendirian
negara Yahudi (Der Juden Stat atau The Jewish
State). Dalam pikirannya, semua penindasan ter-
hadap bangsa Yahudi, seperti yang ia lihat pada
Peristiwa Dreyfus pada tahun 1894, akan bisa
diakhiri jika orang Yahudi memiliki negara sendi-
ri. Ditambah dengan doktrin tentang Tanah Ter-
janji (The Promised Land). Seolah Tuhan telah
menyerahkan wilayah Palestina dan sebagian
Mesir, sebagian Syria dan Libanon, yang mem-
bentang dari Sungai Nil di Mesir hingga Sungai
Euphrat di Irak untuk mereka. Cita-cita ini kemu-
dian disahkan dalam Kongres Zionis Pertama di
Basel, Swiss pada 1897.

Namun, sedari awal sesungguhnya mereka
menyadari bahwa Palestina bukanlah tanah tak
bertuan. Wilayah itu ada di dalam kekuasaan
Khilafah Utsmaniyah. Melalui Theodor Herzl
yang mendapat mandat dari Kongres Zionis
itu, mereka kemudian mencoba meminta wila-
yah itu kepada Khalifah Sultan Abdul Hamid II.
Namun, permintaan itu ditolak mentah-men-
tah. Akhirnya, mereka sampai pada kesimpulan,
bahwa cita-cita negara Yahudi hanya mungkin
bisa diujudkan jika pelindung wilayah itu, yakni
Khilafah Utsmaniyah, dihancurkan lebih dulu.
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ltulah yang kemudian mereka lakukan dan ber-
hasil pada 1924.

Setelah keruntuhan Khilafah Utsmaniyah,
yang dilakukan oleh Inggris dan para sekutunya,
mulailah eksodus besar-besaran komunitas Ya-
hudi dari berbagai wilayah di dunia ke Palestina.
Puncaknya pada 1948, atas sokongan Inggris
dan PBB, negara Israel dideklarasikan.

Jadi, selama Israel masih ada, dan menjajah
wilayah Palestina, selama itu pula persoalan Pa-
lestina akan terus muncul. Mungkin saja ada se-
bagian umat Islam merelakan pendirian Israel di
sana, dan karena itu bersetuju terhadap ide So-
lusi Dua Negara. Namun, lebih banyak lagi yang
tak rela. Merekalah yang akan terus berjuang
mengusir penjajah itu, seperti yang dilakukan
oleh Hamas dan pejuang Palestina lain saat ini.

Solusi Dua Negara itu dikatakan akan
menguntungkan Palestina, karena akan
bebas dan merdeka. Benarkah begitu?

Sekilas tampak benar, bahwa solusi itu akan
menguntungkan Palestina. Palestina akan mer-
deka dan berdaulat. Faktanya tidaklah demikian.
Secara wilayah, Palestina sekarang hanyalah
sekitar 15% dari seluruh wilayah Palestina, se-
lebihnya dikuasai oleh Yahudi. Padahal awal-
nya, setidaknya sampai tahun 1900-an, mereka
menguasai hampir seluruh wilayah Palestina,
sementara orang Yahudi hanya menguasai se-
kitar 6%. Sudah begitu, wilayah itu pun terbe-
lah menjadi dua bagian, yakni Tepi Barat Sungai
Yordan (West Bank) dan Jalur Gaza. Keduanya
dipisahkan oleh wilayah yang dikuasai oleh Is-
rael. Bagaimana bisa, ada satu negara wilayah-
nya dipisah begitu rupa? Atas dua wilayah itu
pun mereka tidak berdaulat sepenuhnya. Visa
tetap di tangan Israel. Artinya, siapa saja yang
hendak memasuki wilayah Paletina harus seijin
Israel. Pintu Rafah yang menghubungkan wi-
layah Gaza dan Mesir, yang notabene adalah
sama-sama negeri Islam, hanya boleh dibuka
atas ijin Tel Aviv dan Washington. Itulah meng-
apa ribuan truk yang membawa bantuan yang
amat diperlukan oleh warga Gaza sudah lama



mengantri tak kunjung bisa masuk karena pintu
itu tidak boleh dibuka oleh mereka. Selain itu,
Palestina juga dilarang punya angkatan bersen-
jata, kapal perang dan pesawat tempur. Mereka
hanya boleh punya helikopter untuk membawa
Perdana Menteri dan Presiden Palestina terbang
dari satu tempat ke tempat lain di wilayah Pales-
tina. Dengan semua itu, apakah layak Palestina
disebut negara yang merdeka dan berdaulat?

Jika Solusi Dua Negara tidak mengun-
tungkan sama sekali bagi Palestina, maka
solusi tersebut sejatinya mengokohkan
tentang apa?

Jelas mengokohkan Israel. Solusi Dua Nega-
ra itu akan memberikan legitimasi perampasan
tanah Palestina oleh Israel. Inilah yang selama
ini susah-payah diupayakan oleh Israel. Deng-
an legitimasi itu, amanlah mereka. Kemudian
hal itu akan menjadi pintu ke usaha berikutnya
bagi perwujudan cita-cita zionis, yakni pendir-
ian Negara Israel Raya yang membentang dari
Sungai Euphrat di Utara hingga Sungi Nil di
Selatan mencakup seluruh wilayah Palestina, Li-
banon, sebagian Suriah, Yordan dan Mesir, bah-
kan sebagian Saudi. Jika itu terjadi maka praktis
Yerusalem, di mana Masjidil Agsha, juga Masjid
Nabawi ada di dalamnya, juga akan dikuasi oleh
zionis. Ini jelas bahaya sangat besar. Bagaimana
bisa dua tempat suci umat Islam dikuasi oleh
musuh Islam?

Ada yang mengatakan bahwa Solusi Dua
Negara itu paling realistis. Pasalnya, posi-
si Palestina yang lemah, sementara Israel
kuat karena didukung Amerika. Benarkah
demikian?

Sekilas memang tampak itulah solusi paling
realistis. Namun, realistis bukan berarti benar.
Perhatikan nasihat nabi, “Siapa dari kalian meli-
hat kemungkaran, ubahlah dengan tangannya.
Jika tak mampu, ubahlah dengan lisannya. Jika
tak mampu, ingkarilah dengan hatinya, dan itu
merupakan selemah-lemahnya iman.” Dalam
hadis shahih riwayat Imam Muslim ini, Nabi
saw. memberikan petunjuk sangat jelas untuk

lliwar %

Ada yang mengata-
kan bahwa Solusi
Dua Negara itu paling
realistis. Sekilas me-
mang tampak itulah
solusi paling realistis.
Namun, realistis bu-
kan berarti benar.

jangan pernah memberikan toleransi sedikit pun
pada kemungkaran. Kemungkaran adalah setiap
hal yang bertentangan dengan ketentuan Allah.
Melakukan yang haram dan atau meninggalkan
yang wajib. Siapa saja, setiap melihat ada ke-
mungkaran harus segera menghentikan kemung-
akaran itu, dengan cara apapun. Utamanya deng-
an kekuatan atau kekuasaan. Jika tidak mampu,
dengan lisan. Jika tetap tidak mampu, Nabi saw.
dengan tegas meminta kita untuk tetap tidak bo-
leh membiarkan kemungkaran itu terus terjadi.
Harus tetap ditolak meski di dalam hati. Ini yang
disebut sebagai selemah-lemah iman.

Perampasan tanah Palestina oleh Israel,
mengusir penduduknya, menghancurkan ru-
mahnya, membunuhi warganya adalah sebuah
kemungkaran amat besar. Andai kita ini hari
tidak bisa mencegah kemungkaran besar ini,
tetap saja Nabi saw. mengajari kita untuk tidak
boleh menerima, pasrah, menyerah terhadap
kemungkaran itu. Sampai segitunya Nabi saw.
memberikan petunjuk untuk terus melawan
kemungkaran hingga mengaitkan dengan kuat
atau lemahnya iman,

Jika ukurannya kondisi faktual, bukan kali ini
saja umat dalam posisi lemah. Lihatlah, dalam
semua perang di awal periode, pasukan Islam
selalu dalam posisi outnumber (kalah jumlah).

37
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Dalam Perang Badar, 300-an pasukan Islam me-
lawan 900-an pasukan Quraiys. Dalam Perang
Uhud, 1000 melawan 3000. Perang Khandagq,
2000 melawan 10.000. Perang Mu'tah lebih dra-
matis lagi. 5000-an pasukan Islam harus berha-
dapan dengan lebih dari 200 ribu pasukan Ro-
mawi. Ketika melawan penjajah Belanda, rakyat
Indonesia juga dalam posisi lemah. Jika mereka
berpikir seperti sebagian orang Islam sekarang,
mungkin umat Islam ketika itu sudah menyerah.
Tak akan pernah ada kejayaan Islam. Indonesia
juga mungkin tidak pernah merdeka.

Mengapa Amerika berkepentingan mela-
kukan deradikalisasi dan demiliterisasi
Palestina seperti dalam proposal 21 poin?

Mereka tahu, Hamaslah yang hingga seka-
rang terus melakukan perlawanan secara militer
terhadap Israel. Taufan Agsha dua tahun lalu
betul-betul menghantui mereka. Oleh karena
itu, ke depan mereka harus bisa memastikan an-
caman Hamas tidak ada lagi. Di situlah mengapa
program deradikalisasi dan demiliterisasi harus
dilakukan. Tujuannya jelas, untuk melenyapkan
Hamas dan semua potensi perlawanan militer.

Dalam pidatonya, Presiden Macron me-
nyampaikan Solusi Dua Negara menjadi
pilihan agar Hamas atau kelompok radi-
kal tidak menjadi opsi perjuangan bagi
raRyat Palestina. Bagaimana Rita melihat
pernyataan ini?

Macron, juga para pemimpin negara Barat
lain, memang melihat Hamaslah satu-satunya
ancaman bagi Israel. Ini setelah seluruh nega-
ra Arab, khususnya yang berbatasan langsung
dengan Israel seperti Libanon, Suriah, Yordania
dan Mesir telah berhasil mereka tundukkan.
Oleh karena itu, mereka bertekad, Hamas ha-
rus benar-benar punah. Namun, mereka lupa,
umat Islam bukan hanya Hamas, dan yang pe-
duli Palestina bukan hanya orang Palestina. Ma-
sih sangat banyak bagian dari umat Islam yang
menolak tunduk dan akan terus berjuang untuk
merebut kembali wilayah Palestina dari tangan
penjajah Israel.

al-wa‘ie | November, 1-30 November 2025

Pidato Presiden Prabowo di PBB menga-
takan bahwa Indonesia akan mengakui
Israel jika kemerdekaan Palestina diakui.
Bagaimana ini?

Pasti ini dipengaruhi oleh cara pandang bah-
wa Israel berhak hidup di wilayahnya sekarang.
Pertanyaannya, benarkah Israel berhak atas
wilayah yang dia duduki sekarang? Pertanyaan
dasarnya, berhakkah seorang pencuri memiliki
barang hasil curiannya? Bisakah Indonesia me-
nerima Belanda menguasai sebagian wilayah In-
donesia ketika itu? Jika tidak, mestinya kita juga
tidak bisa menerima penjajahan Israel atas wila-
yah Palestina. Cara pandang seperti inilah yang
sekarang umum terjadi pada para pemimpin
negeri Muslim, termasuk beberapa tokoh umat
di negeri ini. Ini jelas sangat memprihatinkan,
karena berarti menyetujui perampok merampas
tanah milik kita. Bagaimana bisa kita, yang ka-
tanya anti penjajah, menerima keberadaan pen-
jajah di wilayah jajahannya? Bagi zionis radikal,
two state solution juga bukan solusi. Pasalnya,
yang mereka inginkan adalah pendirian Negara
Israel Raya, yang membentang antara Sungai
Euphrat di Utara hingga Sungai Nil di Selatan.

Presiden Prabowo juga mengatakan
bahwa perdamaian Palestina tercapai
jika Israel dijamin keamanannya dan
dihormati. Apakah ada yang salah dalam
pernyataan ini?

Ini pernyataan aneh. Bagaimana bisa, kita
harus menghormati dan menjamin keamanan
perampok dan penjajah? Kita saja terus mela-
wan Belanda hingga benar-benar terusir dari ne-
geri kita. Lalu mengapa kini kita justru menyeru
untuk menghormati penjajah?

Bagaimana Islam memandang genosida di
Palestina?

Itu sebuah kejahatan, kebiadaban dan keke-
jian luar biasa. Menurut laporan UNEP (United
Nations Environment Programme), selama dua
tahun serangan ke wilayah Gaza, lIsrael tidak
hanya melakukan genocide dengan membu-
nuh puluhan ribu, bahkan ratusan ribu warga



Gaza. Israel juga telah melakukan domicide de-
ngan menghancurkan lebih dari 70% bangun-
an di sana, termasuk rumah sakit dan fasilitas
industri; educide dengan menghancurkan lebih
dari 90% sekolah; ecocide dengan menghan-
curkan lebih dari 97% pohon, 95% semak dan
82% tanaman tahunan; dan culturecide dengan
menghancurkan arsip, perpustakaan, museum,
mengakibatkan lebih dari 50% situs budaya dan
agama hancur.

Semua ini sekaligus menunjukkan kelemah-
an luar biasa umat Islam, khususnya para pengu-
asa negeri Muslim. Bagaimana bisa, umat Islam
yang berjumlah hampir dua miliar tak berdaya
melindungi umat Islam di Gaza dari kejahatan
sebuah negara yang berpenduduk tak lebih dari
8 juta orang?

Jadi, bagaimana sebetulnya solusi tuntas
atas persoalan Palestina menurut Islam?

Tidak ada solusi tuntas dan dibenarkan oleh
syariah untuk menyelesaikan secara mendasar
persoalan Palestina kecuali melalui Khilafah dan
jihad. Mengapa Khilafah? Sejarah membuktikan,
sepanjang Khilafah masih ada, wilayah Palestina
terlindungi. Ketika Khilafah tidak ada itulah pe-
rampasan dan penjajahan di sana terjadi. Jangan
lagi tidak ada, saat Khilafah lemah saja, Palestina
sempat dikuasai hampir 100 tahun oleh tentara
Salib. Maka dari itu, tegaknya kembali Khilafah
akan memastikan wilayah yang sangat istime-
wa bagi umat Islam sedunia itu bisa dikuasai
kembali.

Mengapa harus jihad? Jihad. Itulah bahasa
yang orang-orang Yahudi kenal. Sudah tak ter-
hitung banyaknya perundingan damai dilaku-
kan, mulai dari Camp David, Oslo, Madrid dan
lainnya. Hasilnya nol besar. Mereka tetap saja
merangsek masuk ke wilayah Palestina. Mereka
memang tidak ingin berdamai sampai cita-cita
Israel Raya terwujud. Oleh karena itu, satu-satu-
nya cara untuk mengusir mereka adalah dengan
jihad. Ketika Khilafah tegak, jihad bisa dilakukan
dengan jauh lebih baik. Dengan potensi tenta-
ra dan perlengkapan militer yang dimiliki oleh

lliwar ?

umat Islam sedunia yang disatukan oleh Khilaf-
ah, tak sulit menyelesaikan persoalan Paletina
dengan tuntas.

Kalau begitu, apa yang seharusnya dila-
kukan oleh pemimpin negeri-negeri Islam
terkait permasalahan di Palestina?

Kerahkan pasukan jihad ke Israel. Andai dari
lebih dari 50 negeri Muslim, masing-masing
mengirim 1000 pasukan saja, akan terkumpul
50.000 ribu pasukan. ltu pasti akan menggetar-
kan Israel. Apalagi jika didukung oleh sekian ba-
nyak pesawat tempur, kapal perang dan rudal -
seperti rudal Iran yang hebat itu — yang banyak
dimiliki oleh negeri Muslim. Selesailah Israel.

Ada yang mempertanyakan justru mobili-
sasi tentara sekarang tidak realistis kare-
na akan dihadang Amerika dan sekutunya.
Ditambah panguasa Arab yang tunduk
pada AS?

Memang, jika negeri Nuslim mengambil
langkah itu pasti tidak akan dibiarkan. Namun,
itu adalah solusi rasional ini hari. Kekuatan mili-
ter harus dihadapi dengan kekuatan militer juga.
Sangat mungkin AS akan marah besar kepada
para negeri-negeri Muslim. Namun, jika diha-
dapi bersama, apalagi ternyata diam-diam Ru-
sia, Cina dan lainnya juga mendukung, AS dan
negara Barat pasti akan berpikir panjang untuk
balik menyerang negeri-negeri Muslim itu. Soal-
nya, adakah keberanian itu?

Apa yang harus dilakukan oleh umat Islam
untuk membebaskan Palestina dari be-
lenggu penjajajahan?

Dakwah ke tengah umat harus digencarkan.
Di situlah pentingnya penyadaran umat. Utama-
nya tentang pentingnya perjuangan bagi pene-
gakan kembali Khilafah. Khilafah akan menya-
tukan umat Islam. Dengan persatuan itu umat
Islam menjadi kuat. Dengan kekuatan itulah,
penjajah bisa dienyahkan dari Bumi Palestina
dan wilayah Dunia Islam lain.

WallLéhu a’lam. []
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10 Hadiah dari
Andalusia untuk Eropa

" eskipun Abad Pertengahan merupakan masa
kegelapan bagi Eropa, suasana cerah menyelimuti
negeri-negeri Muslim. Andalusia, tempat Islam berkuasa,
jauh lebih maju daripada negara-negara lain di benua
yang sama dalam hal peradaban. Muslim Andalusia,

yang mengajarkan banyak hal bermanfaat kepada Eropa,
memperkenalkan praktik-praktik beradab kepada seluruh
benua. Berikut 10 hadiah dari Andalusia untuk Eropa...

Sumber: www.fikriyat.com/galeri/tarih/
endulusun-avrupaya-10-hediyesi

SISI PUTIH PERADABAN

Faktanya, kertas telah hadir di Eropa bera-
bad-abad sebelum Perang Salib. Diproduksi oleh
umat Muslim di Andalusia untuk buku, kertas me-
nyebar ke seluruh
benua melalui
berbagai rute.

.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.
.

fikriyat

Kertas pertama
kali digunakan
di Inggris pada
tahun 1309.
Namun, sejak
abad ke-8, kertas
diproduksi di
kota Xativa di
Andalusia. Ini
juga merupakan
kertas pertama
yang diproduksi
di benua Eropa.
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KEGIATAN MEDIS

Salah satu masalah terbesar di
Eropa abad pertengahan berkaitan
dengan pengobatan. Pasien diang-
gap kerasukan setan dan dieksekusi
tanpa perawatan dalam kondisi yang
keras.

Sekitar waktu yang sama, operasi
bedah dilakukan di Andalusia. Orang
Eropa mempelajari instrumen bedah,
obat-obatan dan metode pengobatan
dari Muslim. Pengobatan Eropa yang
dikenal sebagai pengobatan modern,
diadopsi dari Muslim Andalusia.

©0000000000000000000000000000000000000000¢

©000000000000000000000000000000000000000000000 o

KEGIATAN PERTANIAN

Salah satu perubahan yang paling terli-
hat berkaitan dengan lahan. Muslim Andalusia

meningkatkan
keragaman tanaman

mereka melalui teknik
pertanian dan irigasi
yang sebelumnya tidak
terlihat di Eropa.

Situasi ini memenga-
ruhi peningkatan hasil
pertanian di benua

itu. Umat Muslim juga
memperkenalkan Ero-
pa kepada benih dan
fasilitas penyimpanan

, memperkenalkan
benua itu kepada bera-
gam buah dan sayuran.



PENDIDIKAN LANJUTAN m
Selama Abad Pertengahan , pendidikan di Eropa ber-

sifat berbasis kelas. Akses pendidikan hanya diperuntukkan
bagi kelas atas, berdasarkan ekonomi. Membaca Alkitab
merupakan hak istimewa yang hanya diperuntukkan bagi
para pendeta.

Lembaga pendidikan tinggi pertama dibuka di Andalusia, me-
narik minat kaum muda dari berbagai kota di Eropa. Mereka
yang bergelar tinggi kemudian menjadi pelopor berdirinya
universi-
tas-uni-
versitas
pertama
di Eropa.

KONSERVATORI PERTAMA

Sarjana teori musik terkenal Ziryab yang datang ke
Andalusia dari Baghdad atas undangan khusus Khalifah,
mendirikan konservatori pertama di dunia di Cordoba.

Dengan demikian, musik Eropa modern terbentuk di
Andalusia. Musik Barat yang mencapai puncaknya
bersama Mozart dan Beethoven, berakar di konservatori
Andalusia ini.

MAKANAN BERSIH

Sepanjang sejarah, tanah-tanah Eropa ba-
gaikan kolam limbah . Orang-orang meninggal
karena penyakit yang disebabkan oleh polusi.
Dalam kondisi seperti ini, penyediaan makanan
segar menjadi masalah utama bagi kota-kota.

Budaya tiga tahap berupa camilan, hidangan
utama dan hidangan penutup memasuki dunia
kuliner dari Andalusia. Eropa juga mempelajari

standar kebersihan makanan dari umat Muslim.

tikriyat

i LAYANAN KOTA

Bahkan pada abad ke-19, ketika kota-kota besar
Eropa mengalami masalah air dan penerangan, ja-
lan-jalan di Andalusia diterangi pada periode awal dan
ada distribusi air ke rumah-rumah.

Berkat umat Islam, konsep dasar perencanaan perkota-
an seperti saluran air, sistem pembuangan limbah, dan
pencahayaan dibangun di kota-kota besar Eropa.
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DASAR-DASAR PENERBANGAN

Asal usul model pesawat terbang
pertama yang dikembangkan oleh Wright
bersaudara yang terkenal pada abad
ke-20 dan mengubah keseimbangan juga
meluas ke Andalusia.

Siapakah Wright bersaudara? Adalah dua
bersaudara Amerika yang merupakan
orang pertama yang menerbangkan
pesawat bertenaga dalam sejarah. Mereka
dianggap sebagai pelopor penerbangan
modern.

Jauh sebelumnya, Abbas bin Firnas mela-
kukan uji coba pesawat layang pertama

di Andalusia pada tahun 875. Ini adalah
percobaan terbang pertama di dunia . Tin-
dakan ini dianggap sebagai dasar untuk
penerbangan.

INDUSTRI MODE m

Ziryab, seorang cendekiawan
Andalusia yang hidup pada abad ke-8 dan
ke-9 adalah tokoh yang membentuk mode

modern . Ia menciptakan istilah "pakaian
musiman" yang kemudian menjadi cikal
bakal tren mode pertama.

Siapa Ziryab? Adalah musisi dan sarjana
musik Andalusia yang bernama lengkap
Abu'l Hasan Ali b. Nafi.

Kebiasaan Ziryab yang meliputi menge-
nakan pakaian berbeda dan memakai
parfum di waktu berbeda dalam sehari,
menyebar di kalangan masyarakat kelas
atas Eropa seiring waktu. Maka, muncullah
sebuah tren mode.
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n KEGIATAN ILMIAH

Ilmuwan Andalusia cukup maju dalam
matematika dan astronomi. Mereka membuat
perhitungan matematis tentang dunia lebih akurat
daripada orang Yunani.

Bangsa Andalusia menggunakan astronomi dan

matematika secara bersamaan. Jam matahari Jabir
bin Aflah baru dibuat pada tahun 1450, mengguna-
kan model karya Regiomontonus.
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Rezim Muslim Berkhianat dengan
Dukung 21 Poin Trump

Situs resmi Hizbut Tahrir menilai rezim di
sejumlah negeri Islam telah berkhianat karena
menyambut dan mendukung 21 poin proposal
demiliterisasi dan deradikalisasi di Gaza yang
diajukan Presiden AS Donald Trump.

“Rezim di negeri-negeri Islam mengonfir-
masi pengkhianatannya dengan menyambut
rencana Trump,” tulis situs hizb-ut-tahrir.info,
Kamis (2/10/2025).

Menurut HT, persetujuan tersebut merupa-
kan aib, hina dan nista bagi para
penguasa Muslim dan mereka
yang mengikuti serta menjadi
pendukungnya. Pasalnya, itu
berarti menyerahkan kendali
urusan mereka kepada Amerika
Serikat dan menyambut rencana
jahat serta kendalinya atas nege-
ri Islam.

Bagaimana tidak, jelasnya,
mujahidin harus dilucuti, tetapi
para agresor kriminal tidak bo-
leh dilucuti dan dihukum berat
dengan menghapus pengaruh
mereka dari tanah suci yang

+ last updated. Oct 07.202%
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merupakan kiblat pertama dari dua kiblat dan
Masjid ketiga dari dua Masjid Suci.

“Bahkan mereka (para penguasa Muslim)
tetap bungkam tentang kejahatannya di Gaza
selama dua tahun. Negara-negara yang telah
menormalisasi hubungan dengan entitas Ya-
hudi melanjutkan normalisasi hubungan diplo-
matik dan perdagangan mereka. Ini merupakan
bentuk dukungan atas apa yang dilakukan enti-
tas Yahudi,” jelasnya.

Seperti diketahui, sejumlah para penguasa
Dunia Islam menyatakan persetujuan proposal
Trump. Qatar misalnya. Melalui Juru Bicara Ke-
menterian Luar Negeri Qatar Majed al-Anshari,
mengumumkan dukungannya terhadap renca-
na Trump, yang digambarkan sebagai model
komprehensif untuk mengakhiri perang.

Majed al-Anshari menyatakan, Qatar dan
Mesir telah menyampaikan rencana tersebut
kepada Hamas. Mereka beserta Turki akan ber-
temu dengan delegasi negosiasi Hamas. Putra
Mahkota Saudi Muhammad bin Salman me-
nyambut baik langkah tersebut. Demikian pula
Presiden Turki Erdogan. Dia mengatakan, “Saya
mengapresiasi upaya Presiden AS Trump dan
kepemimpinannya untuk menghentikan per-
tumpahan darah di Gaza dan mencapai genca-
tan senjata.”

Perdana Menteri entitas Yahudi, Netanya-
hu menyambut baik rencana tersebut karena

Qatar: All Parties Have Agreed on Trump’s Plan, Current
Obstacles Lie in Implementation
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dirancang oleh dirinya dan Trump, serta sesuai
dengan tujuannya. Dalam kunjungannya ke AS
dan pertemuannya dengan Trump, ia berkata,
“Ini adalah kunjungan bersejarah ke Amerika.
Alih-alih Hamas mengepung kami, kami justru
membalikkan keadaan dan mengepung mere-
ka. Kini seluruh dunia, termasuk dunia Arab
dan Islam, menekan Hamas untuk menerima
syarat-syarat yang kami tetapkan dengan Pre-
siden Trump. Syarat-syarat ini mencakup pem-
bebasan semua sandera kami, baik yang hidup
maupun yang mati, sementara pasukan (Israel)
tetap berada di sebagian besar Jalur Gaza.”

Dengan demikian, sebut hizb-ut-tahrir.info,
rencana tersebut dianggap sebagai kemenang-
an bagi entitas Yahudi: lolos dari hukuman atas
kejahatannya selama dua tahun terakhir di Jalur
Gaza; memperoleh kendali keamanan atas Jalur
Gaza, dan memastikan penyerahan diri dan pe-
lucutan senjata para pejuang perlawanan terha-
dap pendudukannya.

Hal ini juga, ungkap hizb-ut-tahrir.info, di-
anggap sebagai kemenangan bagi Amerika ka-
rena mempertahankan entitas Yahudi sebagai
basisnya dan lolos dari pertanggungjawaban
serta hukuman. []

Menlu Suriah Lanjutkan Pengkhia-
natan Al-Syara’

Menteri Luar Negeri Suriah As’ad al-Syaibani
menyatakan bahwa ‘kebijakan damai pemerin-
tahan baru Suriah yang menguntungkan kea-
manan lIsrael malah dibalas dengan serangan
Israel’. Pernyataan ini dinilai oleh situs resmi
Hizbut Tahrir sebagai keberlanjutan pengkhi-
anatan sebagaimana yang dilakukan Presiden
Suriah Ahmad al-Syara’.

“Menteri Luar Negeri Suriah, seperti Pre-
sidennya, menegaskan keberlanjutan peng-
khianatannya,” tulis hizb-ut-tahrir.info, Kamis
(2/10/2025).

Menurut HT, Menlu Suriah tidak henti-hen-
tinya mengeluarkan pernyataan-pernyataan
seperti itu. Dia juga terlibatan dalam perun-
dingan-perundingan dengan entitas Yahudi.
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Begitu pula pernyataan atasannya, Presiden
Ahmad al-Syara, tindakan-tindakannya yang
berhubungan dengan entitas Yahudi, penyerah-
an dirinya kepada entitas tersebut, dan desak-
annya untuk berdamai dengannya, juga ketun-
dukannya kepada Amerika Serikat.

Semua ini, ujar HT, menunjukkan betapa
rusak dan bobroknya mentalitas serta rendah-
nya dan runtuhnya jiwa yang belum merasakan
manisnya iman, belum lagi martabat seorang
Muslim yang tidak takut kepada siapa pun ke-
cuali kepada Allah, dan tidak memahami makna
tawakal kepada Allah.

“Bahkan sang menteri dan atasannya me-
nunjukkan sikap pengecut. Mereka tidak meng-
gunakan bahasa kekuatan atau mengucapkan
sepatah kata pun yang mengancam entitas Ya-
hudi atau menyatakan kesediaan untuk meng-
hadapinya,” ungkapnya.

Mereka, sebut HT, hanya pasrah, menun-
jukkan penghinaan dan degradasi, serta meng-
harap berdamai dengan entitas kriminal ini,
yang tidak akan pernah memberinya kedamaian
dan akan memerasnya setiap kali mereka diam
dan membuat konsesi.

Padahal, prediksi HT, entitas Yahudi akan
terus menyerang mereka karena, seperti yang
dinyatakan Perdana Menteri Netanyahu, negos-
iasi akan berhasil melalui serangan.

“Artinya, saat ia [Israel] duduk di meja, ia
memukul lawannya dan menyuruhnya meneri-
ma syaratnya, kalau tidak ia akan memukulnya,
dan ia benar-benar memukulnya. Setiap kali
syaratnya diterima, maka ia menetapkan syarat
baru untuknya, begitu seterusnya hingga tidak
ada apa pun untuk menutupi rasa malunya,”
jelasnya.

Seperti diketahui, Menteri Luar Negeri Suri-
ah Asad al-Syaibani mengatakan dalam sebuah
wawancara dengan CNN pada 28 September
2025, “Serangan Israel terhadap Suriah setelah
jatuhnya Basyar al-Asad sungguh mengejutkan
kami. Suriah yang kuat dan bersatu akan ber-
manfaat bagi keamanan regional, dan ini akan



menguntungkan Israel. Suriah tidak menimbul-
kan ancaman bagi siapa pun, termasuk Israel.
Namun, kebijakan kerja sama dan perdamaian
yang baru ini telah ditanggapi dengan ancam-
an dan serangan. Berbicara tentang normalisasi
dan Perjanjian Abraham, maka ini perkara yang
agak sulit.” []

Pakistan Ancam Afganistan atas
Titah AS

Ancaman perang Pakistan terhadap Afga-
nistan dinilai oleh situs resmi Hizbut Tahrir atas
perintah Amerika Serikat. “Ancaman perang
Pakistan terhadap Afganistan atas perintah
Amerika Serikat,” tulis situs hizb-ut-tahrir.info,
Kamis (2/10/2025).

Hal itu, sebut HT, sebagai upaya AS me-
ningkatkan tekanan terhadap pemerintah Ta-
liban agar tunduk pada tuntutan kolonialnya.
Tuntutan Presiden Pakistan baru-baru ini agar
pemerintah Afganistan menyerahkan Pangkal-
an Udara Bagram kepada Pakistan dan menge-
luarkan ancaman terhadapnya, juga dinilai HT
sebagai upaya AS menggunakan rezim Pakistan
yang pro-AS untuk melawan Afganistan.

Dalam konferensi pers pada 27 Septem-
ber 2025, Menteri Luar Negeri Pakistan Talal
Chaudhry mengancam pemerintah Afganistan
jika perundingan yang bertujuan menghentikan
serangan di perbatasan kedua negara gagal.

Talal Chaudhry mengatakan, “Kami akan
menghadapi mereka yang mengerti bahasa pe-
luru dengan peluru.”

la mengklaim bahwa “Terorisme adalah
tantangan terbesar yang dihadapi Pakistan saat
ini.”

Surat kabar Pakistan, Dawn, mengutip
pernyataannya, bahwa “80 persen pelaku se-
rangan di Pakistan adalah warga Afganistan.
Pakistan sedang dalam proses memperketat
langkah-langkah untuk mencegah infiltrasi lin-
tas batas.”

Di sisi lain, sebut HT, menteri Pakistan ini
mengabaikan tantangan terbesar yang dihadapi
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Talal Chaudhry warns
militants to be met with
bullets if talks fail

negaranya: pendudukan India atas Kashmir dan
ancamannya untuk merebut perairan sungai
yang disepakati antara mereka pada tahun 1960.

“India sedang mengerjakan proyek-proyek
pembangkit listrik besar yang akan merampas
manfaat perairan ini dari Pakistan, serta upa-
ya India untuk mengusir jutaan Muslim dari
negaranya dan menindas mereka,” ujar HT
mengingatkan.

Selain itu, sebut HT, kata “terorisme” juga
digunakan oleh menteri tersebut untuk pendu-
duk Muslim Pakistan yang menuntut penerap-
an Islam. Rezim Pakistan sedang memerangi
kembalinya Islam ke tampuk kekuasaan, bahkan
menganggap kelompok-kelompok Islam politik
seperti Hizbut Tahrir—yang tidak mengang-
kat senjata, namun menempuh jalan (metode)
Nabi saw. untuk mendirikan Khilafah—sebagai
kelompok teroris.

“Pakistan melarang Hizbut Tahrir pada ta-
hun 2003 dengan dalih yang direkayasa, bah-
kan jurubicara resmi Hizbut Tahrir di Pakistan,
Naveed Butt, diculik dan ditahan tanpa diadili
sejak tahun 2012,” ungkap HT.

Hal ini, lanjutnya, menggaris bawahi beta-
pa luasnya ketidakadilan dan penindasan yang
dilakukan oleh rezim Pakistan yang pro-AS. []

[Joy dan Tim]
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I\/IENYOA
FAT
DALAM
KELUARGA

Wardah Abeedah

cara parenting di sebuah sekolah Is-
ﬁ lam terpadu. Di deretan sebelah kiri,
jamaah ibu-ibu penuh, tampak seri-

us menyimak pembicara. Deret sebelah kanan,
berbatas hijab tirai merah, adalah tempat yang
disediakan untuk para ayah. Yang hadir? Hanya
2 orang.

Ayah dan Bunda, fenomena di atas sering
kita temui. Mari jujur menjawab. Siapakah yang
akan mendapatkan pesan Whatsapp dari se-
kolah saat muridnya bermasalah? Lalu, siapa-
kah yang paling banyak menjadi anggota grup
Whatsapp kelas atau sekolah? Ayahkah atau
ibu? Tentu kita semua sepakat menjawab, Ibu.
Tanpa perlu melihat data, fakta ini cukup meng-
gambarkan fenomena yang banyak disorot
akhir-akhir ini, yaitu fenomena Fatherless.

Fatherless bermakna kondisi ketika seorang
anak tidak memiliki kehadiran figur ayah dalam
hidupnya, baik secara fisik maupun psikologis,
meskipun sang ayah mungkin masih hidup.
Fatherless tak hanya dialami anak yatim. Sang
ayah ada, namun keberadaannya sama dengan
ketiadaannya. Untuk itu, tepat kiranya di Peri-
ngatan Hari Ayah Internasional, 14 November
ini kita bahas fenomena ini lebih dalam.
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Peran Ayah dalam Islam

Tak sedikit ayah mengira, kewajibannya
terhadap anak hanyalah menafkahi. Padahal
Islam menempatkan peran ayah begitu istime-
wa. Sarah binti Halil bin Dakhilallah Al-Muthiri,
dalam tesis yang kemudian menjadi salah satu
buku best seller berjudul Hiwar al-Aba' ma'a
al-Abna fi al-Qur'an al-Karim wa Tathbigatu-
hu at-Tarbawiyah (Percakapan Ayah dan Anak
dalam al-Quran dan Penerapannya dalam Pen-
didikan), menyebutkan terdapat 17 dialog (ber-
dasarkan tema) antara orang tua dengan anak
dalam al-Quran yang tersebar dalam 9 Surat.
Ke-17 dialog tersebut dengan rincian: dialog an-
tara ayah dengan anaknya terdapat 14 kali; dia-
log antara ibu dan anaknya sebanyak 2 kali; dia-
log antara kedua orang tua tanpa nama dengan
anaknya ada | kali. Artinya apa? Ayah, memiliki
peran dominan dalam proses pendidikan dan
pembentukan kepribadian anak!

Syariah juga telah gamblang menjelaskan
hak-hak anak dari ayahnya. Hak anak berarti
kewajiban ayah. Maka dari itu ayah akan di-
minta pertanggungjawaban oleh Allah tentang
anak-anaknya di akhirat kelak. Rasulullah €2 ber-
sabda, sebagaimana yang dituturkan oleh Ibn



‘Umar ra. “..Seorang laki-laki (ayah/suami)
adalah pemimpin rumah tangga, yang akan
dimintai pertanggungjawaban atas kepemim-

pinannya...” (HR al-Bukhari).

Hak Anak dari Ayah dalam Islam

Di antara hak anak dari ayahnya yang dije-
laskan oleh syariah: memilihkan ibu yang baik,
memberi nama yang baik, menyembelih kam-
bing untuk agigah anak, menafkahi, berbuat
adil di antara anak-anaknya, dan sebagainya.

Di antara hak anak yang sangat mempe-
ngaruhi pembentukan kepribadian Islamnya,
namun acap kali dilalaikan oleh ayahnya, di
antaranya:

Pertama, hak pendidikan. Anak waijib didi-
dik dengan tarbiyah yang baik dengan pendi-
dikan Islam. Allah SWT berfirman:

FHEMREESS AR e
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Terdapat 17 dialog
(berdasarkan tema)
antara orang tua
dengan anak dalam
al-Quran yang tersebar

dalam 9 Surat. Ke-17
dialog tersebut dengan
rincian: dialog antara
ayah dengan anaknya
terdapat 14 kali.

Baiti Jannati

Wahai orang-orang yang beriman, jagalah
diri kalian dan keluarga kalian dari api ne-
raka yang bahan bakarnya adalah manu-
sia dan batu. Penjaganya adalah para ma-
laikat yang kasar dan keras. Mereka tidak
durhaka kepada Allah terhadap apa yang
Dia perintahkan kepada dirinya dan sela-
[u mengerjakan apa yang Dia perintahkan
(QS at-Tahrim [66]: 6).

Perkataan Ali bin Abi Thalib ra. menjelaskan
ayat ini:

«;_;3;3@7 ;,.Z,;’,ﬁl 3
Ajarilah mereka dan didiklah.

Al-Hasan berkata:

(« ’i’f | gii‘;,glp’ﬁ’j oyl 22\, ("E’Jj'; )
Perintahkan mereka untuk taat kepada
Allah dan ajari mereka kebaikan.

Ulama menjelaskan kadar kewajiban mendi-
dik anak. Di antaranya dalam Mawsti'ah Fighiy-
yah al-Kuwaytiyyah dijelaskan:

of A aslal 5 AN A S5
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Anak harus didisiplinkan dengan cara me-
merintahkan untuk mengerjakan kewajiban
dan melarang berbuat kemunkaran deng-
an lisan, kemudian dengan ancaman, lalu
dengan memarahi, berikutnya dengan me-

mukul jika cara-cara yang disebutkan tadi
tidak berhasil.

Masih dalam Al-Mawsti'ah disebutkan:

"Ayah, ibu dan semua wali lainnya ber-
tanggung jawab untuk mengajarkan anak-
anak apa yang dituntut dari mereka setelah
mereka mencapai balig. Anak harus diajari
apa yang menguatkan akidahnya, seperti
iman kepada Allah, malaikat-malaikat-Nya,
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kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya, dan hari
akhir, serta apa yang menguatkan ibadah
kepada-Nya. la harus disadarkan tentang
hal-hal yang berkaitan dengan salat, puasa,
bersuci, dan sebagainya. Hal ini berdasarkan
sabda Nabi saw., ‘Perintahkanlah anak-anak-
mu untuk salat ketika mereka berusia tujuh
tahun, dan pukullah mereka jika mereka ti-
dak salat ketika mereka berusia sepuluh ta-
hun, dan pisahkanlah mereka di tempat tidur
mereka.” Beliau juga menjelaskan larangan
zina, sodomi, pencurian, minum alkohol,
berbohong, menggunjing, dan perbuatan
serupa; sebagaimana beliau mengetahui
bahwa zina akan membawa seseorang pada
pertanggungjawaban dan menjelaskan apa
artinya mencapai kedewasaan. Diriwayatkan
bahwa ajaran ini sunnah. Ar-Rafi'i meriwa-
yatkan dari para imam bahwa hal ini wajib
bagi para ayah dan para ibu. Ini adalah sha-
hih dari An-Nawawi."

Sayangnya tugas besar ini banyak dilalai-
kan oleh para ayah hari ini. Peran mendidik
dicukupkan dengan menyekolahkan anak di
sekolah Islam. Anak belajar membaca al-fati-
hah dengan benar dari guru TPA, mengenal
dan mengimani Allah serta mengetahui ibadah
yang benar sesuai dengan syarat dan rukun-
nya melalui guru sekolah. Jika pun anak me-
ngetahui semua itu dari rumah, maka sebagian
besar peran pendidik ada pada Ibu saja. Meski
tentu di antara bentuk tarbiyah ayah kepada
anaknya adalah memilihkan sekolah atau pe-
santren yang visi-misi dan kurikulumnya ber-
landaskan akidah Islam.

Kedua, hak keteladanan. Pendidikan anak
akan lebih mudah menancap jika faktanya ha-
dir diindera anak, bahkan dilakukan bersama
orang tua. Pendidikan dan keteladanan ini akan
sangat diperhatikan oleh ayah yang memahami
benar visi hidup dan perjuangan. Ayah pejuang
Islam tentu berkeinginan besar membawa se-
luruh keluarga ke dalam gerbong perjuangan
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DIENEIEELED T
yang sangat mempe-
ngaruhi pembentukan
kepribadian Islamnya;
Pertama, hak pen-

didikan. Kedua, hak
keteladanan. Ketiga,
anak berhak mendapat
pergaulan yang penuh
rahmah (kasih-sayang)
dan kelembutan.

dan mempersiapkan anak menjadi penerus
perjuangan yang jauh lebih baik darinya. Sosok
seperti ini tampak pada Sang Abu al-Anbiyd’,
Ayah para nabi, Ibrahim as. Allah memberi be-
liau kabar gembira dengan kepemimpinan seba-
gaimana firman-Nya:

36 % @il olle, i:; el A1 3%
%Wlww Aels §)

(Ingatlah) ketika Ibrahim diuji oleh Tuhan-
nya dengan beberapa kalimat (perintah dan
larangan). Lalu Ibrahim menunaikan semu-
anya. Allah berfirman, "Sesungguhnya Aku
akan menjadikan kamu imam bagi seluruh
manusia.”

(f\

Mendengar hal itu, Nabiyyullah Ibrahim lalu
berkata, “dan dari keturunanku."

Saat mendapat kebaikan dan kemuliaan
agung berupa kepemimpinan atas umat, beli-
au meminta juga untuk keturunannya. Dalam
kehidupannya, beliau memberikan teladan dan
melibatkan putra-putranya dalam perjuangan.



Sebagaimana dalam pembangunan Ka'bah
yang menjadi pusat peribadatan dan dakwah,
beliau melakukan itu bersama putra tercinta-
nya, Nabiyyullah Ismail as.

Ketiga, anak berhak mendapat pergaulan
yang penuh rahmah (kasih-sayang) dan ke-
lembutan. Ayah wajib mencintai dan berka-
sih-sayang dengan menunjukkan sikap dan
perkataan yang memenuhi gharizah an-naw’
anak. Menggendong, memeluk, mencium,
membersamai anak bermain ketika kecil. Se-
bagaimana Sang Khairul Bariyyah mencium
anak-anak dan cucu-cucunya, bahkan "menjadi
kuda-kudaan" bagi Hasan dan Husain as. Ayah
menjadi pendengar terbaik saat anak curhat,
menasihati dan mendidik dengan lembut, serta
mencukupi kebutuhan mereka akan cinta.

Dengan demikian ayah menjadi teladan
bagi anak laki-lakinya untuk mencintai keluarga.
Ayah juga menjadi cinta pertama anak perem-
puannya sehingga dia tak mudah tertarik rayu-
an lawan jenis dan terpedaya.

Jika hak-hak ini terpenuhi, tak akan ada feno-
mena fatherless. Para ayah memenuhi hak-hak
anak sebagai bentuk sam'[an] wa thaa'at[an]
terhadap perintah Allah SWT. Pemenuhan ke-
wajiban ini bukan semata berdampak baik pada
anak. Sebabnya, buah pelaksanaan syariah Is-
lam meski tuntutannya kepada personal, keber-
kahannya selalu berkelindan dengan kebaikan
masyarakat dan negara. Besarnya peran ayah
dalam Islam berbanding dengan kemaslahatan
agama dan dunia yang ia pengaruhi.

Pengaruh Peran Ayah bagi Generasi dan
Peradaban

Tinta emas sejarah mengisahkan bagai-
mana peran ayah yang maksimal—tentu ber-
samaan dengan peran |bu, masyarakat dan
negara sebagaimana tuntutan Islam—telah
menghasilkan generasi terbaik. Lihatlah bagai-
mana Zubair bin Awwam, meski telah bercerai
dari Asma' binti Abu Bakar, mampu memben-
tuk kelima putranya menjadi pejuang hebat.

Baiti Jannati

Abdullah bin Zubair, sang pemimpin Makkah,
hingga Urwah bin Zubair, ulama muhaddits
yang tersohor. Didikan tegas namun penuh
kasih Umar bin al-Khaththab ra. memben-
tuk ulamanya para sahabat junior, Abdullah
bin Umar, yang pada usia kecilnya menangis
saat tak diizinkan ikut Perang Badar. Demiki-
an pula tarbiyah Najmuddin Ayyub mampu
mencetak Shalahuddin al-Ayyubi, Panglima
Pembebas Baitul Maqdis. Keshalihan dan ke-
waraan al-Mubarak berpengaruh besar pada
lahirnya ulama fikih dan hadis, Abdullah bin
al-Mubarak.

Merekalah ayah generasi yang terbaik. Me-
reka bukan ayah yang tidak ada pekerjaan. Me-
reka adalah orang-orang yang punya komitmen
dalam pendidikan anaknya. Sesibuk apapun.
Mereka selalu hadir, membersamai dan menjadi
teladan bagi anak-anaknya.

Sebaliknya, fenomena fatherless menghasil-
kan bahaya mengerikan. Sebagaimana disebut-
kan Ustadz Iwan Januar dalam website-nya: Se-
banyak 63% bunuh diri yang dilakukan pemuda
berasal dari rumah yang fatherless (US Dept. Of
Health/Census); 90% anak tuna wisma dan lari
dari rumah berasal dari rumah yang fatherless;
85% anak yang menunjukkan gangguan perilaki
berasal dari rumah yang fatherless (Center for
Disease Control); 80% pemerkosa dengan ma-
salah kemarahan (anger problems) berasal dari
rumah yang fatherless (Justice & Behavior, Vol
14, p. 403-26); 71% kasus putus sekolah dialami
anak yang berasal dari rumah yang fatherless
(National Principals Association Report)

Inilah mengapa Allah dan Rasul-Nya begitu
memperhatikan peran ayah. Melalaikan seruan
Allah dan Rasul-Nya terkait peran ayah akan
menghasilkan kerusakan generasi, manusia
dan peradaban. Sebaliknya, peran ayah yang
dijalankan sesuai syariah akan menghantarkan
pada kebaikan agama, generasi, manusia dan
peradaban.

WallLéhu a’lam bi ash-shawab. []
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SOLUSI DUA NEGARA

B . v

MUSTAHIL MENGAKHIRI

PENDERITAAN

KELUARGA PALESTINA

Zikra Asril

“Indonesia sekali lagi menegaskan
kembali komitmennya terhadap solusi dua ne-
gara dalam penyelesaian masalah Palestina.

Hanya solusi dua negara inilah yang
akan membawa perdamaian.”
(Pidato Presiden Prabowo di Sidang Umum
PBB, Senin, 22 September 2025)

residen Prabowo sebagai pemimpin
,D Muslim gagal paham terhadap akar
masalah  penderitaan  perempuan

dan anak-anak Palestina khususnya Gaza. Pe-
rempuan dan anak-anak Gaza adalah korban
penjajahan Zionis Israel. Namun, mereka tetap
bertahan. Alasan mereka bertahan di tanah
suci Palestina adalah untuk menjaga kehor-
matan Allah dan Rasul-Nya di Baitul Magdis,
termasuk di tanah Ribath, Gaza. Mereka tidak
pernah lupa akan status mulia dan kehormat-
an umat Muhammad saw. dan pesan mereka
untuk persatuan umat. Inilah yang membuat
mereka rela menanggung derita yang luar biasa.
Bagi Muslimah Gaza, lebih ringan mati kelapar-
an atau karena wabah penyakit daripada harus
menyerahkan diri kepada entitas Zionis sebagai
hadiah di piring pengkhianatan.
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Sungguh perempuan Palestina telah meng-
alami penderitaan lebih dari 80 tahun lamanya.
Derita ini pun nyata dimulai sejak sistem se-
kularisme-kapitalisme menjadi penggawa atas
kaum Muslim. Ditandai sejak Perjanjian Balfo-
ur yang dikeluarkan oleh Inggris yang menjadi
cikal bakal invasi Israel ke Palestina. Perjanjian
Balfour dipandang menjadi salah satu peristiwa
yang mempercepat terjadinya peristiwa Nak-
ba, yakni pembersihan kaum Muslim Palestina
pada tahun 1948 dan penjajahan yang dilaku-
kan oleh Zionis.

Saat itu, kelompok Zionis yang dilatih oleh
Inggris, mengusir 750.000 lebih Muslim Pales-
tina dari tanah airnya secara paksa. Kaum pe-
rempuan Palestina pun menjadi korban dalam
pengusiran ini.

PBB: Israel Sengaja Targetkan Perempuan
dan Anak-Anak

Pelapor Khusus PBB untuk Kekerasan terha-
dap Perempuan Reem Alsalem menyatakan mi-
liter Israel sengaja menargetkan perempuan dan
anak-anak di Jalur Gaza. Kendati menyerang
anak-anak secara umum, Alsalem menyebut Is-
rael secara sengaja mengincar wanita dan anak



perempuan yang memiliki kapasitas reproduksi.

Dalam laporan yang dirilis Kantor Komisaris
Tinggi HAM PBB (OHCHR), Alsalem menemu-
kan 67 persen dari 57.680 korban Israel per 9
Juli 2025 adalah perempuan. Israel menyadari
bahwa wanita dan anak perempuan Palestina
membawa janji keberlanjutan hidup Palestina.
Karena itu mereka dengan sengaja dibunuh dan
dimusnahkan.

Hal ini ditunjukkan tidak hanya dengan
serangan militer yang menargetkan perempu-
an. Alsalem menyebut kebijakan militer Israel
yang melarang susu formula masuk Gaza. Mirip
taktik Nazi Jerman saat pengepungan Staling-
rad pada Perang Dunia Kedua. "Kami melihat
ini melalui meningkatnya angka keguguran di
antara perempuan Palestina. Malanutrisi akut.
Bahkan ibu hamil dan ibu menyusui tidak lagi
mampu menyusui," katanya.

Satu juta perempuan dan anak perempuan
menghadapi kelaparan massal, kekerasan dan
pelecehan di Gaza. Demikian disampaikan Ba-
dan Bantuan PBB untuk Pengungsi Palestina di
Kawasan Timur Tengah (UNRWA) pada Sabtu
(16/8) di platform media sosial X.

Banyak fasilitas kesehatan yang hancur.
Distribusi pangan terganggu. Tempat-tempat
perlindungan yang seharusnya aman untuk
perempuan kini tak lagi tersedia. Hingga kini,
tercatat lebih dari 28.000 perempuan dan anak
perempuan Gaza kehilangan nyawa dalam kon-
flik kemanusiaan tersebut.

Dua Negara Bukan Solusi

Aktivis Muslimah Asma Siddiq menilai,
solusi dua negara adalah ilusi. la menyampai-
kan, gagasan tersebut seolah-olah tongkat ajaib
yang dapat menghapus puluhan tahun ketidak-
adilan, perampasan tanah, pembantaian mas-
sal, pemenjaraan dan pembersihan etnis warga
Palestina oleh pendudukan Yahudi. Solusi ini
tidak akan mengakhiri kejahatan berat Zionis
Yahudi yang berkelanjutan terhadap Palestina.
Solusi ini juga tidak akan menghentikan tuju-
an ekspansionisnya untuk menciptakan “Israel

b

Nisa

Yang bisa mengakhiri
penderitaan mereka hanya
kembalinya tanah dan hidup
mereka atas dasar wah-

yu Allah. Tentu yang bisa
mewujudkan itu hanyalah
pemimpin yang memahami
wahyu Allah adalah jalan
untuk menyelamatkan kehi-
dupan manusia.

Raya” dan menguasai seluruh Tanah Suci.

Bahkan PM Netanyahu, secara terang-terang-
an menolak gagasan tersebut. Dalam pidatonya
di Sidang PBB akhir September 2025, dia mene-
gaskan tidak akan berhenti sebelum Gaza dikua-
sai oleh Israel dan menyebut ide negara Palestina
sebagai “sheer madness” (kegilaan murni). Dia
bahkan mengibaratkan kemerdekaan Palestina di
Jerusalem sama dengan memberi al-Qaeda sebu-
ah negara di dekat New York.

Bukan hanya Gaza, di Tepi Barat, Israel juga
semakin agresif. Pada | September 2025, taman
kanak-kanak diresmikan di Homesh, permukim-
an ilegal yang sudah ditinggalkan sejak penarikan
Israel dari Gaza pada 2005. Laporan The Times
of Israel menyebut langkah ini sebagai upaya me-
legitimasi kembali permukiman yang dianggap
ilegal oleh banyak negara. Warga Yahudi di sana
bermain di bawah langit Samaria, menggambar
bintang Daud, seolah menegaskan permukiman
itu adalah “penebusan janiji historis.”

Semua langkah ini memperlihatkan dengan
jelas, Israel tidak berniat memberi ruang mer-
deka yang sejajar bagi Palestina. Sebaliknya,
mereka terus memperluas kontrol tanpa perlu
dialog. Karena itu, solusi dua negara mustahil
mengakhiri penderitaan perempuan dan anak
Palestina. Narasi ini yang sengaja dipelihara
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agar para pemimpin dunia bisa lepas tangan
dari kewajiban utama mereka: menghapus se-
gala bentuk penjajahan. Bagaimana mungkin
penderitaan bisa berakhir jika masih bercokol-
nya penjajahan?

Andai solusi dua negara terjadi, kemudian
Palestina menjadi sebuah negara, maka akan
menjadi negara tanpa kedaulatan sejati; tanpa
wilayah yang koheren; tanpa kelayakan eko-
nomi; tanpa kendali atas perbatasan, perair-
an dan wilayah udaranya; serta tanpa militer
untuk mempertahankan negaranya dari mu-
suh-musuhnya. Palestina nanti akan dikelilingi
oleh entitas pendudukan kriminal yang telah
menunjukkan kepada dunia bahwa mereka ti-
dak peduli dengan hukum atau perjanjian inter-
nasional, norma moral, atau kedaulatan negara
mana pun.

Menerima solusi dua negara berarti mene-
rima negara Palestina yang berdiri di atas 20%
atau kurang dari Tanah Suci. Ini berarti menerima
perampasan tanah Palestina oleh penjajah pem-
bersihan etnis dan penggusuran massal pendu-
duk Palestina dari rumah mereka, penggunaan
teror, pembantaian, pemenjaraan, penggusuran
rumah untuk memperluas perampasan tanah-
nya, dan hak bagi pendudukan kriminal untuk
eksis melalui pengakuan batas-batas permanen.
Sungguh ini adalah pengkhianatan terhadap pe-
ngorbanan perempuan dan anak-anak Palestina.

Butuh Pemimpin Pemberani

Ketika seorang Anak Gaza ditanya seorang
Jurnalis: Apakah kalian takut? (dengan kondisi
peperangan yang ada). “Tidak. Kami tidak ta-
kut. Kami hanya takut kepada Allah.” Begitu-
lah jawaban lantang seorang anak Gaza dalam
video yang beredar. Termasuk ketika seorang
anak perempuan menemukan rumahnya hancur
berkeping-keping dan harus mengungsi, bukan
mainan yang dia bawa, melainkan tertenteng
sebuah bantal dan mushaf al-Quran dia dekap.

Jawaban anak-anak ini adalah indikasi bah-
wa yang bisa mengakhiri penderitaan mereka
hanya kembalinya tanah dan hidup mereka atas
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dasar wahyu Allah. Tentu yang bisa mewujud-
kan itu hanyalah pemimpin yang memahami
wahyu Allah adalah jalan untuk menyelamatkan
kehidupan manusia. Bukan jalan yang lahir dari
sistem demokrasi-sekuler yang penuh dengan
pengkhianatan dan kemunafikan.

Perempuan dan anak Gaza butuh sosok
Shalahuddin al-Ayyubi, Panglima Militer Is-
lam yang berhasil membebaskan tanah Baitul
Maqdis dari tangan penjajah. Mereka juga men-
dambakan sosok seperti Khalifah al-Mu’'tashim
Billah untuk mengakhiri penderitaan mereka.
Beliaulah yang menyambut seruan seorang
Muslimah yang dilecehkan tentara Romawi. la
dengan mengirimkan pasukan untuk menyerbu
Kota Ammuriah dan melibas seluruh tentara
kafir Romawi di sana. Akhirnya, bebaslah sang
Muslimah tersebut dari tawanan Romawi.

Kini, ketika ribuan Muslimah dan anak-anak
digenosida, dilecehkan, ditawan oleh Israel, di-
mana bisa ditemukan pemimpin seperti itu?

Pemimpin yang bervisi memerdekakan ma-
nusia dari penjajahan hanya akan lahir dari sis-
tem yang memberi rahmat bagi seluruh dunia.
[tulah sistem Islam yang lahir dari wahyu Allah
yang disebut khilafah. Hanya Khilafah yang
mampu melahirkan para pemimpin seperti Sha-
lahudin al-Ayyubi dan Khalifah al-Mu'tashim Bil-
lah. Kembalinya Khilafah tentu harus diperjuang-
kan oleh seluruh umat Islam. Dengan begitu janji
Allah dan bisydrah Rasulullah saw. akan mun-
culnya Kekhilafahan sesuai metode Nabi saw.
akan menjadi kenyataan. Insya Allah, jalan ini
juga yang akan mengakhiri penderitaan perem-
puan dan anak-anak Palestina. Allahu Akbar! []

Referensi:

https://www.tempo.co/politik/isi-pidato-lengkap-
prabowo-soal-palestina-di-ktt-pbb-2072431
https://www.kompas.tv/amp/internasional/606771/
pelapor-pbb-sebut-israel-targetkan-perem-
puan-dan-anak-di-gaza-ingin-hentikan-repro-
duksi-palestina?page=2
https://muslimahnews.net/2025/08/22/38232/
https://magdalene.co/story/solusi-dua-negara-
warisan-kolonial-yang-makin-tidak-relevan/



SOLUSI ISLAM MENGATASI
KETIMPANGAN EKONOMI

etimpangan ekonomi merupakan
/f problem besar yang melanda banyak
negara di bawah sistem Kapitalisme.

Jurang antara kaya dan miskin semakin mele-
bar. Kekayaan menumpuk di tangan segelintir
orang, sementara sebagian besar masyarakat
berjuang memenuhi kebutuhan dasar mereka.
Fenomena ini bukan sekadar akibat perilaku in-
dividu. Ini lahir dari struktur dan kebijakan yang
berbasis Kapitalisme. Kapitalisme berfokus
pada pertumbuhan ekonomi dan mengabaikan
sistem distribusi yang adil.

Akar Ketimpangan dalam Kapitalisme

Banyak faktor penyebab ketimpangan di
dalam sistem Kapitalisme. Dari sisi kelembaga-
an, sistem kebijakan publik dalam Kapitalisme
justru menciptakan dan memperdalam jurang
ketimpangan melalui berbagai mekanisme
yang merugikan rakyat kecil. Pertama, akses
pendidikan berkualitas hanya tersedia bagi ka-
langan mampu. Negara tidak menjamin pen-
didikan gratis untuk semua. Akibatnya, terjadi
kesenjangan keterampilan yang melanggengkan

kemiskinan antar generasi.

Kedua, diskriminasi berbasis gender, ras
atau kelas sosial masih marak. Ini yang mem-
buat kelompok tertentu terus terpinggirkan dari
peluang ekonomi dan pekerjaan layak.

Ketiga, sistem keuangan berbasis bunga
(riba) dan persyaratan kolateral. Ini yang ketat
membuat kelompok miskin kesulitan berusaha
dan berinvestasi, sementara orang kaya justru
semakin mudah mendapatkan kredit murah un-
tuk memperluas usaha dan investasinya.

Keempat, sistem pajak yang dijadikan seba-
gai alat pemerataan kekayaan justru tidak efektif
karena tidak progresif. Artinya, orang kaya tidak
dibebani pajak yang sebanding dengan kemam-
puan ekonomi mereka. Bahkan banyak yang
mampu menghindari pajak tinggi melalui celah
hukum atau penempatan aset di negara surga
pajak (tax haven).

Kelima, program bantuan sosial sangat ter-
batas cakupan dan nilainya. la tidak mampu
memberikan perlindungan memadai bagi ke-
lompok rentan seperti pengangguran, lansia,
penyandang disabilitas, atau keluarga miskin.
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Keenam, kebijakan ekonomi negara tidak
mengatur akumulasi modal dan kepemilikan
aset produktif. Akibatnya, segelintir orang dapat
menguasai lahan yang sangat luas, sementara
sumber daya alam seperti tambang dan lahan
perkebunan yang sebagian dibiarkan terlantar.

Ketujuh, alokasi belanja negara sering lebih
menguntungkan kelompok elit melalui subsidi
besar untuk korporasi dan insentif pajak untuk
investor kaya.

Kedelapan, layanan publik berkualitas—se-
perti rumah sakit, sarana pendidikan, atau ru-
ang publik yang terawat—Iebih mudah diakses
oleh kalangan kaya yang mampu membayar.
Sebaliknya, masyarakat miskin hanya mendapat
fasilitas seadanya yang tidak memadai.

Kesembilan, regulasi pasar tenaga kerja
yang lemah membuat posisi buruh tertekan
tanpa perlindungan kuat terhadap hak-hak se-
perti upah layak, jaminan kesehatan, atau kea-
manan kerja.

Solusi Islam

Islam adalah agama yang lengkap. Islam ti-
dak hanya mengatur urusan ibadah, tetapi juga
sistem sosial dan ekonomi. Islam mengakui
adanya perbedaan di tengah manusia, termasuk
dalam aspek ekonomi. Allah SWT berfirman:
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Kami telah meninggikan sebagian mereka
atas sebagian yang lain beberapa derajat
agar sebagian mereka dapat memanfaat-
kan yang lain (QS az-Zukhruf [43]: 32).

Ayat ini menegaskan bahwa perbedaan—
termasuk tingkat ekonomi—merupakan sunna-
tullah yang tidak bisa dihapuskan sepenuhnya.
Namun, Islam memiliki mekanisme yang jelas
agar perbedaan ini tidak melahirkan kesen-
jangan yang zalim. Islam mengatur hubungan
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Perbedaan—termasuk
tingkat ekonomi—meru-
pakan sunnatullah yang
tidak bisa dihapuskan
sepenuhnya. Namun, Is-
lam memiliki mekanisme
yang jelas agar perbeda-
an ini tidak melahirkan
kesenjangan yang zalim.

antara yang kaya dan miskin. Dengan itu keka-
yaan dapat terdistribusi dengan adil, kebutuh-
an dasar seluruh rakyat terpenuhi, dan setiap
orang mendapat kesempatan meraih kebutuhan
sekunder maupun tersier.

I. Pendidikan dan Kesehatan Gratis untuk
Semua.

Negara Islam berkewajiban menyediakan
pendidikan gratis bagi seluruh rakyat, dari
tingkat dasar hingga perguruan tinggi. Kewaji-
ban ini bersandar pada sabda Rasulullah saw.,
"Menuntut ilmu adalah kewajiban atas setiap
Muslim." (HR Ibnu Majah).

Karena kewajiban ini berlaku untuk semua,
negara sebagai pengurus rakyat wajib menyedi-
akan fasilitasnya. Demikian sebagaimana sabda
Rasulullah saw., “ITmam (kepala negara) ada-
lah pelayan rakyat dan dia bertanggungjawab
atas rakyatnya." (HR al-Bukhari dan Muslim).

Sebagai kepala negara, Rasulullah saw. per-
nah menebus tawanan Perang Badar dengan
syarat mereka mengajarkan baca-tulis kepada
anak-anak Muslim (HR Ahmad). Ini menunjuk-
kan pendidikan dasar harus dijamin tanpa biaya.

Negara juga berkewajiban menyedia-
kan akses pelayanan kesehatan secara gratis



kepada warga negara tanpa adanya diskrimi-
nasi. Meskipun demikian, publik tidak dilarang
untuk memanfaatkan jasa dokter atau membeli
obat-obatan secara komersial.

2. Menghapus Diskriminasi.

[slam menutup celah diskriminasi yang
menjadi sumber kesenjangan dalam Kapitalis-
me. Setiap rakyat, Muslim maupun non-Mus-
lim dzimmi, Arab atau non-Arab, memiliki hak
dan kewajiban sama di dalam Negara Islam.
Allah SWT berfirman (yang artinya): Jika kamu
menetapkan hukum di antara manusia maka
hendaklah kamu menetapkan hukum itu de-
ngan adil (TQS an-Nisa’ [4]: 58). Ayat ini ber-
sifat umum sehingga mencakup seluruh warga
negara, baik Muslim ataupun ahludz-dzimmah.

Rasulullah saw. juga menegaskan, "Tidak
ada keunggulan orang Arab atas non-Arab,
tidak ada keunggulan orang kulit putih atas
orang kulit hitam, tidak ada keunggulan orang
kulit hitam atas orang kulit putih, kecuali kare-
na ketakwaan." (HR Ahmad).

Dalam bidang ekonomi, setiap warga nega-
ra memiliki hak sama dalam pemanfaatan ke-
kayaan umum seperti air, energi, dan sumber
daya alam. Islam berdiri atas prinsip rahmatan
lil 'alamin; menjamin hak seluruh warga tanpa
diskriminasi.

3. Melarang Riba dan Penimbunan Harta.

Salah satu faktor utama kesenjangan dalam
sistem Kapitalisme adalah dominasi sektor keu-
angan berbasis riba dan praktik akumulasi har-
ta. Suku bunga membuat akses terhadap modal
semakin berat bagi masyarakat miskin. Adapun
kelompok kaya dengan jaminan dan aset besar
lebih mudah mendapatkan kredit serta mem-
perluas kekayaannya. Di sisi lain, praktik pe-
nimbunan harta (kanzul-maal) memperlambat
perputaran ekonomi dan memperlebar jurang
antara pemilik modal dan masyarakat umum.
[slam menutup pintu kesenjangan ini dengan

Iqtishadivah 4

melarang riba secara tegas (QS al-Bagarah [2]:
275). Allah SWT juga melarang penimbunan
emas dan perak tanpa menafkahkannya di ja-
lan Allah (QS at-Taubah [9]: 34). Allah SWT
menegaskan prinsip distribusi kekayaan dalam
firman-Nya:

bt G 8,5 0,5 VS
...agar harta itu tidak hanya beredar di an-

tara orang-orang kaya saja... (QS al-Hasyr
[59]: 7).

Ayat ini turun ketika harta fai' dari Bani
Nadhir dibagikan hanya kepada kaum Muha-
jirin yang kehilangan harta mereka di Makkah
dan tiga kaum Anshar yang miskin, yaitu Abu
Dujanah, Sahl bin Hunaif dan Harits bin Shim-
mah.' Islam menjaga agar kekayaan tidak hanya
berputar di kalangan orang kaya, tetapi meng-
alir melalui berbagai mekanisme. Misalnya saja
melalui distribusi pengelolaan harta Baitul Mal,
termasuk harta milik negara, harta milik umum,
dan zakat untuk kemaslahatan seluruh rakyat.

4. Distribusi Aset Produktif.

Kepemilikan aset produktif yang terkonsen-
trasi di tangan segelintir orang adalah sumber
ketimpangan dalam Kapitalisme. Islam menja-
dikan distribusi aset produktif sebagai instru-
men penting menjaga keadilan dan mendorong
produktivitas ekonomi. Rasulullah saw. bersab-
da, "Siapa saja yang menghidupkan tanah
mati maka tanah itu menjadi miliknya." (HR
at-Tirmidzi).

Rasulullah  saw. dan Khulafaur-Rasyidin
memberikan tanah-tanah yang merupakan hak
Imam, yaitu tanah yang tak berpemilik atau ter-
lantar akibat penduduknya binasa, dan tanah
mati yang tidak dihidupkan oleh seorang pun
kepada kaum Muslim yang membutuhkan.?
Khalifah Umar ra. menetapkan bahwa tanah
yang dibiarkan terlantar selama tiga tahun ber-
hak dikelola oleh orang lain.?
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Salah satu penyebab
kesenjangan dalam Kapi-
talisme adalah privatisasi
sumber daya alam. Air,
energi, listrik dan tam-
bang sering diserahkan
kepada korporasi swasta.
Akibatnya, keuntungan
besar hanya dinikmati
segelintir pemilik modal.

Yahya bin Adam meriwayatkan: Ketika
‘Umar RA menjadi khalifah, ia berkata kepa-
da Bilal: “Wahai Bilal, engkau telah meminta
kepada Rasulullah % sebidang tanah yang
panjang dan luas, dan Rasulullah SAW tidak
pernah menolak sesuatu yang diminta kepa-
danya. Namun sekarang engkau tidak mam-
pu mengelola semua yang ada di tanganmu.”
Bilal menjawab: “Benar.” ‘Umar berkata: “Li-
hatlah bagian mana yang sanggup engkau
kelola, maka pertahankanlah. Adapun yang
tidak sanggup engkau kelola, serahkanlah ke-
pada kami agar kami membaginya di antara
kaum Muslimin.” Bilal berkata: “Demi Allah,
aku akan melakukannya.” Lalu ia menyerah-
kan bagian tanah yang tidak sanggup ia ke-
lola, dan ‘Umar membaginya kepada kaum
Muslim

5. Sistem Jaminan Sosial yang Kokoh.

[slam membangun sistem jaminan sosial
bersumber dari kewajiban individu, keluarga,
masyarakat dan negara. Pertama, Islam mewa-
jibkan setiap laki-laki dewasa bekerja dan me-
nafkahi dirinya serta tanggungannya. Rasulul-
lah saw. bersabda:
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Cukuplah seseorang berdosa jika ia mene-
lantarkan orang yang menjadi tanggungan-
nya (HR Abu Dawud).

Kedua, negara wajib menjamin kebutuhan
pokok rakyat miskin melalui Baitul Mal. Salah
satu sumbernya adalah zakat (Lihat: (QS at-Tau-
bah [9]: 60).

Ketiga, Islam mendorong pemberian suka-
rela dalam bentuk sedekah, infak dan wakaf.
Rasulullah saw. bersabda:
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Tidaklah beriman kepada diriku orang
yang tidur dalam keadaan kenyang, semen-
tara tetangganya kelaparan di sampingnya,
sedangkan ia tahu (HR ath-Thabarani).

Dengan kombinasi mekanisme wajib dan
sukarela ini, Islam membangun jaring penga-
man sosial yang kuat, sehingga tidak ada indi-
vidu yang dibiarkan kelaparan atau hidup tanpa
jaminan.

6. Sistem Fiskal yang Adil.

Dalam sistem Kapitalisme, pajak merupakan
instrumen utama negara untuk membiayai ang-
garan. Namun, praktik ini sering menjadi sum-
ber ketimpangan. Rakyat kecil dibebani pajak
konsumsi dan pajak penghasilan yang rutin di-
pungut. Sebaliknya, kelompok kaya dan korpo-
rasi justru sering mendapat keringanan, insentif
atau bahkan mampu menghindari pajak melalui
berbagai celah hukum.

Islam menutup pintu ketimpangan ini deng-
an sistem yang berbeda. Dalam syariah, sumber
pemasukan negara berasal dari pos tetap Baitul
Mal seperti zakat, jizyah, kharaj, fai’, ‘usyur
dan pengelolaan kepemilikan umum. Adapun
pajak (dharibah) tidak menjadi sumber utama
dan hanya dipungut dalam kondisi darurat.
Dharibah baru diberlakukan jika Baitul Mal



kosong, sementara ada kebutuhan wajib yang
harus segera dipenuhi; seperti pembiayaan ji-
had, penanggulangan bencana, atau pemenuh-
an kebutuhan fakir miskin.®

Bagi mereka yang memiliki penghasilan
tinggi, Islam mewajibkan zakat jika harta mere-
ka telah mencapai nisab dan haul. Zakat ini ber-
sifat flat, bukan progresif sebagaimana pajak ka-
pitalis, sehingga tidak menjadi disinsentif bagi
orang kaya untuk mengumpulkan harta atau
berinvestasi. Di sisi lain, bagi penduduk miskin,
Islam memiliki jaminan sosial yang kuat melalui
distribusi zakat, sedekah, wakaf, serta infak. Ini
merupakan tanggung jawab keluarga dan nega-
ra untuk menjamin kebutuhan mereka. Jumlah
zakat yang diberikan kepada fakir miskin sangat
besar. Sebagian fugaha mengatakan jumlahnya
cukup untuk setahun kehidupan mereka. Seba-
gian lagi berpandangan cukup untuk kebutuhan
mereka seumur hidup.®

7. Pengelolaan Kepemilikan Umum.

Salah satu penyebab kesenjangan dalam
Kapitalisme adalah privatisasi sumber daya
alam. Air, energi, listrik dan tambang sering di-
serahkan kepada korporasi swasta. Akibatnya,
keuntungan besar hanya dinikmati segelintir pe-
milik modal. Rakyat kecil akhirnya harus mem-
beli dengan harga mahal sesuatu yang sejatinya
merupakan kebutuhan pokok mereka. Kondisi
ini memperlebar jurang kekayaan antara pemilik
modal dengan masyarakat umum.

Islam datang dengan aturan berbeda. Sum-
berdaya alam yang bersifat vital bagi masyarakat
ditetapkan sebagai milik umum (al-milkiyyah
al-‘@dmmah) dan tidak boleh dimonopoli indi-
vidu atau korporasi. Semua barang milik umum
dikelola oleh negara. Hasilnya dikembalikan
untuk kesejahteraan rakyat, baik dalam bentuk
pelayanan langsung maupun pembangunan fa-
silitas publik. Rasulullah saw. bersabda, “Kaum
Muslim berserikat dalam tiga perkara: air, pa-
dang rumput dan api.” (HR Abu Dawud).

Iqtishadiyah

8. Sistem Upah yang Adil.

Salah satu sumber kesenjangan dalam Ka-
pitalisme adalah masalah upah. Dalam sistem
kapitalis, mekanisme upah sering timpang.
Di satu sisi ada buruh yang ditekan dengan
upah minimum yang rendah. Di sisi lain ada
kebijakan upah minimum yang kadang jus-
tru membebani pemberi kerja karena dipaksa
membayar di atas produktivitas pekerja. Islam
menawarkan sistem yang lebih adil dan fleksi-
bel. Upah dalam Islam ditentukan berdasarkan
kesepakatan akad antara pekerja dan pemberi
kerja, dengan syarat jelas, transparan dan se-
suai standar kelayakan. Qadhi memiliki peran
besar dalam menyelesaikan sengketa antara
pekerja dan pemberi kerja. Adapun pemenuh-
an kebutuhan dasar rakyat bukanlah tugas
pemberi kerja, melainkan tanggung jawab ne-
gara melalui mekanisme Baitul Mal.

Demikianlah berbagai mekanisme distribusi
kekayaan dalam Islam. Semua ini bakal mampu
mengatasi ketimpangan ekonomi serta mendo-
rong pertumbuhan yang adil dan berkelanjutan.
Seluruhnya hanya dapat terwujud dalam sistem
Khilafah sebagai satu-satunya sistem peme-
rintahan Islam yang menerapkan Islam secara
menyeluruh.

WallLahu a’lam bi ash-shawab. [Muis].
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Hadis Pilihan

URUTAN NAFKAH

du;%mdﬂw;dmyu;m\xz;iéé&j;;égai~364,\;@
Bl L% L;jJJ!.“ 4»\,\,_&53(’;:;_’:"“*\3«96,5 J‘muﬁ» JUES N WS e Ju aib

4mmmpgu wdwww 3 J\;‘wu\@x%m\
G).b\}gs.:u.ck}.ﬁa.egb‘ﬁ*
k/\jbuuf—jw

AR RCARGE

e

55 (& 218 (o B
g/u.h\u.cb\.«a.ﬁub

585 k%

Dari Jabir, ia berkata: Seorang laki-laki dari Bani ‘Udzrah memerdekakan
budak miliknya secara mudabbar. Lalu sampai hal itu kepada Rasulullah saw. Beliau
bertanya, “Apakah kamu punya harta yang lain?” Dia berkata, “Tidak.” Beliau bertanya,
“Siapa yang mau membeli dia dariku?” Nu'aim bin Abdullah al-Adawi membeli budak itu
seharga 800 dirham. Lalu Rasulullah saw. membawa harga itu dan menyerahkannya kepada
laki-laki itu. Lalu beliau bersabda, “Mulailah (nafkah) dengan dirimu dan bersedekahlah atas
dirimu. Jika ada kelebihan maka untuk keluargamu. Jika masih ada kelebihan dari untuk
keluargamu maka untuk kerabatmu. Jika masih ada kelebihan dari untuk kerabatmu
maka begini dan begini.” Beliau bersabda, “Di depanmu, kananmu dan kirimu.”
(HR Muslim no. 997, an-Nasai no. 2546 dan 4652, al-Baihaqi di dalam
Sunan al-Kubra no. 7755 dan Abu ‘Awanah no. 5805).

alam redaksi lainnya, Jabir bin Abdul-
. lah menuturkan bahwa seorang laki-
laki Anshar memerdekakan budaknya
yang dipanggil Ya'qub setelah dia mati nanti.
Dia tidak punya harta lainnya. Lalu Rasulullah

saw. memanggil agar budaknya dibawa kepada
beliau. Kemudian beliau bersabda:
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“Siapa yang mau membeli dia? Siapa yang
mau membeli dia?” Lalu Nu'aim bin Abdul-
lah an-Nahham membeli budak itu seharga
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800 dirham. Kemudian beliau serahkan
kepada laki-laki itu dan beliau bersabda,
“Jika salah seorang di antara kalian fakir,
hendaklah dia mulai dengan dirinya. Jika
ada kelebihan maka untuk keluarganya.
Jika masih ada kelebihan maka untuk ke-
rabatnya. [ika masih ada kelebihan maka
untuk yang di sini dan yang di sana.” (HR
Ahmad no. 14273, Abu Dawud no. 3957,
an-Nasai no. 4653, Ibnu Hibban no. 4934
dan al-Baihaqgi di dalam Sunan al-Kubra
no. 21539).

Imam an-Nawawi (w. 676 H) di dalam
Syarhu Shahih Muslim menjelaskan, “Di dalam
hadis ini ada beberapa faedah. Di antaranya,
memulai nafkah dari yang disebutkan dalam
hadis tersebut menurut urutannya. Di anta-
ranya, hak dan keutamaan jika bertemu maka



dikedepankan yang lebih kuat, lalu yang beri-
kutnya. Di antaranya, yang afdhal dalam sha-
dagah at-tathawwu' adalah meragamkannya
pada arah-arah kebaikan dan aspek kebajikan
menurut kemaslahatan dan tidak dibatasi pada
satu arah tertentu...”

Al-Hafizh Zainuddin al-‘Iragiy (w. 806 H) di
dalam Tharhu at-Tatsrib fi Syarhi at-Taqrib men-
jelaskan hadis tersebut memberikan 13 faedah.
Di antaranya: Faedah ke-8, sabda beliau “I
gde 3355 Wiy Infak (pembelanjaan) atas
dirinya sendiri disebut shadagah dan shadaqgah
merupakan tagarrub jika dari yang halal dan de-
ngan kadar kebutuhan; kadang sampai pada de-
rajat wajib ketika al-idhthirar (dharurat).

Sabda beliau “cUaYE" .. “ 1% S * yakni is-
trimu. Juga sabda beliau “c5 Ul 3& &5 o
&J158” jika dibawa ke at-tathawwu’ (mandib)
maka mencakup semua kerabat. Jika dibawa ke
al-wdjib maka khusus dengan kerabat yang naf-
kahnya menjadi kewajibannya. Mereka adalah
al-ushul (bapak-ibu) dan al-furu’ (anak) menurut
asy-Syafi'iy dan tha'ifah. Untuk itu ada rincian-
nya di dalam buku-buku fikih. Hadis ini tidak
menyebut budak. Mungkin ia masuk dalam al-
ahli atau beliau diam darinya sebab kebanyak-
an orang tidak punya budak. Dengan demikian
ucapan itu berlangsung menurut yang ghalib
atau person yang diseru dengan ucapan ini.

Sabda beliau “2ed Wl\f (63 He J&5 G
13855 13845". Di dalamnya ada pengedepanan
shadaqgah kepada kerabat atas orang asing jika
pembicaraannya tentang shadaqgah at-tathaw-
wu'. Jika tentang nafkah wajib maka keluar dari
bab ini.

Sabda beliau “3e; 355 G 13855 1385
Nls 525 ias” mengungkapkan banyaknya
shadaqgah dan peragaman arahnya. Maksudnya
bukan hakikat arah yang terindera. Di dalam
hadis ini nafkah dimulai menurut urutan yang
disebutkan. Didahulukan diri sendiri itu pada
orang yang tidak sabar atas tambahan. Adapun
orang yang sabar atasnya dan mengutamakan

Di dalam hadis ini ada
beberapa faedah. Di an-
taranya, memulai nafkah
dari yang disebutkan dalam
hadis tersebut menurut
urutannya. Hak dan keuta-
maan jika bertemu maka
dikedepankan yang lebih
kuat, lalu yang berikutnya.

orang lain atas dirinya sendiri maka itu terpuiji
dan al-Quran mendatangkan pujiannya dan itu
dilakukan oleh Abu Bakar ash-Shidiq dan kaum
Anshar...Di dalamnya bahwa hak dan keutama-
an jika bertemu maka dikedepankan yang lebih
penting lalu berikutnya. Di dalamnya bahwa
yang afdhal dalam shadagah at-tathawwu’
agar diragamkan pada arah-arah kebaikan dan
aspek-aspek kebajikan menurut kemaslahatan
dan tidak dibatasi pada satu arah tertentu.

Faedah ke-9, di dalamnya bahwa ada pan-
dangan Imam (kepala negara) dalam kemaslaha-
tan rakyatnya, juga perintahnya kepada mereka
dengan apa yang di dalamnya ada kelembutan
dengan mereka, dan pembatalannya atas apa
yang memadaratkan mereka dari tasharruf me-
reka yang mungkin di-fasakh.

Faedah ke-10, bahwa Nabi saw. menjual
sendiri budak itu. Hal ini diperkuat dengan per-
nyataan hadis tersebut bahwa beliau menyerah-
kan harganya 800 dirham kepada tuannya itu.

Faedah ke-11, di dalamnya ada kebolehan
penjualan secara lelang. An-Nawawi mengata-
kan, itu disepakati sekarang, dan dulu di dalam-
nya ada perbedaan pendapat yang lemah untuk
sebagian salaf. Demikian di antara faedah yang
disebutkan al-hafizh al-Iraqiy.

Walléh a’lam  wa
Abdurrahman]

ahkam. [Yahya
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Rubrik Tafsir
Diasuh Oleh:

Ust. Rokhmat S. Labib, M.€.I.

byl s

PENGHORMATAN KEPADA
PENGHUNI SURGA

eéjﬂ- };V\Jufu@u,b i
Masuklah kalian ke dalam surga itu dalam keadaan aman. Itulah hari kekekalan.

(QS Qaf [50]: 34).

alam ayat sebelumnya diberitakan
bahwa surga didekatkan kepada

orang-orang yang bertakwa. Itu me-
rupakan janji Allah SWT kepada mereka pada
Hari Kiamat. Ayat ini melanjutkan kejadian
yang terjadi pada hari itu. Ketika mereka dide-
katkan dengan surga, mereka juga dipersilakan
masuk ke dalamnya.

Tafsir Ayat

Allah SWT berfirman:
(P 5,437y

Masukilah surga itu dengan aman.

Dalam ayat ini ada bagian yang dihilangkan.
Kalimat lengkapnya diperkirakan: Dikatakan
kepada mereka, “Masuklah kalian ke dalam
surga itu.”!

Dhamir al-fa’il pada kalimat tersebut:
«Lm)iiﬁ» adalah al-muttagiin (kaum yang ber-
takwa), sedangkan dhamir al-maf’il adalah
al-jannah (surga). Hal ini kembali pada ayat se-
belumnya yang disebutkan:

60 al-wa'ie | November, 1-30 November 2025

{ Gl AT iy
Didekatkanlah surga itu kepada kaum yang
bertakwa (QS Qaff [50]: 31).

Artinya, ketika kesempurnaan, keindahan
dan kedekatannya telah sempurna, dikatakan
kepada mereka bahwa surga itu adalah tempat
tinggal mereka dengan firman-Nya:

{0,085 L 13a)
Inilah yang dijanjikan kepadamu (Qaf [50]:
32).

Lalu diizinkanlah bagi mereka untuk mema-
suki surga itu.?

Ayat ini menunjukkan bahwa masuknya
mereka ke dalam surga bergantung pada izin
dari Allah. Dalam hal ini terdapat unsur penan-
tian yang sekilas terlihat tidak pantas dengan
konsep sikap memuliakan penghuni surga.
Menurut Fakhruddin ar-Razi, sesungguhnya
tidak demikian. Sebabnya, jika ada orang yang
mengundang seseorang yang dia muliakan di-
undang ke kebunnya, dia akan membukakan



pintu bagi dirinya, membiarkan tamunya duduk
di tempatnya, dan tidak ada yang berdiri di de-
pan pintu untuk menyambut dirinya, dan dia
berkata, “Jika engkau sampai ke kebunku, ma-
suklah ke dalamnya.” Jika hal ini terjadi, yakni
tidak ada seorang pun yang menyambut tamu
yang dia undang itu, maka itu berarti ia me-
ngurangi penghormatan. Berbeda halnya jika
ada orang-orang yang berdiri di depan pintu-
nya sambil berkata, “Masuklah kalian dengan
menyebut nama Allah.” Ini justru menunjukkan
pemuliaan atau penghormatan. Dengan demi-
kian firman Allah SWT. (.M (dengan sela-
mat), sebagaimana tuan rumah yang berkata,
“Masuklah kalian dengan disertai keselamatan,
kebahagiaan dan kemuliaan.”

Secara bahasa, kata Gl berarti «\}23»
(terbebas).* Dalam kalimat: (5 V"L‘”» berar-
ti: @Wley awis J& 2D (dia aman atas diri dan
hartanya).® Makna ini pula yang terkandung
dalam ayat ini. Ibnu ‘Asyur juga menyata-
kan bahwa makna as-saldm di sini adalah
(S 51 a5 e 8 5 Ge 4NEW (selamat
dari segala bahaya, baik yang melelahkan dan
meletihkan).®

Huruf al-ba” di depannya memberikan
makna @alaid (untuk menunjukkan pe-
nyertaan), yakni menerangkan al-hal (kea-
daan) Dengan demikian: )y bermakna:
«»u)LJL Crog e Gralll (mereka dalam keada-
an selamat yang disertai dengan keselamatan).”

Ibnu Jarir ath-Thabari berkata, “Masuklah
kalian ke dalam surga ini dengan aman dan sela-
mat dari kesedihan, kemurkaan, dan azab Allah
SWT, serta terbebas dari segala hal yang tidak
disukai sebagaimana ketika di dunia.”®

Menurut Abdurrahman as-Sa’di, kepada
kaum yang bertakwa lagi saleh itu dikatakan:
(D \ijjo-_\\” (Masuklah kalian ke dalamnya
dengan selamat), berarti, “Masuklah ke dalam-
nya dengan disertai keselamatan dari berbagai
bencana dan keburukan, terjaga dari segala hal
yang tidak disukai; sehingga kenikmatan mere-
ka tidak akan terputus, dan tidak ada kekeruhan

(Zﬂési;‘

ataupun gangguan di dalamnya.”

Abu Bakar al-Jazairi juga berkata, “Masuk-
lah ke dalamnya,” yakni ke dalam surga, ‘dengan
selamat’, yakni dengan keselamatan, dalam ke-
adaan kalian terbebas dari segala sesuatu yang
menakutkan.”'

Bisa pula makna ayat tersebut adalah: \Es;\;ﬁ»
«Sl_é_—_;JZc \Zl24 (Masuklah dengan diucapkan sa-
lam kepada kalian). Allah SWT dan para malai-
katnya memberikan salam kepada kalian."

Menurut Syihabuddin al-Alusi, kata as-
salam, bisa berasal dari «()L:J\» (keselamatan),
bisa juga dari kata «r.,L.:d\» (salam, penghormat-
an). Dengan demikian ayat tersebut bisa berarti:
“Masuklah kalian ke dalamnya dalam keadaan
disertai keselamatan dari azab dan hilangnya
nikmat.” Bisa juga berarti salam dan penghor-
matan dari Allah SWT dan para malaikat-Nya."

Menurut  az-Zamakhsyari, makna  bi
salam adalah: “Mereka masuk dalam keada-
an selamat dari azab dan hilangnya nikmat.”
Bisa juga bermakna: “Disampaikan salam atas
kalian.” Artinya, Allah dan para malaikat-Nya
memberi salam kepada kalian.”"

Penjelasan senada juga dikemukakan Qata-
dah yang berkata, “Mereka selamat dari azab
Allah SWT dan malaikat Allah mengucapkan
salam atas mereka.”'

Ibnu Aysur juga berkata, “Bisa jadi yang di-
maksud dengan itu adalah salam para malaikat
kepada mereka ketika mereka memasuki surga.
Ini sebagaimana firman-Nya:

{2 25 o2 W3 P}
(Kepada mereka dikatakan), "Salam”, seba-
gai ucapan selamat dari Tuhan Yang Maha
Penyayang (QS Yasin [36]: 58)."

Adanya salam penghormatan kepada kaum
Mukmin pada Hari Kiamat juga diberitakan da-
lam firman Allah SWT yang lain (Lihat: QS al-
Ahzab [33]: 44). Ucapan salam yang diucapkan
oleh para malaikat kepada penghuni surga juga
diberitakan dalam firman-Nya yang lain (Lihat:
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(Zaé.u‘r

QS al-Ra‘'d [13]: 23-24). Salam juga disampai-
kan antara sesama penghuni surga (Lihat: QS
al-Waqi‘ah [56]: 25-26).

Menurut Fakhruddin ar-Razi, ada aspek lain
dari ayat ini. Hal itu merupakan irsyad (bim-
bingan) kepada kaum Mukmin agar tetap bera-
khlak mulia pada hari itu, sebagaimana mereka
dibimbing kepadanya di dunia, sebagaimana
firman Allah SWT:

FAREENRRAPERRvEUAY
%@.&\&9\ 2] ’\Jw;\..ms i3 s"ﬁf"
Janganlah kalian memasuki rumah-rumah
yang bukan rumah kalian sebelum meminta

izin dan memberi salam kepada penghuni-
nya (QS an-Nur [24]: 27).

Seakan-akan Allah SWT berfirman: “Inilah
rumah kalian dan tempat tinggal kalian. Akan
tetapi, janganlah kalian meninggalkan kebi-
asaan baik kalian, dan jangan mengabaikan
akhlak mulia kalian. Masuklah ke dalamnya
dengan salam.” '°

Menurut Ibnu ‘Asyur, izin tersebut terma-
suk bentuk penyempurnaan pemuliaan terha-
dap tamu; yaitu jika seseorang diundang ke
walimah atau dibawa ke sana, maka ketika ia
sampai di rumah tuan rumah, dikatakan kepada
dia, “Masuklah dengan selamat.” "7

Kemudian Allah SWT berfirman:

{8735 305

[tulah hari kekekalan

Al-Isyarah atau kata penunjuk «ZJ> (itu)
menunjuk pada «r}gi\ &% (hari itu)."® Peng-
gunaan kata dzalika yang merupakan isydrah
li al-ba’id (kata penunjuk untuk sesuatu yang
jauh) menarik dicermati.

Menurut Abu asy-Su'ud dan Syihabuddin
al-Alusi, kata tersebut menjadi isydrah (pe-
nunjuk) kepada waktu yang memanjang, yang
sebagian dari perkaranya telah disebutkan
sebelumnya."
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Menurut Ibnu ‘Asyur, kata penunjuk untuk
jarak jauh (dzalika) digunakan untuk menun-
jukkan pengagungan.?

Penjelasan ini juga disampaikan al-Biga'i
yang memaknainya: “Hari yang sangat agung.””

Bisa jadi kata penunjuk itu menunjuk pada
hari yang disebut dalam firman-Nya:

PRNE S O

5/ ,,,

555 35 p

{ 2

Pada hari ketika dikatakan kepada neraka
Jahanam, “Apakah engkau telah penuh?”
(QS Qaf [50]: 30).

Alasannya, setelah disebutkan apa yang di-
alami oleh penduduk Neraka Jahanam dan pen-
duduk surga, kemudian disebutkan:

% JJJQ-\ 2 VU‘A}

Itulah Hari Keabadian.

Ini sebagai bentuk tarhib wa targhib (an-
caman dan motivasi). Menurut sudut pandang
kedua ini, kalimat tersebut merupakan sisipan
yang ditujukan kepada kaum yang bertakwa
pada Hari Kiamat atau kepada orang-orang yang
mendengar itu di dunia. Dalam kedua sudut pan-
dang ini, idhafah (penyandaran) kata al-yawm
(hari) kepada al-khulud (kekekalan) didasarkan
pada pertimbangan bahwa awal Hari Kekekalan
adalah hari-hari dengan ukuran yang tidak biasa,
atau dengan mempertimbangkan penggunaan
kata hari dalam makna waktu yang mutlak.?

Hari itu disebut «s,L-L\ ¢5) (Hari Kekekalan,
Hari Keabadian) karena tldak ada akhirnya. Bah-
kan kekal abadi.”® Disebut demikian karena di
surga tidak ada kematian maupun kebinasaan.?

Muhammad Mukmin al-Harari  berkata,
“(Hari Kekekalan) dan kehidupan kekal di sur-
ga, karena ia tidak akan berakhir selamanya.
Maka dari itu, tenanglah dan puaslah, karena
ini adalah Hari Kekekalan. Setelahnya tidak
ada kematian, tidak ada perpindahan, maupun
kepergian.”#



Ini sebagaimana dalam firman-Nya:

1,856 22 ndle 2 552 25 06

{ e
Berkatalah kepada mereka para penjaga-
nya, "Kesejahteraan (dilimpahkan) atas
kalian. Berbahagialah kalian! Masukilah
surga ini, sedangkan kalian kekal di dalam-
nya (QS az-Zumar [36]: 73).

Qatadah berkata, “Mereka kekal di surga.
Demi Allah, mereka tidak akan pernah mati.
Mereka menetap tanpa harus pergi dan diberi-
kan nikmat tanpa rasa bosan.”*

Menurut Ibnu Katsir, ayat ini memberikan
pengertian bahwa mereka kekal di dalam sur-
ga. Mereka tidak akan mati selama-lamanya,
tidak akan pergi darinya serta tidak mau pindah
darinya.?’

Ibnu Jarir al-Thabari mengatakan bahwa
Allah SWT berfirman “Wahai Manusia, inilah
yang aku janjikan kepada kalian tentang orang
yang Aku masukkan ke dalam surga. Itu adalah
hari masuknya manusia ke dalam surga. Mereka
tinggal di dalamnya tanpa kesudahan.”?

Menurut Fakhruddin al-Razi, firman-Nya:
«;;L’i\ %y &5 bisa jadi merupakan firman
Allah SWT di dunia sebagai pemberitaan dan
pemberitahuan. Bukan firman Allah SWT yang
disampaikan ketika Dia berfirman: «\.:aj’ﬂé.ﬁ»
(masuklah kalian semua). Seolah-olah Allah
SWT mengabarkan kepada kita bahwa hari itu
adalah yawm al-khuliid (Hari Kekekalan).?

Demikianlah. Kaum yang bertakwa men-
dapatkan kemuliaan dan penghormatan yang
sangat tinggi pada Hari Kiamat. Mereka tidak
hanya disediakan surga dan didekatkan kepada
mereka pada Hari Kiamat. Mereka pun diper-
silakan masuk ke dalam surga. Ini merupakan
salah bentuk perhormatan dan pemuliaan ke-
pada mereka. Mereka pun menjadi penghuni di
dalamnya selama-lamanya.

Walléh a’'lam bi al-shawab. []

(Zagsir
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Takrifat

NASAKH
JMAK DAN
QIYAS

oolzall t}—ﬂ!‘ c—*éf 3

asakh ljmak (Naskhu al-ljma’)
adalah pembatalan hukum yang di-
pahami dari ljmak. Yang dimaksud
dengan ljmak adalah ljmak Sahabat. Artinya,
Nasakh ljmak adalah seruan Asy-Sydri’ yang
menghalangi keberlanjutan hukum yang dite-

tapkan dengan [jmak Sahabat.

Adapun Nasakh Qiyas (Naskhu al-Qiyds)
adalah pembatalan hukum yang ditetapkan
dengan Qiyas syar'i. Artinya, Nasakh Qiyas
adalah seruan Asy-Syari’ yang menghalangi
keberlanjutan hukum yang ditetapkan dengan
Qiyas syar'i.

Nasakh Ijmak

Imam al-Amidi (w. 631 H) menyatakan di
dalam Al-lhkam fi Ushul al-Ahkam, bahwa
para ulama ushul berbeda pendapat tentang
kebolehan nasakh hukum yang ditetapkan de-
ngan ljmak. Mayoritas menafikan kebolehan-
nya. Sebagian kecil menetapkan kebolehannya.
yang terpilih adalah mazhab jumhur. Artinya,
Nasakh ljmak adalah tidak boleh.

Menurut Imam asy-Syiraziy (w. 476 H)
di dalam Al-Luma’ fi Ushul al-Fighi dan Al-
Khathib al-Baghdadi (w. ) di dalam Al-Fagih wa
al-Mutafagih, hal itu tidak boleh karena Ijmak
tidak ada kecuali setelah Rasul saw. wafat, se-
dangkan nasakh tidak boleh ada setelah beliau
wafat.
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Syaikh Atha® bin Khalil Abu ar-Rasytah di
dalam Taysir al-Qushul ila al-Ushil menjelas-
kan, “Tidak boleh nasakh hukum yang dite-
tapkan dengan ljmak. Sebabnya, hukum yang
ditetapkan dengan [jmak berarti tidak adanya
hadis yang diriwayatkan dalam masalah terse-
but. Hanya saja, para Sahabat mengetahui hadis
tersebut, tetapi tidak mereka riwayatkan. Jadi,
mereka menyebutkan hukum tanpa mereka ri-
wayatkan hadis tersebut. Tidak ada nas berupa
al-Kitab atau as-Sunnah setelah wahyu terpu-
tus (Rasulullah saw. wafat). Berikutnya, tidak
ada Qiyas dan tidak ada Ijmak. Atas dasar itu,
tidak ada tempat untuk dinyatakan bahwa ada
nas baru yang me-nasakh hukum yang ditetap-
kan dengan ljmak.

Imam Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H) di da-
lam Al-Mahshiil, Imam al-Isnawi (w. 772 H) di
dalam Nihayah as-Sul Syarhu Minhdj al-Wus-
hul dan Al-‘Allamah Tagiyuddin an-Nabhani
di dalam Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah Jilid
3 menyatakan bahwa hukum yang ditetapkan
dengan ljmak tidak boleh di-nasakh. Sebabnya,
limak itu terjadi setelah Rasul saw. Pe-nasakh-
annya tidak lain dengan nas al-Quran, as-Sun-
nah, ljmak atau al-Qiyas. Pe-nasakh-an ljmak
dengan semua itu adalah batil.

Imam al-Amidi (w. 631 H) di dalam Al-

lhkdam fi Ushiil al-Ahkdm menjelaskan bahwa
tidak boleh Nasakh ljmak dengan nas (al-Quran



atau as-Sunnah). Sebabnya, nas (yang menjadi
dasar Ijmak) tersebut ada pada zaman Nabi
saw. dan mendahului ljmak itu karena mustahil
ada nas setelah Rasul saw. wafat, sementara j-
mak terjadi setelah zaman Nabi saw. Jika nas itu
lebih dulu ada atas Ijmak niscaya ljmak mereka
yang menyalahi nas itu adalah salah. Ini tidak
mungkin terjadi.

Imam al-Isnawi di dalam Nihdyah as-Sil
dan Al-Allamah Tagiyuddin an-Nabhani di da-
lam Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah Jilid 3 juga
menjelaskan bahwa nas al-Kitab atau as-Sunnah
itu lebih dulu ada atas ljmak. Sebabnya, semua
nas itu diterima dari Nabi saw, sementara ljmak
tidak terjadi pada zaman Nabi saw. Pasalnya,
jika beliau tidak menyetujui maka ljmak tidak
terjadi. Jika Nabi saw. menyetujui maka sabda
Nabi saw atau persetujuan beliaulah yang me-
rupakan hujjah karena independensinya dalam
memberikan faedah hukum. Jadi nas lebih dulu
atas ljmak dan ketika itu maka mustahil nas
(al-Kitab atau as-Sunnah) menjadi yang me-
nasakh ljmak.

ljmak Sahabat tidak boleh di-nasakh deng-
an ljmak Sahabat lainnya. Imam al-Isnawi dan
Al-Allamah Tagiyuddin an-Nabhani menjelak-
san bahwa hal itu karena mustahil terjadi [jmak
Sahabat menyalahi ijmak yang lainnya. Sebab-
nya, seandainya itu terjadi, niscaya salah satu
dari ljmak Sahabat itu adalah salah. Sebabnya,
ljimak yang pertama, jika tidak bersumber dari
dalil, maka jelas salah, karena ljmak Sahabat itu
menyingkap adanya dalil. Sebaliknya, jika ljmak
yang pertama itu berasal dari dalil maka [jmak
yang kedua adalah salah. Sebabnya, ljmak yang
kedua itu tidak dinilai sebagai ijmak karena ter-
jadi dengan menyalahi dalil.

Imam asy-Syaukani (w. 1250 H) di da-
lam Irsydd al-Fuhiil menjelaskan bahwa tidak
mungkin ljmak di-nasakh oleh ljmak lainnya.
Sebabnya, ljmak kedua (yang me-nasakh), jika
berdasarkan dalil maka salah. Sebaliknya, jika
tidak berdasarkan dalil maka hal itu meniscaya-
kan ljmak yang pertama adalah salah. Padahal

Ta'rifat

ljmak itu tidak salah. Dengan ini mustahil l|jmak
itu me-nasakh ljmak lainnya.

Adapun bahwa Ijmak tidak di-nasakh deng-
an Qiyas, hal itu karena Qiyas itu tidak boleh
menyalahi [jmak. Demikian sebagaimana dinya-
takan oleh Imam al-Isnawi di dalam Nihdyah
as-Stl, Imam asy-Syaikani di dalam Irsyad al-
Fuhtil dan Al-‘Allamah Tagiyuddin an-Nabhabi
di dalam Asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah Jilid
3. Sebabnya, Qiyas adalah cabang untuk po-
kok. Jika datang dalil berupa al-Kitab, as-Sun-
nah atau Ijmak Sahabat yang menyalahi Qiyas,
maka Qiyas ditinggalkan dan nas tersebut yang
dikedepankan. Selama Qiyas tidak boleh me-
nyalahi [jmak maka Ijmak tidak boleh di-nasakh
dengan Qiyas.

Al-Khathib al-Baghdadi (w. 463 H) di dalam
Al-Fagih wa al-Mutafaggih menyatakan, tidak
boleh Nasakh ljmak dengan Qiyas. Sebabnya,
Qiyas sah jika tidak ditentang oleh nas. Sebalik-
nya, jika di situ ada nas yang menyalahi Qiyas
maka Qiyas itu tidak punya hukum sehingga
tidak boleh ada nasakh dengan Qiyas.

Imam Fakhruddin ar-Razi (w. 606 H) di da-
lam Al-Mahshiil menjelaskan bahwa Nasakh
limak dengan aQiyas itu tidak boleh, karena
syarat keshahihan Qiyas adalah ketidakadaan Ij-
mak. Jika ada Ijmak maka Qiyas itu tidak sah se-
hingga tidak boleh ada nasakh dengan Qiyas.

Selain itu, daldlah hukum yang ditetapkan
dengan ljmak itu gath'i. Adapun daldalah hu-
kum yang ditetapkan dengan Qiyas itu tidak
qath'i. Tentu saja, Qiyas yang dalalah hukum-
nya tidak gath'i tidak dapat me-nasakh ljmak
yang dalalah hukumnya qath’i.

Nasakh Qiyas

Hukum yang di-istinbdth dengan Qiyas
tidak boleh di-nasakh. Hal itu karena Qiyas,
jika di-istinbdth dari hukum pokok (al-ashlu),
maka Qiyas itu tetap ada selama hukum pokok
itu tetap ada. Jika hukum pokok itu hilang dan
di-nasakh maka di situ tidak ada lagi Qiyas. Ka-
rena itu tidak terjadi Nasakh Qiyas sama sekali
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karena tidak terbayang terjadi pencabutan hu-
kum Qiyas jika hukum pokoknya masih tetap
ada. Sebabnya, Qiyas yang mu'tabar adalah Qi-
yas yang ‘illat-nya dinyatakan oleh nas berupa
al-Kitab atau as-Sunnah, atau dinyatakan oleh
ljmak Sahabat. Jadi, pokok itu ‘illat-nya telah
ditetapkan dengan satu dari tiga nas tersebut
(al-Kitab, as-Sunnah atau ljmak Sahabat). Jika
terjadi nasakh maka kemungkinan itu terjadi
pada hukum cabang dan tidak pada hukum po-
kok. Jika terjadi nasakh pada hukum cabang,
sementara hukum pokok itu tetap ada maka
tidak terjadi nasakh atas Qiyas tersebut sela-
ma hukum pokoknya masih tetap ada. Jika na-
sakh itu terjadi pada hukum pokok maka pada
asasnya tidak ada Qiyas selama pokok tersebut
telah di-nasakh. Jadi di situ tidak ada Qiyas se-
hingga dikatakan bahwa itu nasakh. Apalagi
nasakh hukum pokok itu bukanlah nasakh atas
hukum Qiyas tersebut, tetapi itu adalah nasakh
atas hukum yang ditetapkan dengan al-Kitab,
as-Sunnah atau ljmak Sahabat yang menjadi
pokok Qiyas itu. Ini bukan termasuk dari Qiyas
tersebut. Atas dasar itu, tidak terjadi nasakh
pada hukum Qiyas sama sekali. Hal itu seper-
ti yang dijelaskan oleh Al-‘Allamah Tagiyuddin
an-Nabhani di asy-Syakhshiyyah al-Islamiyyah
Jilid 3.

Imam asy-Syiraziy (w. 476 H) di dalam Al-
Luma’ fi Ushul al-Fighi menjelaskan: “Demiki-
an juga tidak boleh ada Nasakh Qiyas sebab
Qiyas itu mengikuti hukum pokok. Jika hukum
pokok itu ada maka tidak boleh ada nasakh
atas hukum yang mengikuti hukum pokok ter-
sebut (yakni cabang). Adapun jika ditetapkan
hukum pada sesuatu dengan ‘illat dan atas
hukumnya di-giyas-kan yang lainnya kemudi-
an hukum pada sesuatu itu di-nasakh maka
batallah hukum pada cabang yang di-giyas-kan
pada hukum tersebut.” Hal itu tidak dikatakan
sebagai nasakh atas Qiyas, melainkan nasakh
pada hukum pokok. Karena hukum pokoknya
di-nasakh, yaitu ‘illat-nya di-nasakh, maka oto-
matis Qiyas yang sebelumnya terjadi itu juga
batal. Sebabnya, ‘illat yang menjadi sandaran
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Para ulama ushul ber-
beda pendapat tentang
nasakh hukum yang di-
tetapkan dengan Ijmak.
Menurut mazhab jumhur,
Nasakh Ijmak adalah ti-
dak boleh. Demikian juga
tidak boleh ada Nasakh
Qiyas sebab Qiyas itu
mengikuti hukum pokok.

eksistensinya dibatalkan, sementara eksistensi
Qiyas itu bergantung pada eksistensi ‘illat-nya.

Syaikh Atha® bin Khalil Abu ar-Rasytah
menjelaskan di dalam Taysir al-Wushiil ila al-
Ushiil bahwa tidak terjadi nasakh dalam hukum
Qiyas sama sekali. Hal itu karena Qiyas yang
mu'tabar adalah Qiyas yang ‘illat-nya meru-
pakan ‘illat syar’iyyah. Artinya, sesuatu yang
membangkitkan hukum—baik yang gamblang
(sharthah), daldlah, yang di-istinbath (musta-
nbathat[an]) atau giydsiy[an]—maka ‘illat ini
diambil dari dalil al-Kitab, as-Sunnah atau ljmak
Sahabat. Qiyas itu tetap ada selama dalil ter-
sebut tetap ada. Jadi tidak terjadi nasakh pada
hukum yang di-istinbdth dengan Qiyas selama
hukum pokoknya tetap eksis. Adapun jika ter-
jadi nasakh atas hukum pokok tersebut, maka
ketika itu tidak ada Qiyas karena ‘illat-nya telah
hilang. Namun, dalam kondisi ini nasakh tidak
terjadi atas hukum Qiyas. Nasakh itu terjadi
atas hukum yang ditetapkan dengan al-Kitab,
as-Sunnah atau ljmak Sahabat itu. Terhadap
hal itu berlaku nasakh dari al-Kitab, as-Sunnah
atau ljmak Sahabat.

Dengan semua itu, jelas bahwa hukum
yang ditetapkan dengan Qiyas tidak di-nasakh.

Walléh a’lam  wa [Yahya
Abdurrahman]

ahkam.



UMAT ISLAM

M. Taufik NT
bangkitkan umat Islam adalah perkara

yang penting. Namun, ada perkara le-
bih penting yang mesti didahulukan daripada amal
dakwah itu sendiri, yakni mengetahui perkara mana
yang lebih penting dari yang lain. Jika hal ini tidak
diperhatikan, meskipun umat sudah bahu-memba-
hu beramal, niscaya mereka tidak akan sanggup
bangkit sesuai dengan yang diharapkan. Sebalik-
nya, bisa jadi umat akan makin mundur.

elakukan amal dakwah untuk mem-

Dalam kitab Al-Muhadzdzab min Ihyd’

"‘Uluumiddin dinyatakan:
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Penulis (yakni Imam al-Ghazali) telah
mengingatkan salah satu sebab penting dari
berbagai sebab kemunduran kaum Muslim,
yaitu tidak jelasnya dalam benak kaum
Muslim urutan berbagai kewajiban sesu-
ai tangga nilai yang mendahulukan mana
yang terpenting di atas yang penting.

Dua Macam Perkara (Qadhiyyah)

Secara umum ada dua macam perkara dalam
kehidupan ini. Pertama: Qadhiyyah mashiriy-
yah (perkara/problem utama). Inilah perkara
yang membuat umat, bangsa atau seseorang
rela berjuang dengan penuh semangat tanpa
keraguan walaupun berhadapan dengan pilihan
hidup atau mati. Kedua: Qadhiyyah “adiyyah.
Ini adalah perkara yang biasa, yang tidak berka-
itan dengan pilihan hidup atau mati.

Penentuan mana yang merupakan perkara

Telaah

utama dan mana yang merupakan perkara biasa
ini bergantung paradigma yang digunakan. Ada
yang menjadikan ekonomi sebagai perkara uta-
manya. Ada yang perkara utamanya adalah har-
ga dirinya, kekasih yang dia cintai, tanah airnya,
kelompoknya, keyakinannya, dan lain-lain.

Perkara Utama Umat Islam Saat Ini

Jika paradigma yang digunakan adalah Islam,
maka Islam telah menentukan beberapa perkara
yang merupakan gadhiyyah mashiriyyah. Ma-
salah riddah (murtad), menjaga kesatuan umat
dan negara, berhukum dengan hukum Islam dan
larangan berhukum dengan hukum kufur adalah
di antara gadhiyyah mashiriyyah dalam Islam.

Terkait murtad, para ulama sepakat bahwa
murtad adalah perkara utama sehingga nyawa ta-
ruhannya. Orang murtad yang tidak mau bertobat
dikenai hukuman mati berdasarkan hadis berikut:

6 455 3 o
Siapa saja yang mengganti agamanya (mur-
tad), maka bunuhlah dia.

Faktanya, sekarang pemurtadan bukan lagi
perkara utama. Atas nama HAM siapa saja bo-
leh keluar masuk Islam.

Pembunuhan yang disengaja juga merupa-
kan perkara utama yang pelakunya wajib di-
gishash jika ahli warisnya tidak memaafkan. Be-
gitu juga kesatuan negeri-negeri kaum Muslim.
Ini adalah perkara utama. Pasalnya, Islam me-
ngaitkan hal tersebut dengan hidup dan mati.
Demikian sebagaimana sabda Rasulullah saw.:

(gte N6
Jika dibaiat dua orang khalifah maka
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bunuhlah salah satu di antara keduanya!
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Siapa saja yang datang kepada kalian, se-
dangkan urusan kalian semuanya berada di
tangan seseorang, kemudian orang itu me-
mecah-belah persatuan kalian dan mence-
rai-beraikan jamaah kalian, maka bunuhlah
orang itu.

Imam an-Nawawi berkata:
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Para ulama bersepakat bahwa tidak boleh
mengangkat dua khalifah dalam satu masa,
baik wilayah Negara Islam luas maupun tidak.

Secara singkat, gadhiyyah mashiriyyah
bagi umat Islam saat ini adalah mengembalikan
penerapan hukum-hukum Allah SWT (i'ddah
al-hukmi bi ma anzalalLah).

[nilah perkara utama. Dulu para Sahabat
pun mempertaruhkan nyawanya demi perka-
ra tersebut. Khalifah Abu Bakar as-Shiddig ra.
mempertaruhkan nyawa beliau, bahkan mem-
pertaruhkan eksistensi negara, demi menjaga
pelaksanaan salah satu hukum Islam, yakni za-
kat. Pada saat yang sulit, menghadapi serangan
orang-orang murtad, ada sebagian kabilah yang
mau mengingkari kewajiban zakat, terhadap
mereka dengan tegas Abu Bakar ra. berkata:

1a1e L5 Vs a0 P

Kalau mereka menghalangi aku dari (meng-
ambil) zakat, sungguh aku perangi mereka.

Mendengar hal tersebut, Umar ra. berkata:
e 35505 N TG 0,5 205

Wahai khalifah Rasulullah saw., bersikap
lunak dan lembutlah kepada manusia.

Dalam perhitungan militer, saat orang-orang
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murtad menyerang Madinah, jika orang yang ti-
dak mau membayar zakat dibiarkan saja, tentu
‘akan mengurangi musuh’, hingga yang dihadapi
tinggallah musuh yang benar-benar menyerang
Madinah secara fisik saja. Sebaliknya, jika Abu
Bakar bersikeras akan menegakkan hukum zakat,
hal ini akan menyebabkan mereka memisahkan
diri dari negara, bahkan menyerang negara. Ini
berpotensi meruntuhkan negara. Namun, Abu
Bakar ra. dengan tegas menyatakan:
Cﬁm\ 384) ?r,)ii;ﬁ\ 31555 Zad 356D
05 Gl ekl 5,all 555 (55
Apakah engkau keras semasa jahiliyah, se-
mentara engkau lemah dalam Islam (wahai
‘Umar)? Sesungguhnya wahyu telah terpu-
tus. Agama ini telah sempurna. Apakah
agama ini akan berkurang (padahal) aku

masih hidup?

Allah SWT berfirman:

o .

AL g i eg T
{5,538
Siapa saja yang tidak memutuskan hukum

menurut wahyu yang telah Allah turunkan,
maka mereka itu adalah kaum kafir (QS
al-Maidah [5]: 44).

Imam al-Baghawi (w. 510 H) dalam tafsirnya,

Ma’alim at-Tanzil, menyatakan bahwa lkrimah
menjelaskan maksud ayat tersebut:
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Siapa saja yang tidak memutuskan hukum
menurut wahyu yang telah Allah turunkan
karena ingkar maka dia sungguh telah kafir.
Siapa yang mengakui hukum Allah, namun
tidak menjalankan hukum tersebut, maka
dia zalim-fasik.

Ketentuan tersebut berlaku untuk hukum

Allah yang jelas, yang dalilnya sumber dan pe-
nunjukan maknanya gath'i sehingga tidak ada



ikhtilaf dalam hukum tersebut. Imam Al Bagha-
wi (W. 510 H) menyatakan:

oG J.,)C L;:LE_.,U\ ale d‘-'; e HH)
Adapun orang yang samar bagi dirinya hu-

kum tersebut atau salah dalam menakwil-
kan, maka tidak dihukumi demikian.

Khilafah Sebagai Qadhiyyah Al-Mashiriyyah

Qadhiyyah mashiriyyah bagi umat Is-
lam adalah mengembalikan penerapan hu-
kum-hukum Allah SWT dalam kehidupan. Pe-
nerapan hukum-hukum Islam ini membutuhkan
adanya Imam/kepala negara sebagai penerap-
nya. Imam Ar-Razi (w. 606 H) menyatakan'
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Umat telah berijmak (bersepakat) bahwa
tidak seorang pun dari rakyat berhak untuk
menegakkan hudud terhadap pelaku krimi-
nal. Bahkan mereka bersepakat bahwa ti-
dak boleh menegakkan hudud atas pelaku
kriminal yang merdeka kecuali Imam (Kepa-
la Negara), karena taklif ini sifatnya jazim
(pasti). Tidak mungkin terbebas dari taklif
ini kecuali dengan adanya Imam. Sebabnya,
suatu kewajiban yang tidak akan terlaksa-
na kecuali dengan satu hal, dan hal tersebut
mampu dilakukan mukallaf, maka hal itu
hukumnya wajib. Ini menunjukkan secara
pasti akan kewajiban mengangkat Imam.

Imam dalam makna penguasa yang mene-
rapkan hukum-hukum Allah SWT inilah yang
disebut dengan Khalifah. Muhammad Najib al-
Muthi’iy dalam takmilah (catatan pelengkap)

Telah ==
yang ia buat untuk Kitab Al-Majmu’ Syarh
al-Muhadzdzab menyatakan:
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Imamah, Khilafah dan Imaratul Mukminin
adalah sinonim. yang dimaksud dengan
itu adalah kepemimpinan umum dalam
urusan-urusan agama dan dunia.
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Khalifah adalah Pemimpin Agung, yang men-
jalankan Khilafah Nubuwwah dalam melin-
dungi agama serta pengaturan urusan dunia.

Karena itu tidak boleh dilupakan bahwa
problem utama umat ini bukan sekadar bagai-
mana agar mereka berkuasa, bukan pula sekadar
tegaknya negara berlabel ‘Khilafah’. yang utama
adalah perwujudan negara yang menerapkan
hukum-hukum syariah dalam setiap aspek kehi-
dupan. Inilah fokus yang kadang dilupakan.

Meremehkan upaya penegakan khilafah de-
ngan alasan ‘yang penting akidah’ adalah kurang
tepat karena kedua hal tersebut tidak kontradik-
tif. Akidah yang sahih justru akan memberikan
dorongan untuk berjuang menegakkan Khilafah.
Perjuangan penegakan Khilafah ini pun tidak
akan sanggup diemban oleh orang yang akidah-
nya rusak. Oleh sebab itu janganlah sampai “ter-
buai” hanya dengan akidah hingga melalaikan
dari penegakan Khilafah. Jangan pula “terbuai”
hanya dengan penegakan Khilafah hingga lalai
terhadap pemurnian akidah. Justru perjuangan
penegakan syariah dan Khilafah seharusnya
menjadi indikasi sejauh mana akidah seseorang.

WallLéhu a’lam. []
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PSEUDO-NEGARA PALESTINA

Budi Mulyana, S.1.P. M.Si.
aung untuk memerdekakan Palestina
terus bergulir. Apalagi kekejaman Zio-

m nis Yahudi semakin memuncak sejak

peristiwa 7 Oktober 2023. Genosida yang ber-
langsung telah memakan korban 67.000-an jiwa.
Sebanyak 30-%-nya adalah anak-anak. Namun
pertanyaannya: Jika merdeka, Palestina akan
menjadi negara yang seperti apa?

Syarat Negara Berdaulat Menurut Kon-
vensi Montevideo 1933

Konvensi Montevideo tahun 1933 menjadi
dasar hukum internasional dalam menentukan
syarat pendirian suatu negara yang berdaulat.
Menurut Pasal | konvensi tersebut, ada empat
syarat utama agar suatu entitas dapat diakui se-
bagai negara.

Pertama, memiliki penduduk tetap, yaitu se-
kelompok manusia yang menetap dalam wilayah
tertentu dan menjadi warga negara.

Kedua, memiliki wilayah yang jelas, men-
cakup batas geografis yang dapat diidentifikasi,
meskipun tidak harus bebas dari sengketa.

Ketiga, memiliki pemerintahan yang efektif,
yaitu otoritas yang mampu menjalankan fungsi
administrasi, menegakkan hukum, serta menja-
ga ketertiban dan keamanan di dalam negeri. Ini
yang sering disebut sebagai Yurisdiksi.

Keempat, mampu mengadakan hubungan
dengan negara lain, yang menunjukkan adanya
kedaulatan eksternal (recognition) serta kemam-
puan diplomatik.
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Marking the

Fakta Palestina Jika Menjadi Negara

Pertanyaan tentang “bagaimana jika Palesti-
na menjadi negara yang sepenuhnya berdaulat”
telah lama menjadi topik yang hangat di kancah
politik global. Sejak Deklarasi Kemerdekaan Pales-
tina pada tahun 1988 di Aljir, status kenegaraan
Palestina diakui oleh lebih dari 140 negara ang-
gota PBB. Namun, hingga kini, Palestina belum
sepenuhnya menikmati atribut kedaulatan seperti
yang dimiliki oleh negara-negara lain. Hingga kini,
Palestina hanya berstatus sebagai non-member
observer state di Perserikatan Bangsa-Bangsa
(PBB), tanpa hak suara layaknya negara berdaulat.

Wilayahnya terfragmentasi. Kendali atas
sumber dayanya masih dipengaruhi oleh Israel.
Ruang politiknya dibatasi oleh kekuatan asing.

Andaikan Palestina benar-benar diakui seba-
gai negara penuh dan berdaulat secara de jure
maupun de facto, bagaimana wajah negara itu
akan terbentuk?

I. Aspek Geografis Palestina.

Secara geografis, wilayah Palestina menca-
kup dua entitas utama: Tepi Barat (West Bank)
dan Jalur Gaza (Gaza Strip). Total luasnya hanya
sekitar 6.220 km2z. Wilayah ini relatif kecil jika di-
bandingkan dengan negara tetangganya seperti
Yordania (89.000 km2) atau Mesir (I juta km?)
dengan populasi sekitar 5,2 juta jiwa pada 2024
(World Bank, 2024).

Tepi Barat membentang di sisi barat Sungai
Yordan, berbukit dan memiliki lahan subur di
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beberapa bagian seperti Lembah Yordan. Wila-
yah ini merupakan pusat administratif, ekono-
mi dan politik potensial bagi Negara Palestina.
Luas sekitar 5.655 kmz2. Sekitar 93,94% dari total
wilayah.

Jalur Gaza, di sisi lain, adalah wilayah sempit
di pesisir Laut Tengah. Panjangnya hanya sekitar
41 km dan lebar 6-12 km. Luasnya hanya seki-
tar 365 km2. Sekitar 6,06% dari total wilayahnya.
Kepadatan penduduknya termasuk tertinggi di
dunia. Lebih dari 5.800 jiwa per kmz Jumlah
penduduknya 2,1 juta jiwa.

Kedua wilayah ini dipisahkan oleh koridor
wilayah yang dikuasai Israel sehingga menim-
bulkan problem konektivitas nasional. Menurut
United Nations Office for the Coordination of
Humanitarian Affairs (UNOCHA, 2023), Tepi
Barat mengalami fragmentasi administratif yang
kompleks. Lebih dari 60% wilayahnya berada di
bawah kontrol penuh Israel (Area C).

Posisi geografis Palestina sangat strategis.
la terletak di persimpangan antara Asia, Afrika
dan Eropa, serta memiliki akses ke Laut Tengah.
Namun, letak strategis ini juga menjadi sumber
konflik. Pasalnya, wilayah tersebut selalu men-
jadi jalur penting militer dan perdagangan sejak
masa kuno.

Dalam konteks kenegaraan modern, tantang-
an utama adalah keterputusan geografis antara
Tepi Barat dan Gaza yang dipisahkan oleh wilayah
yang dikuasai Israel. Jika Palestina menjadi nega-
ra, kedua wilayah ini harus disatukan oleh koridor
darat yang dijamin secara internasional. Ini yang
hingga kini belum pernah disepakati secara efektif.

2. Aspek Politik dan Tata Pemerintahan.

Secara politik, Palestina memiliki lembaga
pemerintahan yang dikenal sebagai Otoritas Na-
sional Palestina (Palestinian Authority/PA). Lem-
baga ini dibentuk berdasarkan Oslo Accords ta-
hun 1994. Namun, ia hanya memiliki wewenang
terbatas atas sebagian kecil wilayah Tepi Barat.
Tidak memiliki otoritas atas perbatasan, udara,
maupun keamanan nasional secara penuh.

Secara historis, Palestina memiliki dua keku-
atan politik utama yang berpotensi menentukan
arah politiknya:
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|. Fatah, yang mendominasi Tepi Barat
dan cenderung moderat yang memim-
pin Otoritas Palestina dan berpusat di
Ramallah.

2. Hamas, yang berkuasa di Gaza sejak 2007
dan memiliki pendekatan islamis serta
bersenjata.

Salah satu tantangan internal terbesar ada-
lah rekonsiliasi politik antara Fatah dan Hamas.
Keduanya memiliki basis ideologi dan sosial ber-
beda. Sejak 2007, keduanya nyaris tak pernah
bersatu dalam satu pemerintahan.

3. Kedaulatan Negara dan Keamanan

Nasional

Kedaulatan suatu negara, menurut Jean Bo-
din (1576) dan dikembangkan dalam teori mode-
rn oleh Stephen Krasner (1999), mencakup em-
pat aspek: kedaulatan domestik, internasional,
hukum, dan antarnegara. Dalam konteks Pales-
tina, keempatnya masih bersifat parsial.

Kedaulatan sebuah negara tidak hanya di-
tentukan oleh pengakuan diplomatik, tetapi juga
oleh kontrol penuh atas wilayah, perbatasan,
udara dan keamanan.

Kalaupun menjadi negara, tantangan utama
bagi kedaulatan Palestina antara lain: Pertama,
terkait pengendalian perbatasan. Saat ini perba-
tasan darat, udara dan laut Palestina dikontrol
oleh Israel. Negara Palestina harus memiliki ak-
ses mandiri terhadap pelabuhan, bandara dan
pos lintas batas tanpa intervensi luar. Kedua, ter-
kait kedaulatan atas sumber daya alam. Air dari
Sungai Yordan dan akuifer bawah tanah sebagian
besar masih dikuasai Israel. Ketiga, Status Yeru-
salem Timur. Ini akan tetap menjadi isu paling
sensitif. Palestina menuntut Yerusalem Timur
sebagai ibukota, sementara Israel mengklaim se-
luruh Yerusalem sebagai “ibukota abadi”. Solusi
atas isu ini akan menentukan legitimasi politik
dan simbolik negara Palestina.

Palestina juga harus membangun institusi
pertahanan dan keamanan yang profesional. Ti-
dak sekadar kelompok perlawanan seperti Briga-
de Al-Qassam atau milisi lokal, tetapi angkatan
bersenjata resmi dengan komando terpusat dan
independen.
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Dalam kondisi sekarang, Palestina tidak me-
miliki militer reguler. Yang ada hanyalah aparat
keamanan Otoritas Palestina di Tepi Barat (se-
kitar 30.000 personel). Juga sayap bersenjata
kelompok Hamas di Gaza, seperti Brigade lzzud-
din al-Qassam. Jumlahnya diperkirakan 25.000—
30.000 anggota dengan persenjataan ringan
hingga menengah (Jane’s Defence, 2023).

Kalaupun Palestina merdeka, tantangan ber-
ikutnya adalah mengubah kelompok bersenjata
menjadi tentara profesional. Ini bukan perkara
mudah, karena ada perbedaan ideologi, sumber
dana, dan loyalitas.

Ancaman paling serius tetap datang dari
luar. Israel memiliki salah satu militer terkuat di
dunia. Dalam kondisi sendirian, Palestina tidak
akan mampu secara realistis menandingi keku-
atan militer Israel walau bisa mengadopsi model
pertahanan defensif asimetris, seperti sistem ke-
amanan internal, pertahanan udara jarak pendek,
dan kerja sama keamanan regional dengan ne-
gara-negara Arab.

Dukungan luar negeri, terutama dari ne-
gara-negara Arab, Turki, dan Iran, berpotensi
membantu dalam pelatihan, peralatan dan tek-
nologi pertahanan, asalkan Palestina memiliki
pemerintahan terpusat dan stabil.

4. Aspek Ekonomi: Potensi dan Tantangan.

Ekonomi Palestina dalam kondisi saat ini ter-
masuk salah satu yang paling rentan di dunia.
Produk Domestik Bruto (PDB) perkapita pada ta-
hun 2023 hanya sekitar US$ 3.800 (World Bank,
2024). Tingkat pengangguran mencapai lebih
dari 25% dan di Gaza bahkan melampaui 45%.

Ekonomi Palestina saat ini sangat terikat pada
Israel. Sekitar 80% perdagangan dan 70% pen-
dapatan pajak melewati sistem yang dikontrol
oleh otoritas Israel melalui Protokol Paris (1994).
Ketergantungan ini membuat ekonomi Palestina
rapuh dan sulit berkembang secara mandiri.

Namun, Palestina memiliki beberapa potensi
ekonomi strategis:

a. Sumberdaya alam dan energi.

Palestina memiliki cadangan gas alam di
lepas pantai Gaza yang belum sepenuhnya di-
manfaatkan. Potensi ini diperkirakan mencapai |
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triliun kaki kubik gas. Ini cukup untuk kebutuh-
an domestik selama puluhan tahun dan bahkan
ekspor regional. Wilayah Tepi Barat memiliki
potensi tambang batu kapur, semen, serta lahan
pertanian subur di sekitar Lembah Yordan. Jika
penguasaan sumber daya ini diambil-alih oleh
negara Palestina sendiri, pendapatan dapat me-
ningkat secara signifikan.

b. Pertanian dan perdagangan.

Pertanian selama ini menjadi sektor utama,
menyerap sekitar 15-20% tenaga kerja. Produk
utama meliputi zaitun, kurma, jeruk, sayur dan
gandum. Dengan akses ekspor bebas melalui
pelabuhan Laut Tengah, Palestina dapat memba-
ngun rantai pasok pertanian modern dan pariwi-
sata agroekologi.

c. Pariwisata religius.

Palestina adalah rumah bagi situs-situs suci
tiga agama besar: Islam, Kristen dan Yahudi. Jika
keamanan stabil, sektor ini berpotensi menjadi
sumber devisa utama melalui wisata ke Bethle-
hem, Hebron, Yerusalem Timur, dan situs seja-
rah Islam.

d. Hambatan dan ketergantungan.

Namun, tantangan ekonomi Palestina juga
besar: keterbatasan infrastruktur, pengangguran
tinggi (lebih dari 25%), serta pembatasan mobi-
litas tenaga kerja. Untuk menjadi negara man-
diri, Palestina harus mengembangkan sistem
fiskal, moneter dan keuangan independen yang
mampu menarik investasi luar tanpa kehilangan
kedaulatan ekonomi.

5. Prospek Hubungan Internasional.

Palestina memiliki posisi unik di diplomasi
global. la disokong oleh negara-negara Arab dan
Dunia Islam; juga mendapat simpati besar dari
Eropa, Amerika Latin dan Afrika.

Palestina dapat memperkuat kerja sama de-
ngan negara-negara Arab, terutama Yordania,
Mesir dan Qatar; baik dalam perdagangan, infra-
struktur maupun keamanan perbatasan.

Cina, Rusia dan Uni Eropa juga semakin
menunjukkan dukungan terhadap Palestina dan
pembangunan Palestina pasca-konflik.

Di sisi lain, keanggotaan penuh Palestina di



PBB, Bank Dunia, IMF dan organisasi internasio-
nal lain akan menjadi penanda formal legitimasi
kenegaraan. Namun hal ini sulit terwujud tanpa
persetujuan Dewan Keamanan PBB karena Ame-
rika Serikat selama ini menggunakan hak veto
untuk menolak keanggotaan penuh Palestina.
Amerika Serikat — sekutu utama Israel — akan
selalu menjadi penghalang utama keanggotaan
penuh Palestina di PBB.

Negara Semu

Kalaupun Palestina menjadi sebuah negara
yang diakui sepenuhnya oleh dunia internasio-
nal, perjalanan menuju kedaulatan sejati tetap
panjang dan penuh tantangan. Namun, potensi
besar tetap ada: sumber daya alam, letak stra-
tegis, semangat rakyatnya, serta dukungan luas
dari Dunia Islam dan masyarakat global.

Namun demikian, persoalannya bukan se-
kadar Palestina menjadi sebuah negara. Ketika
negara Palestina sekadar merdeka, namun tidak
bisa menghilangkan penjajahan Zionis Yahudi,
maka itu adalah kemerdekaan yang semu.

Penutup

Alhasil, Palestina harus dimerdekakan seu-
tuhnya. Keseluruhan wilayahnya, keamanannya
dan hak-haknya. Pasalnya, Bumi Palestina tidak
sekedar milik bangsa Palestina. Palestina adalah
milik umat Islam yang di dalamnya ada tanah
suci tempat pendirian Al-Agsha.

Palestina adalah inti dalam sejarah kaum
Muslim sejak Allah mengaitkan negeri ini deng-
an Baitulllah al-Haram dengan satu ikatan saat
Allah memperjalankan Rasul-Nya, Muhammad
saw., dari Masjidil Haram ke Masjid al-Agsha (Li-
hat: QS al-Isra’ [I7]: 1).

Allah menjadikan Palestina sebagai tanah
yang baik dan diberkahi. Allah telah menarik hati
kaum Muslim ke ibukota Palestina (Baitul Mag-
dis) dengan menjadikan ia kiblat pertama mere-
ka sebelum Allah mengalihkan ke kiblat kedua
mereka (al-Ka'bah al-Musyarafah) enam belas
bulan setelah hijrah. Hal itu sebelum Palestina
menjadi berada di bawah kekuasaan Islam ketika
dibebaskan oleh Khalifah Umar bin al-Khaththab
ra. pada tahun 15 H.
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Kelangsungan entitas Yahudi di Palestina
hingga hari ini bukan karena kekuatan pada me-
reka. Sebabnya, mereka bukanlah ahli perang dan
kemenangan. Demikian sebagaimana Allah SWT
firmankan dalam al-Quran (QS Ali Imran [3]: I11).

Kelangsungan kaum Yahudi adalah karena
kelemahan para penguasa di negeri-negeri kaum
Muslim. Jadi musibah kaum Muslim terletak
pada para penguasa mereka. Mereka loyal kepa-
da kaum kafir penjajah, musuh-musuh Islam dan
kaum Muslim. Mereka melihat dan mendengar
pendudukan Yahudi di Palestina, kejahatan-keja-
hatan brutal mereka, dan berbagai pembantaian
mereka. Namun demikian, seolah-olah mereka
tidak melihat dan mendengar.

Mereka telah menghalangi pasukan dari me-
nolong saudara-saudara mereka di Gaza Hasyim
hingga hari ini. Padahal para syuhada berlipat
ganda dan korban terluka terus bertambah. Para
penguasa itu pun mereka memonitor apa yang
terjadi. Namun, cara mereka yang paling baik
adalah dengan menghitung syuhada, di bawah
sebutan korban tewas, kemudian menghitung
korban terluka. Seolah-olah mereka pihak net-
ral bahkan lebih dekat kepada Yahudi! Sungguh
mereka menjadikan “kursi” di atas negeri dan
bangsa mereka!

Meski demikian, umat ini adalah sebaik-baik
umat yang telah dikeluarkan untuk umat manu-
sia. mereka tidak akan diam lama dengan izin
Allah terhadap pemerintahan diktator oleh para
penguasa ruwaibidhah itu. Apalagi Rasulullah
saw. telah memberikan kita kabar gembira akan
kembalinya Khilafah ar-Rasyidah ‘ald minhdj
an-nubuwwah (HR Ahmad).

Wallahu a’lam. []
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PALESTINA: BAGIAN DARI
INTI SEJARAH KAUM MUSLIM

alestina adalah bagian dari inti seja-
,D rah kaum Muslim. Terutama tentu
saja sejak Allah SWT mengaitkan

Palestina dengan Baitulllah al-Haram dengan
satu ikatan, saat Allah SWT memperjalankan
Rasul-Nya, Muhammad saw., dari Masjidil Ha-
ram ke Masjidil Agsha. Demikian sebagaimana
yang Allah SWT firmankan:
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Mahasuci Allah Yang telah memperjalan-
kan hamba-Nya pada malam hari dari

Masjidil Haram ke Masjidil Agsha yang
diberkahi sekelilingnya (QS al-Isra’ [17]: 1).

Allah SWT telah menjadikan Palestina se-
bagai tanah yang baik dan diberkahi. Allah
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SWT telah menarik hati kaum Muslim ke ibu-
kota Palestina (Baitul Maqdis). Allah SWT men-
jadikan Baitul Maqdis kiblat pertama mereka
sebelum Allah alihkan ke kiblat kedua mereka
(Al-Ka'bah al-Musyarafah) enam belas bulan
setelah hijrah. Hal itu terjadi sebelum Palestina
berada di bawah kekuasaan Khilafah Islam. Saat
itu Palestina dibebaskan oleh Khalifah Umar
bin al-Khaththab ra. pada tahun [5 H. Beliau
menerima Palestina dari Sofronius. Beliau seka-
ligus memberikan perjanjian beliau yang terke-
nal Al-‘Uhdah al-Umariyah. Di antara teksnya,
berdasarkan permintaan orang-orang Nasrani di
sana, “agar Yahudi tidak tinggal di sana”.

Kemudian Palestina menjadi kuburan bagi
pasukan salib dan Tatar. Di sana terjadi pertem-
puran menentukan: pasukan Muslim dengan
pasukan salib dan Tatar. Terjadi Perang Hithin



(583 H/1187 M) dan ‘Ayn Jalut (658 H/1260 M).
Dengan izin Allah SWT, semua itu akan diikuti
dengan pertempuran-pertempuran menentu-
kan lainnya dengan Yahudi. DI antaranya untuk
mengembalikan Palestina bersih dan suci kem-
bali ke Darul Islam.

Kelangsungan entitas Yahudi di Palestina
hingga hari ini bukan karena kekuatan pada me-
reka. Sebabnya, mereka bukanlah ahli perang
dan kemenangan. Ini sebagaimana Allah SWT
firmankan:
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Mereka sekali-kali tidak akan dapat me-
nimpakan bahaya kepada kalian, selain
dari gangguan-gangguan celaan saja. Jika
mereka memerangi kalian, pastilah mereka
berbalik melarikan diri ke belakang (kalah).
Kemudian mereka tidak mendapat perto-
longan (QS Ali Imran [3]: 111).

i

Kelangsungan hidup kaum Yahudi ada-
lah karena kelemahan para penguasa di ne-
geri-negeri kaum Muslim. Jadi musibah kaum
Muslim terletak pada para penguasa mereka.
Ini karena mereka loyal kepada kaum kafir pen-
jajah, yang notabene adalah musuh-musuh
Islam dan kaum Muslim. Mereka melihat dan
mendengar pendudukan Yahudi di Palestina,
kejahatan-kejahatan brutal mereka, dan berba-
gai pembantaian mereka. Namun, seolah-olah
mereka tidak melihat dan mendengar. Mereka
seperti yang Allah SWT gambarkan:

1}5//0)1(_5 }5)
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Mereka tuli, bisu dan buta. Karena itu ti-

daklah mereka akan kembali (ke jalan yang
benar) (QS al-Baqarah [2]: 18).

Mereka telah menghalangi pasukan mere-
ka dari menolong saudara-saudara mereka di

Dunia Islam

Gaza hingga hari ini. Padahal jumlah orang-
orang yang yahid makin berlipat ganda dan
korban terluka terus bertambah. Para penguasa
itu memonitor apa yang terjadi. Namun, cara
mereka yang paling baik hanyalah menghitung
jumlah para syuhada, dengan sebutan “korban
tewas”. Mereka kemudian menghitung kor-
ban terluka seolah-olah sebagai pihak netral,
bahkan lebih dekat kepada Yahudi! Sungguh
mereka menjadikan “kursi” di atas negeri dan
bangsa mereka!

Meski demikian, umat ini adalah sebaik-baik
umat yang telah dikeluarkan untuk umat manu-
sia. Mereka tidak akan berdiam diri lama—de-
ngan izin Allah SWT—terhadap pemerintahan
diktator yang dipimpin oleh para penguasa ru-
waybidhah itu. Apalagi Rasulullah saw. telah
memberi kita kabar gembira dengan akan kem-
balinya Khilafah ar-Rasyidah setelah kekuasaan
diktator ini. Demikian sebagaimana yang ada di
dalam Musnad al-lmam Ahmad dan Musnad
ath-Thayalisi dari Hudzaifah bin al-Yaman:
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“..Kemudian akan ada kekuasaan diktator.
Kekuasaan itu akan tetap ada sesuai kehen-
dak Allah. Kemudian Allah akan mencabut
kekuasaan itu jika Dia berkehendak menca-

butnya. Lalu akan muncul kembali Khilafah
yang mengikuti manhaj kenabian...

Ketika itu kaum Muslim menjadi mulia dan
kaum kafir hina-dina:

o - 580, &
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Pada hari itu kaum Mukmin bergembira

karena pertolongan Allah. Dia menolong
siapa saja yang Dia kehendaki dan Dia
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Dunia Islam

Mahaperkasa lagi Maha Penyayang (QS
ar-Rum [30]: 4-5).

Namun, yang aneh dan mengherankan,
kaum kafir, khususnya Yahudi, menyadari hal
itu lebih dari yang disadari oleh kebanyakan
kaum Muslim hari ini. Kaum Yahudi menyadari
bahwa di dalam Khilafahlah kebinasaan mere-
ka. Perdana menteri entitas mereka mengata-
kan dalam konferensi yang disiarkan langsung
oleh media massa, termasuk Al-Jazeera, pada
21/4/2025, “Kami tidak akan mengizinkan
pendirian Khilafah di tepian laut Mediterania.”
Dia menambahkan, “Kami tidak akan meneri-
ma eksistensi Negara Khilafah di sini atau di
Lebanon dan kami bekerja menjamin keaman-
an Israel.”

Namun demikian, Khilafah pasti akan te-
gak dengan izin Allah. Khilafah akan menye-
babkan hidung mereka tersungkur. Khilafah
sekaligus akan melenyapkan mereka dari ta-
nah yang bersih ini (Palestina), khususnya.

Hizbut Tahrir, sebagai partai yang mukhlish
karena Allah SWT dan membenarkan Rasul-
ullah saw.. adalah yang memimpin perjuang-
an untuk menegakkan kembali Khilafah itu,
bersama para ksatria yang menepati apa yang
telah mereka janjikan kepada Allah SWT dan
mereka yakin dengan pertolongan-Nya. Allah
SWT berfirman:

¥ 8 ] G e;j A
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Allah berkuasa terhadap urusan-Nya. Na-
mun, kebanyakan manusia tidak mengeta-
hui itu (QS Yusuf [12]: 21).

[10 Rabiul Awwal 1447 H/ 2 Septemberi
2025 M]

Sumber:

https://hizb-ut-tahrir.info/ar/index.php/
ameer/political-questions/104720.html

SEPUTAR SOLUSI DUA NEGARA

1. Asal-usul Solusi Dua Negara (1959)

AS mengadopsi proyek solusi dua negara di
era Eisenhower (1959). Tujuannya: Menjaga ek-
sistensi entitas Yahudi dan membentuk entitas
Palestina di sampingnya. Rezim Mesir menja-
di pelaksana proyek. Inggris (melalui Yordania)
menentang dan menawarkan alternatif “Negara
Sekuler Palestina” seperti model Lebanon. PLO
dibentuk untuk menjalankan proyek Amerika
ini.

2. Perubahan Setelah Perang 1967

Setelah Perang 1967: Tepi Barat, Gaza, Sinai
dan Golan jatuh ke tangan Yahudi. Fokus ber-
pindah dari pendirian Negara Palestina ke pena-
rikan Israel dari wilayah pendudukan (Resolusi
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DK PBB 242). Perang 1973 menjadi pintu pem-
buka proses perdamaian, yang berujung pada
Camp David (1978): Israel keluar dari Sinai, teta-
pi Sinai dijadikan zona demiliterisasi. la menjadi
tameng bagi keamanan Israel hingga kini.

3. Front Utara: Lebanon dan PLO

(1982-1988)

AS mendorong Israel invasi Lebanon (1982)
untuk mengusir PLO dan memaksa PLO meng-
akui Israel. Yasser Arafat menandatangani Do-
kumen McCloskey (1982): PLO mengakui “hak
Israel untuk eksis”. Tahun 1988, Arafat mene-
rima pendirian Negara Palestina (Konferensi
Aljazair & PBB). Inggris dan Yordania pun mele-
pas klaim atas Tepi Barat.



4. Era Oslo dan Konsolidasi Amerika
(1991-2008)

Konferensi Madrid (1991): Peluncuran resmi
proyek dua negara.

Perjanjian Oslo (1993): PLO mengakui Isra-
el. Wadi Araba (1994): Yordania juga mengakui
Israel. Setelah itu, AS memimpin penuh proyek
dua negara. Obama (2010) mendorong negosia-
si langsung, tetapi gagal mencapai kesepakatan.

5. Trump dan Biden: Gaya Berbeda, Tu-
juan Sama

Trump (2017-2021, 2025-sekarang) dan Bi-
den (2021-2025) hanya berbeda gaya (usliib),
bukan substansi (mawdhi’). Keduanya tetap
berpegang pada dua negara, hanya menampil-
kan detail “baru”:

Negara Palestina versi mereka: negara demi-
literisasi/pemerintahan otonomi tanpa kedau-
latan sejati, di bawah dominasi Israel.

6. Bukti dari Pernyataan Trump

a. Trump tidak menolak dua negara. la hanya
menambah “opsi lain”: “Saya terbuka pada
solusi satu negara atau dua negara mana
pun yang membuat mereka senang.” (Fran-
ce24 & Al Jazeera, 16/2/2017). Ditegaskan
oleh Dubes AS Nikki Haley: AS tetap men-
dukung dua negara, “tetapi berpikir out of
the box.”

b. Kebijakan nyata Trump: Tahun 2017: Akui
Yerusalem sebagai ibukota Israel, tetapi te-
tap bicara “dua negara” jika disetujui kedua
pihak. Tahun 2018: “Solusi terbaik bagi Is-
rael-Palestina adalah dua negara.” Tahun
2024: “Israel itu sangat kecil... sulit dijang-
kau.” (Sky News). Tahun 2025: Bicara ren-
cana “membeli Gaza” atau “relokasi warga
Palestina”. Ini adalah permainan kata tanpa
arah pasti.

7. Bukti dari Pernyataan Biden

a. Tetap dua negara, tetapi tanpa kedaulatan

Dunia Islam

militer: “Ada banyak model dua negara,
termasuk yang tanpa angkatan bersenjata.”
(3/9/2021). Maksudnya: Palestina hanya pe-
merintahan otonom tanpa militer.

b. Dukungan total untuk Zionis: Pada tanggal
18/10/2023 (pasca Taufan al-Agsha): “Jika
belum ada Israel, kami akan mendirikannya.”
Pada tanggal 12/12/2023 (Perayaan Hanuk-
kah): “Anda tidak harus Yahudi untuk men-
jadi Zionis dan saya adalah seorang Zionis.”

8. Kesimpulan Utama

Tidak ada perubahan strategi Amerika.
Trump dan Biden sama-sama berkomitmen
pada solusi dua negara versi Amerika: (1) Nega-
ra Yahudi kuat dan berdaulat penuh; (2) Entitas
Palestina lemah, tanpa militer, sekadar otonomi
administratif di bawah kendali Yahudi.

9. Dua Faktor Utama dalam Era Trump-
Biden

I. Penguatan militer & ekonomi Israel: Du-
kungan besar AS agar lIsrael tetap superior
di kawasan.

2. Normalisasi (Abraham Accords): Trump
mendorong perjanjian dengan negara-negara
Arab. Kini diperluas ke Suriah, Lebanon dan
upaya menekan Saudi agar bergabung.

10. Kesimpulan Akhir

Amerika tidak meninggalkan solusi dua ne-
gara, hanya mengubah bentuknya menjadi “pe-
merintahan otonom tanpa senjata” di bawah
kendali Israel.

Semua presiden — dari Eisenhower hingga
Trump-Biden — beroperasi dalam satu kerang-
ka: melindungi entitas Yahudi dan menutup isu
Palestina dengan solusi ilusi. [AF]

[Disarikan dari “Soal-Jawab Amir Hizbut
Tahrir”. Sumber: https://hizb-ut-tahrir.info/ar/
index.php/ameer/political-questions/104720.
html]
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JARINGAN ULAMA BOGOR
Pejuang Islam Sejak Era Utsmaniyah (Abad 19-20 M) (Bagian 6)
Ahmad Abdurrahman al-Khaddami

ebagian karya tersebut (yang dise-
(_f butkan dalam pembahasan sebe-

lumnya, red.) dicetak dan diterbitkan

oleh Mathba'ah Taragi al-Majidiyyah al-"Utsma-
niyyah milik Syaikh Majid ibn Shalih al-Kurdi. '

Dalam Natsr al-Jawdahir wa ad-Durar,
Syaikh Prof. Yusuf al-Mar’asyli menukilkan mu-
rid-murid beliau sebagai berikut %
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Sayyid Muhsin ibn Ali al-Musawi
al-Falimbani.

. Syaikh  Abdurrahman ibn Yusuf
al-Madarisi.
Syaikh  Abdussattar ibn Abdul
Wahhab ash-Shiddiqi.

. Syaikh  Abdussalam ibn Husni

al-Batawi.

Syaikh Sa’id ibn Muhammad Amin
al-Jawi.

. Syaikh Mahmud ibn Abdurrahman
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14.

I5.

16.

Zuhdi al-Fathani, Syaikh al-Islam
Selangor.

7. Habib Ahmad ibn Husain al-Habsyi.

Syaikh Ahmad Dimyathi ibn Abdullah
at-Tarmasi.

Syaikh Hasyim Asy’ari al-Jumbani.

. Habib Salim Alu Jindan.
. Habib Hasyim ibn Muhammad al-Bar.
.Syaikh Manshur ibn Abdurrahman

al-Bughuri.

.Syaikh Husain ibn Abdul Ghani

al-Falimbani.

Syaikh Muhammad VYasin ibn Isa
al-Fadani, al-Musnid ad-Dunya di
masanya.

Sayyid ‘Alawi ibn ‘Abbas al-Maliki,
ayah dari Sayyid Muhammad ibn
‘Alwi al-Maliki.

Syaikh  Muhammad Ahyad ibn Idris



al-Bughuri, trah Tb. Mustofa Bakri dan
menantu Syaikh Rd. Mukhtar ‘Atharid.

Dari berbagai sumber disebutkan murid
lainnya:

I7. Syaikh Abdullah Fahim, Mufti Pulau
Penang.

18.Syaikh Abdullah ibn Abdurrahman
Kelantan.

19. Syaikh Rd. Sulaiman ibn Husain Su-
medang, kerabat Pangeran Mekkah
Rd. Suriaatmaja.

20. Syaikh Ahmad Sanusi Sukabumi, mu-
fassir, aktivis SI dan PUI.

21. Syaikh  Ahmad Dimyathi Sukamiskin
(Bandung).

22. Syaikh Rd. Muhammad Nuh Cianjur,
ayah dari Mama Abdullah ibn Nuh, ka-
sepuhan Cianjur.

23. Syaikh Tb. Ahmad Bakri Sempur (Pur-
wakarta), ulama trah Kesultanan Ban-
ten yang berpengaruh di Purwakarta,
Karawang, Bekasi, Bogor dan Bandung.

Dengan demikian, Syaikh Mukhtar ‘Atha-
rid merupakan pelanjut sanad Ulama Jawi era
Syaikh Nawawi Banten yang kitab-kitabnya
menjadi rujukan utama di seantero Bilad al-
Jawi. Diduga kuat “generasi baru” inilah yang
menjadi jawaban Khilafah Utsmaniyah atas
laporan Konsulat-nya di Batavia. Tidaklah
aneh, jika ditemukan para ulama tersebut pada
umumnya merupakan pendukung setia Khilaf-
ah Utsmaniyah pada masanya, terutama era
Khalifah Abdul Hamid II. Murid-murid penerus
sanad Syaikh Mukhtar ‘Atharid menjadi aktivis
pendidikan dan gerakan Islam sejak sebelum era
kemerdekaan dan setelahnya. Madrasah Dar al-
‘Ulum ad-Diniyyah Makkah, Madrasah al-I'anah

Tarikh

Cianjur, Pesantren as-Salafiyyah Sempur (Pur-
wakarta), Pesantren Sukamiskin (Bandung), Pe-
santren Cantayan (Sukabumi) serta Nahdlotul
Ulama (NU) dan Persatuan Umat Islam (PUI)
atau al-lttihad al-Islamiyyah merupakan karya
juang alumni didikan Syaikh Mukhtar ‘Atharid.

Kitab Ta'lim al-Muta'allim merupakan pan-
duan di Harm Asyraf al-Mulik wa as-Sald-
thin, lembaga pendidikan elit Utsmaniyah. la
dijadikan rujukan kurikulum dan pelaksanaan
pendidikan Islam di pesantren dan madra-
sah di Bilad al-Jawi. Pada Syarah-nya tercetak
persembahan khusus kepada Khalifah Murad
Il ibn Salim I ibn Sulaiman al-Qanuni ibn Sa-
lim ibn Bayazid Il ibn Muhammad al-Fatih. Di
antara kutipannya:

Bl Loy ol Qs Jasll 5y 0l e
O 4w o Jed Ay 5531 s
ARG f)LN\ sy pdl bty Jled) 3L
Jandldans o Sl (Syiy e (ladly LN

QJJ‘ dovog
Hendaknya pencari ilmu berniat mencari
ridha Allah dan negeri akhirat, menghi-
langkan kebodohan dari dirinya dan dari
orang bodoh lainnya, menghidupkan aga-
ma, melanggengkan Islam karena lang-
gengnya Islam adalah dengan ilmu...serta

berniat syukur atas nikmat akal dan sehat
badan.?

Hal semisal dinukil dari Syaikhuna Muham-
mad an-Nawawi al-Jawi dalam Syarh Biddyah
al-Hidayah:

Al di) ooy o danasy dag <o o)
A3 dlamy (555 0L (Llad) dall b s
oplslaly Jedl Sl qey ks e Jod
Lz 5,500 51l el oSN Sl
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Tarikh

Ransy Jaad dan o SCadl iy 455 Js
e O e

(Jika niat dan tujuanmu antara engkau
dan Allah SWT dari mencari ilmu adalah
Hidayah) dengan niat dari hasilnya ada-
lah menghilangkan kebodohan dari dirimu
dan dari orang bodoh lainnya, menghidup-
kan agama, melanggengkan Islam dengan
ilmu, mencari negeri akhirat dan ridha
Allah serta engkau berniat dengan itu un-
tuk bersyukur atas nikmat akal dan nikmat
sehat badan.*

Pengaruh kitab Ta'lim al-Mutaallim dan
Syarah-nya jelas terlihat dalam Kurikulum Pe-
santren Salafiyah, terutama di Tatar Sunda dan
Tlatah Jawi. Dapat ditetapkan bahwa "ruh"
dari pondok pesantren adalah konsep Pendi-
dikan Islam yang dijelaskan dalam kitab Ta'lim
al-Muta'allim dan Syarah-nya terutama terkait
adab terhadap ilmu dan ulama. Sebagian pihak
menuduh pengaruh tersebut adalah "peng-
hambat kemajuan" yang tidak sesuai dengan
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perkembangan pendidikan modern. Kritik ter-
hadap kajian Pendidikan Islam pada masa lalu
dibenarkan jika bersandar pada dalil dalam ba-
hasan materi ajar dan metode belajar dan ber-
sandar pada pendekatan ilmiah dalam bahasan
teknik dan sarananya. Adapun kritik bersandar-
kan pada konsep Pendidikan Barat jelas keliru
karena sudah berbeda sejak asasnya, yakni
Sekulerisme. Apa yang dianggap tradisi masa
lalu oleh Pendidikan Barat sebagiannya adalah
bagian dari hukum syariah, termasuk konsep
utama seputar adab terhadap ilmu dan ulama.

Kitab-kitab dasar lainnya yang menjadi ru-
jukan pesantren dan madrasah di Bilad al-Jawi
ialah: Risdlah al-Bajuuri karya Syaikh al-Azhar
Ibrahim al-Bajuri tentang Akidah Islam, Safii-
nah an-Naja karya Syaikh Salim ibn Suma-
ir al-Hadhrami tentang Figih Ibadah, Sullam
at-Tawfiq karya Habib Abdullah ibn Husain
Ba'alawi tentang Akidah dan Syariah Islam dan
Al-Ajrumiyyah karya Imam ash-Shanhaji ten-
tang llmu Nahwu. Semuanya dicetak beserta
syarah-nya karya Syaikhuna Muhammad Na-
wawi al-Jawi, kecuali al-Ajrumiyyah di-syarah
oleh Sayyid Ahmad ibn Zaini Dahlan, guru
dari masyayikh Ulama Jawi. Selain itu, tersebar
karya Syaikhuna Yusuf ibn Isma'il an-Nabha-
ni semisal Syawahid al-Haqq dan ar-Ra’iyah
ash-Shughra dan Sayyid Husain al-Jasr Afandi
semisal Al-Hushun al-Hamidiyyah dan Risalah
al-Hamidiyyah, semisal dinukil oleh Habib
Utsman bin Yahya, Mufti Betawi dan Syaikh
Tb. Ahmad Bakri Sempur, murid Syaikh Mukh-
tar ‘Atharid. [Bagian 6]

Catatan kaki:

1 Ginanjar Sya'ban, Syaikh Mukhtar ‘Atharid
al-Bughuri  wa al-Kutub ash-Shundawiyyah
al-Mathbu‘ah, Islam Nusantara, Vol. II, No. 1,
January 2021, him. 103

2 Yusuf al-Mar‘asyli, Natsr al-Jawahir wa ad-Dur-
ar, him. 1476

3 Az-Zarnuji, Ta'lim al-Muta‘allim, him. 10
4 Nawawi al-Jawi, Maraqi al-‘Ubudiyyah, him. 3.
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6 ¢ MEREKA MELAKUKAN EKSPLORASI DENGAN ALAT-
ALAT MUSLIM

Gelombang penerjemahan besar berikutnya pertama kali terjadi
pada awal abad ke-12. Walcher dari Malvern tinggal di wilayah
Lothring, tempat astronomi dan matematika Muslim telah ber-
kembang pada abad ke-11.

tkriyats  Walcher adalah orang Eropa pertama yang mencoba menentu-
kan karakteristik temporal gerhana bulan, dan ia melakukannya
pada tahun 1092 dengan mengamatinya menggunakan bantuan
astrolab.

sl BANYAK TERJEMAHAN
/ YANG DIBUAT PADA ABAD
KE-11 DAN KE-12

Jumlah penerjemahan, yang dimulai pada abad ke-10, -
semakin meningkat pada abad ke-12, menandai dimulai-
nya gelombang besar penerjemahan dari bahasa Arab ke
bahasa Latin dan Ibrani. Salah satu pelopor gerakan ini adalah
Adelard dari Bath, yang aktif antara tahun 1116 dan 1142.

fikriyats

Bersama dengan Robert Grosseteste dan Roger Bacon, ia adalah

salah satu dari tiga cende-

kiawan Inggris terpenting Afrikal Constantinus’un gerceklestirdigi

dalam proses penerimaan svirilerle Miisliiman tibbi, 11. yiizyllda Avrupa’ya
dan asimilasi aktariimaya baslanmisti.

8 | BUKU PANDUAN ASTRONOMI DAN MATEMATIKA

Dengan penerjemahan karya Al-Khawarizmi yang berjudul Zic,
ia memberi kesempatan kepada orang-orang sezamannya untuk
fikriyati  mendapatkan manfaat dari buku pegangan yang mencakup
refleksi teoritis dan praktis astronomi yang dikembangkan oleh
umat Islam.

AL LA LT AN, Tr.igonometri dan tabel trigonometri yang disajikan dalam karya
Bathli Adelard Avrupa'ya her seyden Gnce yeni ini berfungsi untuk pengembangan pengetahuan matematika,
pifsspnomiveaieranksi astronomi, dan geodesi di Eropa pada periode selanjutnya.

EROPA MEMBUTUHKAN WAKTU YANG LAMA UNTUK
MENYERAP INFORMASI INI

Namun, jika orang Eropa harus menciptakan pengetahuan
matematika dan astronomi mereka sendiri, yang mereka per-
oleh melalui terjemahan
dari bahasa Arab, para ahli
10 menyatakan bahwa hal ini >
akan memakan waktu yang e s fikriyats
sangat lama. "'

Avrupa, o ddnemde bdyle bir eser icin hayli
hazirliksizdi, bu yiizden 6ziimseme siireci
10 PUSAT STUDI ILMIAH oldukga yavas ilerledi.
flkriyats BERSAMA: TOLEDO

Kota ini, yang direbut oleh orang-orang Arab pada tahun 711,
berkembang menjadi pusat ilmiah tingkat tinggi seiring berjalan-
nya waktu.

Bilimler tarihinin 12. yiizyildan tanidig: biiyiik
ceviri akimi ise Toledo’dan beslendi.

Toledo adalah pusat dengan perpustakaan besar dan tradisi ker-
ja ilmiah bersama di antara umat Muslim, Kristen, dan Yahudi.
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71 BANYAKKARYA DI BERBAGAI BIDANG YANG TE-
LAH DITERJEMAHKAN KE DALAM BAHASA LATIN

Salah satunya adalah buku pegangan astronomi Al-Farghani
yang ditulis pada paruh pertama abad ke-9.

Dengan demikian, di samping buku Al-Khawarizmi, karya

astronomi lain pun mulai digunakan, yang memperoleh po-
pularitas besar di kalangan astronom Eropa berkat banyak-
nya terjemahannya
hingga abad ke-17.

TERJEMAHAN

Yahudilikten Hristiyanliga gecen Johannes Hispalensis, PERTAMA
aritmetik, astronomi, astroloji, tip ve felsefe alanindan AI—'QU RAN
yaklasik 20 eseri Arapcadan Latinceye terciime etmisti. DIBUAT PADA

ABAD KE-12

Antara tahun 1141 dan 1147, Robert dari Chester, 2

seorang Inggris yang tinggal di Spanyol, mengerjakan
penerjemahan pertama Al-Quran ke dalam bahasa Latin,
bersama dengan Hermannus Dalmata.

Robert juga merupakan orang yang memperkenalkan kon- / /4
sep aljabar dan operasi matematika terkait ke Eropa dengan Hispalensis ilk olarak en az 7 adet felsefi eseri,

terjemahannya terhadap buku Al-Khawarizmi tentang e X s,
= Ija Bar El Farabi ve El Gazzali"ninkiler de dahildi.

MEREKA MENGAKSES SUMBER DAYA BARU SELA- R (| Rttt | Kl
MA PENDUDUKAN

Dari tahun 1099 hingga 1291, sebagian besar wilayah
Suriah, termasuk pusat kebudayaan antara Antiokhia dan
Yerusalem, jatuh ke tangan Tentara Salib Latin, yang juga
dikenal sebagai Latin Timur dalam sastra, selama kurang
lebih 200 tahun.

Bangsa Latin Timur tidak hanya menyerap pengetahuan
yang diperoleh di pusat-pusat kebudayaan Eropa, tetapi
juga, selama 200 tahun kontak mereka dengan pusat-pusat
kebudayaan Arab-Islam, mereka mengakses sumber-sum-
ber yang ada di sana tetapi belum mencapai Eropa melalui
Spanyol karena
sumber-sumber
tersebut merupa-
kan kontribusi yang
sangat baru.

Avrupa’nin yeni kaynaklara ulasmasini saglayan
bir diger olay ise doguya dogru yaptiklan akinlar;
yani Hagh Seferleriydi.

7% JEMBATAN PENTING DALAM TRANSFER
INFORMASI KE EROPA

Sebuah jembatan terbentuk antara Italia Selatan dan pu-
sat-pusat dunia Islam, melintasi Mediterania.

Dalam hal transfer ilmu pengetahuan, para Tentara Salib
AILLIII L I berkesempatan untuk mempelajari secara langsung
BTG RN T kajian-kajian terkini, pencapaian-pencapaian dan ilmu pe-
ulastig) 12. ve 13. yiizyilda Avrupa'ya bilgi, : . g 4
g ngetahuan ilmu-ilmu Arab-Islam di pusat-pusat dunia Islam
Dogu Latinleri araciligiyla ulasti.
selama 200 tahun dan mentransfernya ke Eropa.




